UNIVERSITAS INDONESIA

EVALUASI DAMPAK PEMBANGUNAN JALAN TOL
CIKAMPEK-PURWAKARTA PADALARANG (CIPULARANG)
TERHADAP PENGGUNA JALAN TOL SERTA PEREKONOMIAN
KABUPATEN PURWAKARTA

TESIS

ADITYANTARI LUKISANITA DEWI]
0706180691

FAKULTAS EKONOMI
MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBIJAKAN PUBLIK
DEPOK
JULI 2009

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



S\
-, R
2TANT

W

UNIVERSITAS INDONESIA

EVALUASI DAMPAK PEMBANGUNAN JALAN TOL
CIKAMPEK-PURWAKARTA PADALARANG (CIPULARANG)
TERHADAP PENGGUNA JALAN TOL SERTA PEREKONOMIAN
KABUPATEN PURWAKARTA

TESIS

Phajukan sebagai salah saty syarat untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi

ADITYANTARI LUKISANITA DEWI
0700180691

FAKULTAS EKXONOMI
PROGRAM STUDI MAGISTER PERENCANAAN DAN KEBLUAKAN PUBLIK
KEKHUSUSAN MANAJEMEN SEKTOR FUBLIK

DEPOK, JULI 2009

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009




HALAMAN PERNYATAAN ORISINALITAS

Tesis ini adalah hastl karya saya sendiri,
dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk

telah saya nyatakan dengan benar,

Nama : ADITYANTARI LUKISANITA DEWI
NPM : 0706180691

Tanda Tangan : %

Tanggal : Judi 2009

it

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009




HALAMAN PENGESAHAN

Tesis inl diajukan cleh

Nama : Adityantari Lukisanita Dewi

NPM © 0706180691

Program Stud: : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik

Judul Tesis ; Evaluasi Dampak Pembangunan Jalan Tel Cikampek-

Purwakarta-Padalarang {Cipularang) Terhadap Pengauna
Jalan Tol Serta Perekonomian Kabupaten Purwakarta

Telah berhasii dipertahankan di hadapan Drewan Penguii dan diterima sebagai bagien
persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Magister Ekonomi pads
Program Studi Magister Perencanasan dan Kebijakan Publik Fakultas Ekonomi
Universifas Indonesia.

DEWAN PENGUIIL

Pembimbing : - Hera Susanti, SE., M.Sc, {

Pengul : Dr. Bima Haria Wibisana ¢

Penguii : Dr. Maddaremmeng A.Panemungi {

Ditetapkan di : Depok e
Tanggal . 16 Juli 2009

i

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



KATA PENGANTAR

Puji dant syukur saya panjatkan kepada Allah SWT yang telah memberikan
pengetahuan bagi umat-Nya dan melimpahkan karupia-Nya, sehingga saya dapat
menyelesaikan penulisan tesis yang berjudul “Evaluasi Dampak Pembangunan
Jalan Tol Cikampek-Purwakarta-Padalarang (Cipularang) Terhadap
Pengguna Jalan Tol Serta Perekonomian Kabupaten Purwakarta”, Penulisan
tesis ind dilakukan dalam rangka memenuhi salah sato syarat untok memperclch
gelar Magister Ekonomi pada Program Magister Perencanaan dan Kebijakan
Publik, Fakultas Ekxonomi Universitas Indonesia.

Sebagal manosia, saya menyadari bahwa kekurangan dan kesalahan adaish
potensi dan awal dari sebuah keinginan untuk teris maju, dan dalam penyusunan
fugas akhir inipun penulis menyadari segala keterbatasan yang dimiliki, Sehingga
tanpa bantonan dan bimbingan dari berbagai pihak, sangatlah sulit bagi saya umtuk
dapat menyelesaikan tesis ini dengan batk. Untuk itu hormat dan rasa terima-kasih
paling dalam ditgjukan penulis kepada /bu Hera Susanti SE., MSc selaku
pembimbing fesis dan Sekerteris Propram Studi MPKP FE-UI yang ielah
meluangkan wakts dan dengan sabar memberikan bimbingan, sarannya dan
pengarahan selama penyusunen hingge penyelesaan tesis inl.

Ueapan terimaskasih juga saya tujukan kepada selurub pihak atas bantean
dan dukungan yang tidak terhingga kepada :

1. Bapak Dr.B Raksaksa Mahi, selaku Ketne Program Studi Magister Perencanaan
dan Kebijakan Publik Fakultas Ekenomi Universitas Indonesia (MPKP FE-UT).

2. Bapak Dr. Bima Hariz Wibisana, selaku penguji dalam sidang fesis dan
komprehensif atas savan serta kritik embangun untuk terus belajar dalam
mengembangkan ilmu pengetshuan,

3. Bapsk Dr. Maddaremmeng A. Panenungi, selaku Ketoa Sidang dan penguji
dalam sidang tesis dan komprehensif atas segala savan dan keitik yang
membuat penuiis termotivasi untuk menjadi Jebin baik lagi.

4. Ibu Suyanti Ismaryanto, SE., MSe, atas kesedisarinya memberikan betbagai

saran, informasi dan bantuannya kepada penulis,

iy

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009




L

PT Jasa Marga Persero tbk, atas kesediaannya serta kerjasamanya dalam hal
memberikan  berbagai  bantuan, informasi dan berbagal data-data yang
diperfukan dalam penelitian penulis.

6. Kepala Bappeda Kabupaten Purwakarta beserta seluruh staf dan selurch aparat
Pemda Kabupaten Purwakarta atas segala dukungan dan kerjasamanya.

7. Para pengajar pada Program Studi MPKP FE-UI yang banyak membuka
wawasan dan pembelajaran konsep berpikir kritis.

8. Selurvh staf Program Studi MPKP FE-UH vang selalu bersedia membantu
seluruh keperfuan di dalam maga studi (mba fra, mba Siti, mba Keke dif}.

9. Ayshandzku dan Ibundaku tercinta Bambang Sumaryanto, SE., MM dan
Dra Mia Syabarniati Dewl yang selalu memberikan doa, kasih sayangnya,
dorongan semangat, nasehat untuk terus maju dan paniang menyerah dan
dengan selurub upaya mendukung kesuksesan anaknya dalam penyelesaian
studi ini. Juga untuk abang dan adikku tersayang yang selalu memberikan
dukungan moril dimanapun dan kapanpun penulis membutuhkannya.

10. David Gusan Putva yang dengan sepenuh hati dan ketulusannya memberikan
dukungannya, doanya, cinta dan kasih sayangnya yang begitu besar kepada
penulis, (thanks for ur love n caring honey, love u so much).

1. Keluarga Besar Dis Gusrdal Chaniago afas segala dukungsn, dos dan
bantuannya kepada penulis yang sangat berarti dan tak ternilai akan apapun.
1Z. Seluruh szhabatku di MPKP angkatan XVII Pagi Depok vang selalu antusiag
memberikan inspirasi, semangat dan pelajaran hidup yang sangat berbarga
Dua tahun sudah kita lewati suka dan duka dengan kebersamaan yang takkan

mungkin terlupakan. May cwr fricndship lasi 4 ever.

Akhir kata, saya bercbarap semoga Allah SWT berksnan membalas segala
kebaitkan seluruh pihek yang telah memberikan bantuan dan dukungannya.
Semoga tesis ini memberikan manfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan,

Depok, Juli 2009

Adityantarl Lukisanita Dewi

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASE TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

e et

Sebagai sivitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan di

bawsh ini ;
Nama 1 Adityantari Lukisanita Dewl
NPM : Q0706180691

Program Btudi  : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik

Departemen :  ibmu Ekonomi

Fakultas :  Ekonomi

Jenis Karya . Tesis

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada
Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Noncksklusif (Non-exclusive
Royalty) atas karys ilmiah saya yaag beriudul :

? Evaluasi Dampak Pembangunan Jalan Tol Cikampek-Purwakarta-Padalarang
{Cipularang) Terhadap Pengguoa Jalan Tol Sera Perckonomian Kabupaten
Purwakarta

beserta perangkat yang ada (ika diperlukan), Dengan Hak Bebas Rovalti
Noneksklusif ini Universitas Indonesia berhak menyimpan,
mengalibmedia/format-kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data {databasc),
merawal, dan memublikasiken tugas akhir saya tanpa meminta izin dari saya
selama tetap mencantumkan nama saya sebagal penulis/pencipta dan sebagai
pemilik Hak Cipta.

Demikian pemyataan ini saya boat dengan sebenarnya,

Dibuat di : Depok

Pada tanggal : Juli 2009
Yang menyatakan

(Adityantari Lukisanita Dew)

vi

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



ABSTRAK

Nama : Adityantari Lukisanita Dewt
Program Studi : Magister Perencanaan dan Kebijakan Publik
Judul : Evaluasi  Dampak Pembangunan Jalan Tol Cikampek-

Purwakarta-Padalarang (Cipularang) Terhadap Pengguna Jalan
Tol Serta Perekonomian Kabupaten Purwakarta

Tesis ini membahas Dampak Pembangunan Jalan Tol Cipularang Terhadap
Penppuna Jalan Tol Serta Perekonomian di Kabupaten Purwakarta, Penelifian ini
merupakan Observasional kualitatif dengan menggunakan metode analisis Biaya
dan Manfaat serta Kerangka Keja Logis. Berdasarkan hasil penelitian, Jalan tol
Cipulerang memberikan dampak positif terhadap pengguna jalan tol, berupa
penghematan dilihat dari sisi biaya operasi kendaraan, biaya akibat penurunan
waktu tempuh, dan dari turusnya jumleh kecelakaan, Untuk perekonomian
Kabupaten Purwakarta berdasarkan hasil evaluasi: dampak positifnya dirasakan
oleh sektor industri pengolahan bukan migas, dan dampak negatifnya dirasakan
oleh sektor pertanian, sektor perdagangan, hotel, dan restoran, dan serta sektor
UKM. Dari hasil penelitian dapat direkomendasikan: untuk mengurangi biayg-
biaya bagi pengguna jalan 1ol, Jasa Marga hendaknya memberikas peningkatan
pelayanannya. Sementara uniuk mengatasi dampak pembangunan 1ol Cipularang
terhadap perekonomian Purwakarta, pihak Pemda hendaknya melakukan berbagai
kegiatan untuk meningkatkan dan mempromosikan keunggulan wilayahaya
Serta melakukan kajian lebih lanjut dalam rangka repcana pengajuan proposal
permohonan ke Jasa Marga untuk pembukaan inferchage (pintu-masuk) baru dari
tol Cipularang ke Purwakarta,

Kata Kunei :
Evaluasi, Tol Cipularang, Kabupaten Purwakarta, Biaya dan Manfaat, Kerangka

Kerja Logis.
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ABSTRACT

Name : Adityantari Lukisanila Dewi
Study Program : Magister of Planning and Public Policy
Title : Impact  Evaluation of  Cikampek-Purwakarta-Padalarang

{Cipularang} Toll Road Construction to its Users who use Toll
Road and the Economy in Purwakarta Regency

This thesis concerns about the evaluation impact of Cikampek-Purwakarta-
Padalarang {Cipularang} toll road construction to its users who use Cipularang toll
road and the economiy in Purwakarta Regency. Research which invelved is
Observational Qualitative and it uses Cost and Benefit Analysis Method as well as
Logic Framework Matrix. Based on the research result, Cipularang toll road
brings benefits in term of cost saving. Such as, vehicle operating cost, travel time
cost, and accidents cost. Despite all the drawbacks that may occur from evaluation
to the economy in Purwakarta Regency, it gives positive impacis to indusirial
sector and gives negative impacts to agriculture sector, services, trade, restavrant
and hotel sector, and UUKM sector. It is recommended that this construction may
reduce all the costs for whosoever uses Cipularang toll road, in this certain case
Jasa Marga Ltd is expected to provide maore services. Furthermore, in order to
overcome the impact of Cipularang toll road tc Purwakarta’s coonomy, local
government is demanded to obtain further observation. This is required to lodge
legal proposal 1o Jasa Marga Lid for opening new interchange, and also o
promote Purwakarta Regerncy.

Keywords:
Evaluation, Cipularang Toll Read, Purwakarta Regency, Costs and Benefits,
Logic Framework Matrix,
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BAB 1
PENDABULUAN

I.1. Latar Belakang

Pembangunan ekononi suaty daerah atau wilayzh merupakan bagian yang
amat penting untuk dilakukan dengen tujuan uniuk meningkatkan kinerja
perekonomian dan kemajuan suatn wilayah, Sefring dengan terus bergeraknya
implementasi otonomi daerah dengan diberlakukannys UL RI No.32 Tahun 2004
tentang  Pemerintahan  Daerah, maka dilaksanakan  proses  deseniralisasi
pembangunan. Pada intinya adalah pelaksanaan otonomi daerah secara luas,
nyata, dan bertanggung jawab, yang mengharuskan setiasp Kabupaten/Kota
meningkatkan  segala kemampuannya sesuai  dengan  kewsnangan yang
diembannya. Oleh schab itu strategi pembangunan periy diimplementasikan
secara tepat agar mampt memanfaatkan peluang  serte menggali dan
mengembangkan potensi (sumber daya} measing-masing daerah yang tersedia,

Proses unfuk mesningkeatkan pembangunan ekonomi dalam  rangka
meningkatkan perekonomian suste wilayah tidak terlepas dari peran besar
infrastruktur. Beberapsa terminologi infrastruktur menjangkae yang lebih fuas dan
memberikan batasan, babwa infrastruktur ferbagt atas infrastruktur ekonomi
berupa PublicUtilities {(tenaga listrik, telekomunikasi, air, sanitasi, gas), Public
Work {ialan, bendungan, jembatan, kanal, irigesi, dan drainese), dan sektor
mansportasi (rel kereta api, terminal bus, pelabuhan, bandar udara). Sedangkan
yang termasuk infrastruktur sosial adalah pendidikan, keschatan, perumahan, dan
rekreasi, Sementara infrastrukiur administrast berupa penegakan hukum, kKonirol
administrasi dan koordinast (The World Bank, 1994).

Diari beberapa jenis infrastruktur di atas, infrastruktsr jalan, baik berupa
ialan raya maupun jalan bebas hambatan (tol) merupakan faktor yang dirasakan
paling menunjang dan berperan penting dalam merangsang maupun mendukung
proses kelancaran akfivitas perekonomian di suatu wilayah {Fay,1993). Oleh
sebab itu saat inf negara-negara di dunia banyak yang melakukan investasi dengan
skala besar untuk meningkathan Kuantitas dan kualitas jalan melalui kegiatan

pembangunan, pengembangan jalor, dan  rehabilitasi  jalan  (Fay,1993).
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Pembangunan infrastruktur dalsm bentuk jalan, baik jalan raya dan jalan tol
sangat diperiukan untuk menunjang aktivitas perdagangan, perckonomian maupun
juga pertahanan, maka sangat layak jika Pemerintab pun ikut memberikan
kontribusinya',
TABEL 1.1.
RILAL KONTRIBUSL, DAN PERTUMBUHAN SEKTOR INFRASTRUKTUR
(ALAN, LISTRIK, GAS, AIR BERSIH, dan KOMUNIKASD

TERHADADT PDB TAHUN 20042007
BERDASARKAN HARGA KONSTAN TAHUN 2000

Lepzngar Usshe TAHUN
2004 2005 2008 2007 Rain-rata

Portumbuhe
pa {55}

1. Jalan 27.656,60 ZR.387,10 23.774,60 30.859,58 4.61 %

2, Listik 7.468,50 7.967,60 8.474,80 0.13G,68 6.48 %

3. Gas Kol 163958 174580 183855 2.393,50 284 %

4. Adr bersin 1789 60 L.270,70 193740 20005 3AEY

3, Komunikast 34010 47 .856.30 54,188,705 70.168,00 25.85%

Total 45,398,680 54.449,50 §6.419.5¢ £4.239.80 133 %

Nitai

Infra.

Total PER 14656 516,50 175081530 | 1.847.282,58 150397430 1 564 %

Kontribgi Sektar | 213% Lil% 3.6% 4.3% 16.36%

Inf, Padn PDB

Susnber: Badan Pusat Statistik, dalam berbagai tahun.
Dengan tersedianya infragtrukiur jalen vang memadai tersebut dibarapkan

dapat mempermudah akses, mempereepat dan memperlancar jaiur transporiasi
darat khususnya dalam pendistribusian barang dan jasa dari satu daerah ke daerah
lait. Sehingga dapat dikatakan, pembangunan Infrastruktur jalan memiliki peran
besar sebagai penggerak sektor perckonomian, yang akas mampu menjadi

pendorong berkembangnaya sektor-sektor terkait sebagail wsdtiplier dan pada

'Mimp?* Membangon falan Tal 000 Kilomeier, September, 2084, hitp/:www.Kempas Cyber
Media.com
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akhirmya diharapkan dapat menciptakan lapangan usaha baru dan memberikan
output hasil produksi sebagai input unfuk konsumsi®.

Dari uralan di atas, infragtroktur transportasi darat berupa jalan memiliki
peran yang cokup signifikan dalam mengakselerasi pembangunan ekonomi secara
umur dan berperan juga sebagal pendorong berkembangnya sektor-sektor
perekonomian, Selain itu, sekdor infrastruktur transportasi darat, khususnya jalan
memberikan sumbangan yang cukup besar terhadap perekonomian apabila
dibandingkan dengan jenis infrastruktur fainnya. Hal it tergambarkan melalui
nilainya terhadap PDB (Produk Domestik Bruto) sepenti yang terlihat pada tabel
1.1

Dari keseluruban infrastruktur di atas, dapat terlihat infrastrukiur jalan,
baik jalan raya dan jalan bebas hambatan memiliki nilai yang cukup besar setelah
sektor komunikasi dibandingkan dengan infrastruktur lainnya seperti listrik, gas,
dan air bersih. Nilal yang disumbangkan oleh Infrastrukur jalan memiliki
kecenderungen untuk terus meningkat setiap fahunnya terhadap total keseluruhan
sektor infrastruktur pada PDB. Hal terssbut terlihat dari tshun 2004 nilainya
sehesar Rp 27.056,60 Milyar kemudian, tahon 2006 meningkat menjadi
Rp29.774,60 Milyar dan terus nieningkat mencapai Rp30.859,50 Milyar pada
tahun 2007 dengan rata-rata pertumbuhan dart tahun 2004-2007 sebesar 4,61%.

Dengan rata-rata peningkatan nilat sektor infrastroktur tersebut, maka rata-
rata kontribusi sektor infrastrukiur terhadap PDB pada tahun 2604-2007 adalah
sehesar 2,73%-4,3%. Adanya peningkatan kontribusi tersebut, disebabkan karena
besarnya investasi infrastruletur berupa jalan dalam rangka mempetlancar aktivitas
perekonomian wilayah, Pemerintah di setiap wilayah cenderung akan lebih
mengutamakan penbangunan, penambahan dan rahabilitasi infrastruktur jalan,
baik jalan raya dan jalan bebas hambatan. Oleh sebab itu, wnfrastrukeor jalan dapat
dikatakan sebagai penggerak aktivitas perckonomian wilayahnya dengan tujuan
untuk memperlancar distribusi barang dan jasa yang dibutuhkan sebagai input
baik untuk produksi dan konsumsi schingga dengan harmpan kemajuan

perekanomian di setiap wilayah dapat tercapai (BPS, 2603).

? perumusan Strategi Pembangunan dan Pembiyaan Infrastruktur Berskata besar. www Kompas
Cyvber Medis.com
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Dart uraian di atas, dapat dikatakan bahwa pembangunan transportasi
darat berupa infrastruktur jalan menjadi penting untuk dilakukan. Hal tersebut
terliat dengan banyaknya proyek-proyek pembangunan jalan, khususanva falan
bebas hambatan (tol) yang sedang giat-giatnya dilakukan ¢leh pemerintah mefatoi
Jasa Marga, Salah satu contoh Xonkritnya adalah proyek pembangunan jalan
bebas hambatan (tol) Cikampek-Purwakarta-Padalarang (Cipularang) yang masuk
ke dalam cabang ruas tol Purablennyi (Purwakarta-Bandung-Cileunyi).

Jalan tol tersebul membentang darl Cikampek-Karawang-Purwakarta-
Padalarang sepanjang +/ 56 Kilometer. Dimana pembangunannya dibagi ke
dalam 2 tahap, Cipularang It Dawpan-Sadang-Cikamuning-Padaleunyi dan
dioperasikan pada tahun 2003, Sementarm itu Cipularang I1: Sadang-Purwakaria-
Cikamuning-Padalarang dimana ruas tol Cipnlarang pada tabap I dan Il sudah
terkoneksi secara pemuh, dan siap dioperasikan pada April 2003, Total biaya
investasi yang dikeluarkan untuk pembangunan tersebut adalsh sebesar
Rp2,6Triliun (Jasa Margs, 2005). Pembungunan jalan tol tersebut dirasakan
sangat penting, khususnya dalam menghubungkan Ibu Kota Negara Indonesia
(Jakarta) dan Ibu Kota Propinsi Jawa Barat (Bandung), vang keduanya nierupakan
salah satu wilayah sentra atau vrat nadi kegiatan perckonomian dalam berbagai
bidang khususnya di pulau Jawa.

Pembangunan tof Cipularang dilakokan dengan tufuan memperkeeil waktu
ternpuh kendaraan, mempermudah aksesibilitas sehingga diharapkan tercipatanya
efisicnsi secara ekonomi dan produktivitas vang akan sangat bermanfaat bagi
pengguna kendaraan {(Jasa Marga, 2002). Scbelum pembangunan tel Cipularang,
rute perjalanan dari Kota Jakarta ke Kota Bandung biasanya melalui: Puncak,
Purwakaria, dan Subang memerlukan wakm tempuh 4-5 jam perjalanan. Apabila
dilthat dari volume lalu lintas, di ke-3 rute tersehut dirasakan sangatl tinggi
sehingga dapat dikatakan melebihi kapasitas optimum’,

Jika dibandingkan sebelum dan sesudah adanya jalan tol Cipularang,
waktu tempuh kendarnan dapat diperpendek menjadi rata-rata 1,5 hingga 2 jam
saja. Sehingga hal itu, diharapkan dapat memberikan dampak positif khususnya

7 Sebelum beroperasinya jalan ol Cipularang, fatur pilihan bagi masayacakat Jakara menuju
Bandung adalah melawl kawasan Puncak-Clanjur, Piihan kedun adaloh melalui jalan 1ol
Cikampek, keluar Gadok, kemudiar melslul Kota Purwakarta menuju Bandung,
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untuk pengendara dan juga perekonomian bagi daerah-daerah yang dilewatinya
(Jasa Marga, 2003). Sebagai gambaran dapat dilihat volume Jalu lintas yang
melalui ruas Tol Cipularang, vang tergabung ke dalam cabang ruas Tel
Purbaleunyi’ pada tabel 1.2.
TABEL L.
VOLUME LALU- LINTAS RATA-RATA HARIAN
per CABANG (KENDARAAN) , RUAS TOL PURBALEUNYI

TAHUN 2004-2008
Tahun Ruas Tol Purwakarta-Bandung-Citeunyi {Purbateunyi)
Ruas Padalarang- Ruas Cipularang Sub Total
Cileunyi
2004 114.516 16.393 130,911
2005 117.077 20.340 137.417
2006 111.800 21877 133.677
2007 116.280 27,707 143987
2008 113,967 287568 144,735

Sugaber: BT Juss Marea Pemsero thk.

Dari tabel 1.2, dapat diketahui bahwa velume lalu lintas kendaraan
sepanjang rata-rata per harinya dari tahun 20042008 yang melewati rmuas Tol
Cipularang terlihat terus mengalami peningkstan apabils dibendingkan dengan
ruas tol Padalarang-Cileunyi yang cenderong berfluktuatif. Terlihat volume lalu
lintas rata-rata harign yang melzlui ruas tol Cipularang pada tabun 2004 ada
sebanyak 16.395 kendaraan, kemudian meningkat mencapai 27.707 kendaraan
pada tahun 2007 dan kembali mengalami peningkatan menjadi 28.768 kendaraan
di tahun 2008 dengan perubaharn rata-rata peningkatan schesar 15,48%.

Adanya peningkatan volume lalu lintas kendaraan yang melewati jalan tol
Cipularang menggambarkan bahwa jalan twl tersebut dapat dikatakan sudah
menjadi salab  satu alternatif jalur transportasi darat yang cukup penting
{strategis}, dan digunakan oleh pemakai kendaraan khususnya bagi masyarakat
vang melakukan perjalanan darl Jakarta menuju Purwakarta, Padalarang, hingga
ke kota Bandung (Jasa Marga 1, 2003},

* Jatan tol tersebut menghubungkan jatan tol Clkampek dengan jalan tol Padaleonyi
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Dengan  wmempertimbangkan  wakiv tempub  kendaraan, kemudzhan
aksesibilitas, efisiensi secara ekonomi dan peningkatan produkiivitas. Terjadinya
peningkatan volume lalu lintes di jalan tol Cipwlarang terfadi pada bulan-bulan
fertentu seperti pada saat liburan sekolah, Kibur hari raya keagamaan dan tahun
bary, dimans pengguna kendarsan cenderung memilih menggunskan mobil
pribadi das melewati ruas tol Cipularang dengan tujuan efisiensi dari segi waldu
dan biaya perjalanan sehingga hal terschut yang diperkirakan dapat menyebabkan
lonjakan kendaraan yang cukup besar (Jasa Marga 7, 2003),

Diantara ke-semug jalur perdiniasan di tol Cipularang yaifu daerab
Cikampek, Purwakatta, dan Padalarang, Kabupaten Purwakarta merupakan daerah
yvang memiliki kedudukan yang paling strategis. Kabupaten ini berada pada
development coridor dan bahkan menjadi salah satu simpu! regional dua pusat
pertumbuhan yaitu wilayah Dkt Jakaria dan Bandung dibandingkan kedua
wilayah lainnya batk melalui jalan tol Cipularang maupun jalur reguler {Bappeda
Kabupaten Purwakarta, 2007).

Dibandingkan dengan ketiga wiiayah tersebut, Kabupaten Purwakarta

dapat juga dikatakan sebagal wilayah jaluc segitige emas yang diapit beberapa
wilayah vang cukup startegis, Kabupaten Karawang di sebelah barat dan sebagian
di witayah utara, Kabupaten Subang bagian utara dan sebagian wilayah bagian

Timur, Kabupaten Cianjur di Bagian Barat. (Dinas Tata Ruang dan Permukiman
Propinsi Jawa Barat, 2004).

Dengan memperhatikan karekieristik lokasi dan potensi sumber daya yang
ada di Kabupaten Purwakarta, serta dilihat dari posisi geografisnya Kabupaten
Purwakarta dapat dikatakan kawasan yang cukup ideal untek dijadikan zona
industri dan perdagangan yang meniadi tujuan para penanam modal. Kegiatan-
kegiatan ekonomi vang diharapkan mampu sebagai kegiatan uotama (core ——
businesss} yaitu agribisnis, industr, pariwisata dan perdagangan sertz jasa
{Bappeda Purwakarta 1, 2007).

Sekior perdagangan dan jasa merupakan salah satu darl rangkaian
aktivitas ekonomi yang difungsikan sebagai sub sistemn pemasaran dan  jasa
terhadap proses den hasil dari aktivitas produksi. Aspek lain yang mendukung
terhadap pengembangan perdagangan dan jasa vaitu lokasi siratepis Purwakarta
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sebagal penghubung utama Pusat Kegiatan Nasional Bandung-Jakarta dan
Jakarta-Cirebon-Jateng; Sektor indusiri sebapai core bismis yang mampu
mendorong secara kuat perkembangan ekonomt Purwakarta Komoditas ungguian
industri kecil dikembangkan yaitu industri makanan antara lain simping, gula
aren Cikeris, kue kering, Tape Singkong Bendul, dan manisan pala, indusin
keramik, topi, dil. Disamping pengembangan industri kecil dan rumah tangga,
juga pengembangan industri manufaktur yang diarahkan pada kewasan industri
dan zona industri.

Sektor yang juga menjadi unggulan bagi Purwakarta adalah sckior
agribisnis, sebagal core bisnis yang telah terbukti memiliki ketangguhan
walaupun dalam kondisi ekonomi sedang terpuruk, selain itu kegiatan agribisnis
juga merupakan mata pencaharian utama dari sebagian besar penduduk
Purwakarta, Sementara yang keempat adalah sektor pariwisats, scbagai core
business mengingat potensi vang dimiliki Purwakarta cukup beragam, namun
demikian struktur pariwisata vang dikembangkan adalah parawisata yang berbasis
agrowisata di wilayah Wanayasa dan sekitarmya dan ekowisata di kawasan sentra
keramik serta wisata aitfwaduk di daerah Jatiluhur dan Maniis (Waduk Cirata),

Ke-4 sektor tersebut dikatakan dikatakan sebagai sektor unggulan
Kabupaten Purwakarts selain dikarenakan potensi pengembangannya juga
dikarenzkan besarnya penverapan tepaga kerjanya pada masing-masing sektor.
Apabila dilihat dari penyerapan tenaga kerjanva berdasarkat data dari BPS
Purwakarta, sektor pertanian merupakan yang terbesar diantara ketiga sektor
lainnya vaitu pada tahun 2002 sebesar 33,98% kemudian meningkat di tahun 2003
menjadi 34,09% dan sedikit mengalami penurunan pada tabun 2006 menjadi
sebesar 24,54% duari total angkatan keda yang kemundian meningkal menjadi
27,66% di tahun 2007 (Bappeda Purwakarta 2, 2007).

Sementara untuk sektor perdagangan dan jasa pada tahun 2002 sebesar
19,66% dan pada tahun 2003 sebesar 21,91% memasuki tahun 2006 mengalami
penuriman menjadi sebesar 21,11%, dan tahun 2007 jumiah penduduk yang
hekerja pada sektor perdagangan dan jasa adalah 21,81% dari total angkatan kerja.
Untuk sektor industsi pada tabun 2002 sebesar 18,18% dan tahun 2003 sebesar
17,45% dan mengalami peningkaten menjadi 19,19% pada tahun 20006 dan
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meningkat kembali menjadi sebesar 19.06% pada tahun 2007 dari tofal angkatan
kerja. {Bappeda Purwakarta 3, 2007),

Namun setelah dibangunnya Jalan tol Cipularang pada tahun 2005,
menurut data yang dihimpun dari BPS Purwakaita, laju perekonomian Purwakarta
mengalami penurunan dibandingkan tahun-{ahun sebelumaya. Apabila dilthat dari
pertumbnhan PDRE Berdasarkan data BPS, pada tshun 2004 Jaju pertumbuhan
ekonomi Purwakarta adalab sebesar 3,72%, namun memasuki tahun 2005 Laju
pertumbuban ekonomi Purwakarta mencapai 3,51% yang berarti mengalami
peaurunan sebesar 0,21% dibandingkan tabun 2004,

Dari sembilan lapangan usaha Kabupaten Purwakarta memiliki beberapa
sektor unggulan (basis) yang memberikan kontribusi terbesar pada PDRE yvaitu
sektor Industrid&pengolahan, sektor perdagengan, jasa, hotel, dan restoran, dan
sektor pertanian  rakyat. Sektor indusiri&pengolehan pada tahun 2004
menyumbang sebesar 46,47% dari PDRB, sektor perdagangasn, hotel dan restoran
meyumbang 23,83% dari PDRB, dan sektor pertanian rakyat menyumbang
10,72% dari PDRB, kemudian kontribusi pada tahun 2005 sekior perfanian
sebesar 10,53% dan sektor industri 46,27% mengalami penurunan dari tahon
sebelumnya, sementara sektor perdagangan hanya naik sedikit yaitu sebesar
24.27%. Namun memasuki tahun 2006 kontribusi sekior pertardan dan
perdagangan, hotel dan restoran menurun menjadi 18,32% dan 24,09% dan ierus
menurun menjadi 10,05% dan 23,22% di tahun 2007 (BPS Purwakaria, 2007).,

Sersentara ifu, yang ielas terlihai adalah sejak ada jalan tol Cipularang
Kabupaten Purwakarta menjadi farang sekali dilewati oleh kendaraan karens
banvak pengguna jalan vang dulu memberikan pemasukan bagi pendapatan
dacrah khususnya melalui sektor perdagangan, hotel dan restoran beralil lewat
Jalan tol tersebut. Sehingga omset penjualan menurun tajam akibat beralihnya atau
berkurangnya konsumen pada seltor fersebut yang kemudian menyebabkan
banyak tempat-tempat usaba seperti restoran, toko kerajinan tangan, dan hotel
banyak gulung fikar. Dimana hal tersebut diperkirakan akan merugikan khususnya

dasi sisi perekonomian untuk Kabupaten Purwakarta (Media Indonesia, 2006},
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan wraian 41 afas pembangunae infrastruktor yaitu jalan tol
Cipularang diporkirakan dapat memberikan dampak vang relatif besar tidak hanya
terhadap penggunz kendaraan, telapi jugs terhadap sekior-sektor lapangan usaha
yang menjadi anggulan yang dijadikan core business (pusat bisnis) yang secara
langsung memberikan kontribusi terhadap perekonomian Purwakarta, Dengan
demikian, dapat diuraikan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1., Bagaimana dampak pembangunan jalan to! Cipularang untuk pengguna

{pemakar) jalan tol per jenis kendaraan 2

2. Bapaimana dampak pembangusan jalan fol Cipulerang terhadap

perekonomian Kabupaten Parwekarta?

1.3. Tujuan Penglifian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak pembangunan jalan tol
Cipularang terhadap pengguna jalen tol Cipolarang dan terhadap perekonomian di
Kabupaten Purwakarta. Sehingga diharapken dapat memberikan informasi kepada
penggans mengenal dampak vang dihasitkan tol Cipularang, serta untuk
Pemerintah Daerah Kabupaten Purwakarta dapat mencari solusi atau mengambil
kebijakan yang tepat dan efekfif untuk mengatasi kedua dampak ekonomi yaitu
baik dampak positif ataupun negatif dari pembangunan jalan tol Cipularang

terhadap perekonomian Kabupaten Purwakarta,

L.4. Manfaat Penelitian

1. Penclitian ini diharapkan dapat boermanfaal bagi Jase Marps selaku
pengelola falan tol Cipularang untuk menentukan kebijskan vang paling
baik dalam melakukan pelayanan kepada pengguna dan pengelolaan jalan
tol Cipularang ke depannya.

2. Hasil penelitian ini diharspkan dapat menjadi bahan masukkan bagi
Pemerintah Daerah Kabupaten Porwskaria untuk menyusun kebijakan
kKhususnya dalam bidang perekonomian dan pemanfaatan Infrastrukiur
sehingga dapat mencari solusi yang efektif untuk mengatasi batk dampak

positif maupun negatif setelah adanya pembangunan jalan tol Ciputarang.

Univaergitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



10

3. Diharapkan hasil penelitian ini dapat membantu Pemerintah Daerah
Kabupaten Purwakarta dalam  meningkatkan  kesejahteraan  dan
meningkatkan pemverdayazan masyarakatnya,

4. Diharapkan dapat menjadi swnber referensi dan memberikan informasi
tambahan bagi penehil lain yang ingin meneliti lebih lanjut khususnya
terkait dengan dampak pembangunan infrastruktur terhadap perekonomian
wilayah.

1.5, Metodologi Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kvaniitatif dan deskriptif analitis
dengan pendekatan fime series. Penelitian ini, dilakukan dengan menggunakan
teknik analisis Biaya dan Manfaat pada infrastrulctur transportasi  (Cost-Benzfit
Analysis for infrastructire fransportation nvesiment serta Kerangka Kerja Lopis
{Lagical Framework for sector Analysis avd Project Design) vntuk mengetabui
dampak darl pembangunan jalan tol Cipularang terhadap pengpuna {pemakai)
jalan tol Cipularang dan perekonomian di Kabupaten Purwakarta, dengan

menggunakan data kurun waktu sebelum dan sesudah tahun 2005.

1.5.1. Sumber Data

Dalam penelitian ini, menggunakan 2 jenis data: (1) Data primer berupa
wawancara mendalam vang terstruktur depgan aparat pemerintah Purwakarta
{Bappeda), Asosiasi Pengusaha di Purwakarta, dan Magyarakat sekitar; dan (2}
Data sekunder vang antera lain adalah data Produk Domestik Regional Brulo
Kabupaten Purwakarta, data mengenai kondisi wilayah Purwakarta yang berasal
dari Purwakarta dalam angka, dan data mengenai perencanaan tata ruang wilavah
Purwakarta vang diperoleh dari Badan Pusat Statisiik (BPS) Purwakaria, dan
Bappeda Purwakarta.

Selain itu akan digunakan data volume lale lintas dan Jakarta-
Purwakarta melalui jalan tol Cipularang, beserta keseluruhan data yang berkaitan
dengan jalan tol Cipularang yang didapatkan dari PT Jasa Marga Persero (bk dan

Departemen Pekerjaan Unwum, Seluruh data dikumpulkan dibatasi untuk kurun
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waKkw sebelum dan sesudah tahun 2005 pada seat pertama kali jalan ol

Cipularang dioperasikan,

1.5.2. Pendekatan Penelifinn

i. Menggunakan analisis Biaya dan Manfaat (Cost and Benefit Analysis)
yaitu membandingkan antara biaya (cosr) dan manfaat (benefits) akibat
pembangunan jalan tol Cipularang dengan cara mengidentifikasikan
biaya dan manfaat yang timbul akibat adanya 1o Cipularang terhadap
pengguna,

2. Menggunakan Kerangka kerja logis (Logframe metliody dengan tujuan
untuk melakukan evaluasi proyek pembangunan tol Cipularang untuk
mengetahui dampaknya terhadap wilavah Purwakarta. Dengan merinei
ruang lingkup proyek, mulal dari input sampai dengan tujusn-fujuan
dibangunnys fol Cipularang, schingga dapat melakukan evaluasi dampak
adanya pembangunan tol Cipularang.

1.6, Ruang Lingkup/ Batasan Penelitian

Ruang lingkup tempat pelaksanasn peneiitian ni dikhususkan kepada
pengguna jalan tol Cipularang dan dibatasi hanya pade wilavah Kabupaten
Purwakarta saja.  Dipilihnys Kabupaten Purwakarta inl  schagai  fempat
pelaksanaan penslitian, karena letaknya yang sangat strategis dan merupakan
wilayah jalur segitiga emas yang diapit wilayah Jakarta-Bandung-Cirebon, dan
Kabupaten Purwakarte memiliki potensi yang relatif cukup besar dalam

pengembangan potensi wilayahnya khususnys di bidang perekonomian.
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L.7. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat divratkan bahwa
pembangunan jalan tol Cipularang faliun 2005 diperkirakan akan memberikan
dampak yang relatif besar tidak hanya kepada pengguna jalan tol per jenis
Kendaraan yang melewati tol Cipularang, mamun juga kepada perekonomian
Kabupaten Purwakarta sebagai daerab yaag paling strategis untuk dilewati. Darj
sisi pengguna kendaraan (wser} adanya fol Cipularang diperkirakan akan
mengurangi berbagail biaya (menciptakan penghematan) seperti © blaya operas
kendaraan, biaya akibat pengurangan waktu tempuh penumpang kendarazn dan
juga dilihat berdasarkan tujuan penumpang berkendara, dan biaya pengurangan
jumniah kecelakaan.

Sehingga, dengan adanya berbagal penghematan biaya tersebut dengan
dibangunnya jalan to] Cipularang diperkirakan akan mempengaruhi Kabupaten
Purwakarta dilihat dari sisi perekonomiannya (non-user} khususnya untuk sektor-
sektor yang dijadikan unggulen (core business), antara lain adalah : sektor industr
pengolahan bukan migas dengan adanya peluang peningkatan investasi apabila
berkurangnya biaya transportasi, sementara itu untuk scktor perdagangan, hotel,
dan restoran, sckior pectanian rakyat, dan sekior UKM (Usaha Keeil dMenengah)
dengen berKurangnya waktu tempuh penumpang kendaraan diperkirakan akan
mempengarshi jumlah kuenjungan orang uniuk datang ke Purwakarta dan
kesempatan kerja pada sektor-sektor tersehut,

Kemudian dengan metode penslitign yang digunakan dapat diketahui
keselurzhan dampak yang ditimbulkan dari pembangunan jalan tol Cipularang,
baik itu dampak negatif dan jugs dampak positif. Untuk lebih jelasaya dapat
dilihat gambar alur pemikirannya sebagat berikut:
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1.7.1. Gambar Alur Pemikirar

Pembangunan Jaan Tul Cikampek-
Purwakartn-Padaiarang (Cipulorang)
di bulan April tahun 2605,

- Pengguny jalan iof peredenis
kendataas (rser),

- Perekonomisn Kebupaten Purwakerts sebagai
wilayah yang paling stwategis (development
cartdor) {ron-nser).

b

~ Blaya operast hendarass fvehicle  operating
st )

- Biayn pkibat peagurangan wakiu tempah
untuk penumpang ffravel tine cost for
POSSERZErS)

" - Biaya akibat pengurangan waksy tempuh
untuk penompeng (ravel time cosfybersdasarkan
fufvan binis dan non-bigniy
- Biaya pengurangan jambsh keeelakaan
{accident £051)

¥

= Kontribusi sekdos-sektor unggulen {core
Eusinessy
i, sektor industsi pengolafinn bukan migas;

3. sektor perdagnangan, hatel, dan restoran,
3. sekioy perianian rikyat,

»

4. seklor UKM {Usaha Kecll Menengsh)

k4

- Mugode Diaya dan Maafeor (Cosr and Bengfir Analysis

- Metede Kerangka Kerja Logis {Zagicof Framawerk for
Sector aud Preject Design)

k. A

DAMPAK
PEMBANGUNAN JALAN TOL CIPULARANG
TERHADAP
PENGGUNA JALAN TOL DAN PEREKONOMIAN
KABUPATEN PURWAKARTA
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1.8. Bistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini dimulat dengan Bab 1 vang ekan
menguraikan secara uaum mengenai pentingnya infrastruKiur transportasi darat
khususnya jalan terhadap perekonomian suaty wilayvab. Kemudian akan dijelaskan
kondisi, permasalshan, serta dampak yang diperkirakan dirasakan dengan adanya
pembangunan jalan tol Cipularang, terhadap  pengguna kendaraan dan
perekonomdan Kabupaten Purwakarta, Pada Bab ini juga diuraikan metodolog
yang akan digunakan untuk menganalisis dampak pembangunan infrastrukior
terhadap pengguna dan perekonomian suaty wilayah dan akan digambarkan alur
pemikiran yang mendasari peneiitian,

Bab Il menjelaskan tinjouan studi literatur mengenai peran penting
pembangunan ekonomi dikaitkan dengan peran infrastruktur di suate wilayah,
pengaruh pembangunan infrastrukiur secara umum ferhadap perckonomian suatu
wilayah. Metode analisis yang digunakan adalah Cost and Benefit Analysis,
Logical Frame Work for Sector Analysis and Praject Design, serta akan divraikan
penelitian-penelitian sebelemnya yang berkaitan dengan masalah infrastruktur
transportasi darat dikaitian dengan perekonamian wilayah.

Bab I akan memberikan gambaran umum mengenai fokasi perelitian
yang akan dilakvkan yaite di Kabupaten Purwakarta, Dalam Bab ini aken
divratkan bapaimanakah kondisi Kabupaten Piurwakarta dari posisi geografis,
karakter fistk wilayab, potensi sumber daya alam, arah kebijakan pemerintah
daerahnya, sumber daya manusia, aksesibilitas infrastruktur jalan, daya dukeng
lingkungan serfa yang menyangkut perckonontian wilayshnya,

Hab 1V meninjau atas menjelaskan metode penclitian yang digunakan
untuk mengukur seberapa besar dampak pembangunan jalan tol Cipularang
terhadap pengguna kendaraan dan perckonomian Kabupaten Purwakarta serta
mengukur seberaps besar pengaruh pembangunan jalan fol Cipolarang khtrsusnya
terhadap perkembangan sektor-sekior ungguian di Kabupaten Purwakarata,

Bab V akan menampilkan hasil estimasi dari pengolahan data, kemudian
dilakukan analisis atsu dilakekan pembahasan secara rinci yang dilakukan

terhadap hasil vang diperoieh,

Universifas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



Bab VI merupakan rangkuman duari kesejuruhan Bab-bab vang telah
diuraikan sebelumnya. Kemudian aken dibuat kesimpulan dan rekomendasi
kebijakan yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang berkepentingan untuk
mencari sofust efektif dalam penanganan dampak pembangunan infrustrukivg
terhadap perekonomian wilavahnya. Secara metodologis metode yang digunakan
dalam tesis im dapat dikeabangkan lebih lanjut dengan masalah vang berbeda.
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BAB2
TINJAUAN LITERATUR

2.1, Pembanganan Ekonomi dan Infrastruktar

Konsep pembangunan {development} dalam istilah ekonomi dapat
diartikan sebagai kapasitas dari suatu perckonomian nasional, vang kondisi
awalnya kurang lebih statis dalam jangka waktu yang cukup lama, untok
maenciptakan dan mempenahankan kenaikan tahunan atas Pendapatan Nasional
Bruto atau GNP (gross national product). Ukuran lain yang mirip dengan GNP
yang juga sering digungkan, dikenal dengan produk domestik bruto atau GDP
{(gross domestic bruta), sementara itu indeks ekonomi lainnya yang juga sering
digunakan untuk mengukur tingkat kemajuan pembangunan adalab tingkat
pertumbuban pendapatan per kapita (frcome per capita) atau GNP per kapita
(Todaro&Smith, 2004),

Pembangunan ckononi pada tahun 1960-an, divkur berdasarkan struktur
produksi dan penyerapan tenaga kerja (employmend) yang diupayakan secara
terencang.  Strategl pembangunan  biasanya  berfokus wntuk  mencipiakan
industrialisasi secara fopst schinges kadangkala mengorbankan kepeniingan
pembangunan sektor pertanian dan dacrah pedesaan, yang sebenarnya tidak kalsh
pentingnya. Pada akhimya penerapan tolak ukur pembangunan yang murni
bersifat ekonoinis tersebut, ager lebih akurat dan bermanfaat harus didukung oleh
indikator-indikator sosial {secial fdicators) non-ckonomis, Contoh indikalor
sosial jtu antara lain adsiah tingkat melek huraf, tingkat pendidikan, kondisi dan
kualitas pelavanan kesehatan, kecukupan kebutuhan akan perumahen, dan
sebagainva (Todarodk Smith, 2004).

Pembangunan sebelum tahun 1970-an seperti uralan dia atas, ssmata-mata
dipandang sebagal fenomena ekonomi saja. Tinggi rendahnya kemajuan
pembangunan di sualu negara hanya diukor berdasarkan tingkat pertumbuhan
GNP, yang diyakini skan menetes dengan sendirinya schingga menciptakan
lapangan pekerfoan dan berbagal peluang ckonomi lain yang pada akhimya akan
menububkan berbagai kondisi yang diperiukan demi terciptanya distribusi hasil-
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hasil pertumbuhan ekonoini dan sosial secara iebih merata. Itulah yang secara luas
dikenal dengan sebagai prinsip /rickle down effect.

Pandangan ekonomi mengenai pembangunan berubah atau mengalami
redzfinisi selama dekade 1970-an. Yaitu dengan munculnya pandangan bahwa
tujuan utama dari usaha-usaha pembangunan ekonomi bukan lagi menciptakan
tingkat pertumbuhan GNP yang setinggi-tingginya, melainkan penghapusan atau
pengurangan kemiskinan, penanggulangan ketimpangan pendapatan, dan
penyediaan lapangan pekerjaan dalam konteks perekonomian yang terus
berkembang. Dengan kata lain, pembangunan ekonomi yang lebih didasarkan
pada konsep "redistribusi hasil pendapatan” (Todaro&Smith,2004).

Dalam salah satu publikasi resmi yakni World Development Report
(1991), Bank Dunia menyatakan bahwa tantangan pembangunan adalah
memperbaiki kualitas kehidupan yang tidak hanya mensyaratkan adanya
pendapatan negara yang lebih tinggi namun ada beberapa syarat lain yang harus
dipenuhi. Antara lainnya adalah pendidikan yang lebih baik, peningkatan standar
kesehatan dan nutrisi, pemberantasan kemiskinan, perbaikan kondisi lingkungan
hidup, pemerataan kesempatan, peningkatan kebebasan individual, dan pelestarian
ragam kehidupan budaya. Dengan demikian, pembangunan harus dipandang
sebagai suatu proses multidimensional yang mencakup berbagai perubahan
mendasar atas struktur sosial, sikap-sikap masyarakat, dan institusi-institusi
nasional, di samping tetap mengejar akselerasi pertumbuhan ekonomi,
penanganan  ketimpangan pendapatan, serta  pengentasan  kemiskinan
{Todaro&Smith, 2004).

Pandangan yang lebih baru menyatakan, bahwa pembangunan merupakan
suatu kenyataan fisik sekaligus kemauan dan adanya motivasi dari seluruh lapisan
masyarakat untuk berupaya sekeras mungkin, melalui serangkaian kombinasi
proses sosial, ekonomi, dan institusional yangi bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup dan menaikkan mutu hidup rakyat. Mutu hidup dapat diartikan sebagai
derajat dipenuhinya kebutuhan dasar (Todaro&Smith, 2004).
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Proses pembangunan di lapisan masyarakat paling tidak harus memilik] tiga
tujuan int schaga: berikut

{1} Peningkatan ketersediaan seria perluasan distribusi berbagat macam
barang kebutuhan hidup yang pokok; seperti pangan, sandang, papan,
kesehatan, dan perlindungan keamanan.

(2) Peningkatan standar hidup yang tidak hanya berupa peningkatan
pendapatan, tetapt juga meliputi penambahan penyediaan japangan
kerja, perbatkan kualitas pendidikan, serta peningkatan perhatian afas
nilai-nitai kulters! dan kemanusiaan;

(3) Periuasan pilihan-pilihan ekonomis dan sosial bagi setiap individu
serta bangsa secara keseluruhan {Todaro& Smith, 2004:28).

Untuk mendukung dan memperkuat pembangunan nasional maka
dilaksanakan pembangunan daersh sebagal suatu upaya dalam mengembangkan
peranan pemeriniah daerah dalam menerapkan sistem otonomi dzersh yang nyata,
dinamis, transparan, adil dan bertanggungjawsb. Tujuan dilaksanakannya
pembangmman di suatu dacrah tidak lain untuk meacapai peningkatan dalam hal
semakin baiknya taraf hidup dan kesgjahieraan rakyat di daerah/wilayah ity
sendiri, melalui  adanys proses pembangunan yang berkesinambuagan,
terkoordinast dan terpadu dengan baik antar sekior-sektor yang ada maupun antara
pembangunan sektoral dengan perencanaan pembangunan (Todaro&Smith, 20043,

Sementara itu, dalam menipgkatkan dan mendorong pertumbuhan dan
pembangunan ckonomit suaty  wilayab tidak terlepas dari adanya peran
infrastrektur. Berdasarkan hasil kajlan fteori ekonomi pembangunan, untuk
menciptakan dan meningkatkan kegiatan atau sktivitas perekonomian wilayah
diperlukan strana dan prassrans infrastrukfur vang memadai (Todaro&Smith,
2004}, Dalam rangka memperoepat dan memperkuat landasan pembangunan
ekonomi yang berkelanjutan diperlukan dukungan penyvediaan infrastruktur.
Penyediaan infrastruktur terssbuot, meropakan hasil dari kekuatan penawaran dan
permintaan bersama dengan pengaruh darl kebijakan publik. Selain itu,

kenyataannya kebijakan publik memegang peranan yang sangat besar karena
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ketindaan ataw  ketidaksempurnaan mekanisme harga  dalam  penvediasn
infrastruktur (Propenas, 2004) & (Canning, 1998).

Pendekatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut : Pertama, dengan
dilakukannya penyedisan prasarana berdasarkan kebutuhan (Demand approach)
termasuk di dalamnya kebutuhan untuk memelihara prasarana yang telah
dibangun. Kedua penyediaan prasarana untuk mendorong tumbuhnya kegiatan
ekonomi pada suatu daerah tertentu (Supply Approack). Pada saat Ketersediaan
dana terbatas, maka prioritas lebih diarahkan kepada pendekatan yang pertame
{Demand Approack). Pads saat situasi dan kondisi perekonomizn sudah membaik,
maka pembangunan prasarana bare untuk mendorong tumbuhnya suatu wilaysh
dapnt diiaksanakan (Propenas, 2000},

Secara empiris dan intuitif dapat dikatakan bahwa investasi infrastrukiur di
suatu negara mempunyal pengaruh vang besar terhadap pertumbuhan dan
pembangunan  ekonomi  negaranya (Kementrian Nepara Perancanaan
Pembangunan, 2003}, Hal tersebut terlihat bahwa negara berkembang banyak
melakukan investasi, khasusnya untuk pengembangan sektor infrastruktur untuk
meningkatkan kemajuan negaranya, Pada negara berkembang total investasi yang
dilakukan rata-rata per tahunnya sebesar US$ 200 milyar untuk infrastruktur baru,
dan nilad inf & 4 % dari output nasjonal dan 1/5 dari total investasi por tahunnya
(Waorld Bank, 1994). Secara garis besar dapat diakatakan, sektor infrastrokiur
merupakan salah satu fundamental perekonomian di Indonesia. oleh karena itu,
perlu kiranya dapat dikembalikan peran infrastruktur untuk pembangunan
Indonesia {Bappenas, 200603,

2.2, Definisi dan Penggolongan Infrasirukiur

Hinggse sast ini belum oda definisi yang pasti mengenai infrasteuktur,
tetapt ada beberaps kesepskaten luas mengenat infrastrukiur tersehut, Menurut
Amatdit Kaur dalam Aoewillan Dictionary of Medern Economics (1996}
infrastruktur merupakan clemen strokowal ekonomi yang memfasilitasi arus
barang dan jasa antara pembeli dan penjual. Sedangkan The Reutledge Dictionary
of Economics {1996} memberikan pengertian yang lebih luas yaitu babwa

infrastrukiur merupaken pelayan wama dari suatu negaraz yang membanty
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kegiatan ekonomi dan kegiatan masyarakat supaya terjamnin kelangsungannya
dengan menyediakan fasilitas publik, seperti sarans transporiasi dan juga fasilitas
pendukung lainnya.

Infrastruktur jugz sering dikatakan sebagai socia! overhead capital yang
meliputi: ....those Services without swhich primary, secondary and tertiary
production activities connpt funclion. In its wider sense it includes all public
health to transporiaiion, commnnication, power and water supply, as weil as such
agricultural, overhead capital as irrigation end drainage systems {Hirschman,
1958: 67).

Dalam (World Bank Report, 1994 :12) dan majalah Priority Outcome No.3
edisi Februari 2003, infrastrukiur dikdasifikasikas ke dalam 3 golongan yaitu:

a. Infrastrukiur ckonomi merupakan sset fisik yang menyediakan jasa

dan digunakan dalam produksi dan konsuamsi final meliputi
s Puhlic Utilities (lelekomunikasi, air minum, sanilasi, dan
gas),
o Public Works (jalan, bendungan dan saluran irigasi dan
drainase},
s Transportotion {jalan kereta api, angkutan, pelabuhan dan
fapangan terbang dan schagainya).

b. Infrastruktor sosial merupakan asset yang reendukung kesehatan dan
i:eah?éan masyarakat meliputi  pendidikan (sekolsh, Universitas dan
perpustakaan), keschatan (rumah sakit, pusat keschatan) serta untuk
rekreasi {taman, museumn dan kin-lain}

¢. Infrastrukiur administrasi/ institusi meliputi pencgakan  hukum,
pertahanan&keamanan, kontrol administrasi dan  koordinasi seria
kebudayaan.

Selain iby, ads yvang membagi infrastruktur menjadi infrastrukiur dasar dan
pelengkap (lan Jacobs, etal, 1999 116}

= Infrastruktur dasar (basic Infrastructure) meliputi sektor: sekior yang

mempunyai karakieristik publik dan kepentingan yang mendasar untuk

sektor perekonomian lainnya, tidak dapat diperjualbelikan (ron-tradabie)

dan tidak dapat dipisah : pisahkan baik secara teknis maupun spasial,
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Contohnya: jalan raya, kereta api, kanal, pelabuhan Jauf, drainase,
hendungan, dan scbagainya.
¢ Infrastruktur pelengkap (complementary infrastructure) seperti gas, listrik,
telepon dan pengadaan air minum. Namun penggolongan ini dapat
berubah menurut wakfu, misalnys listrik yang dulunya digolongkan
sebagal  infrastruktur  pelengkap, sekarang  digolongkan  scbagai
infrastruktur daser.
Dari penggolonpan Infrastruktor 41 aias, penclitian ini akan lebih difokuskan
kepada infrastruktur ckonomi yaitu transportasi berapa jalan tof dikaitkan dengan

perekonomian wilayah,

2.3. Infrastroktur Transportasi Jalan
2.3.1. Definisi serta Pengpolongan Moda Transportasi Jalan Berdasarkan
Peran dan Fungsinya,

Jalan adalah prasarana transportast darat yang meliputi segela bagian jalan,
termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang diperontukkan bagi laly
lintas, vang berada pada permukaan tapah, di atas permukaan tanah, di bawah
permukaan tanah dan/atay air, serta di atas permukaan air, kecuali jalan kereta api,
ialan [orl, dan jalan kabel. Pads dasarnyz pembangunan jalan adalah proses
pembukaan ruangan lalu linlas yang mengalasi pelbagai rintangan geogralis
{www, Wikipedia.go.id).

Klasifikasi jalan di Indonesia dapat dibedakan berdasarkan pada peran dan
fungsi serta status aémiaismsiayai, Pertama, dalam sistem transportasi Nasional
{Sistranas} Departemen Perhubungan, discbutkan jaringan jalan dibedakan
berdasarkan peran dan fungst jalan. Di samping itu, dalam UU No.14 Tahun 1992
tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta PP Nod3 Tahun 1993 tentang
prasarana dan lalu limas jalan, status jalze dibedakan berdasarkan dimensi dan
daya dukung jalan yang juga merupakan usulan Departemen Perhubungan dan
Departemen Permukiman dan Prasarana Wilayah. Keduas, dikaitkan dengsn status

administrasi jalan-jalan nasional, Popinsi, Kabupaten/Kota dan kemampusze jalan,

' Bappenas, Dephub, Fransport Sector Strategy Stdy, 2000,
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Secara umum komponen siama darl sistem jalan primer, ditunjukkan pada tabel
2.1

TABEL 2.1

KLASIFIKASY FUNGST DAN KELAS JALAN
Kelas Fungst Menghubungkan
A Arters Kola Bosar/Aren Level I+ dan -4t
€1 Kolekiar | Alterngtif dpet A,
K2 Kolekior 2 Level H-1l Kota-kot Besar/Kota
K.3 Kelgktor 2 Levet §i-)] Bola-kets Besar/Kota/Kawasan
R4 Kadektor 4 Level HI-IE Kota-kota {Kecamsatan)
L Feskal Levet HI4V Dess/Kavessan lokal

Sumber : Kementrian Nepora Perenssnaon Pémbangunas Nasicnal, 2603
Ket: Level ! = {buKotia Popins¥/ Koia Meiropalitan

fevel = huRota Kabupatea/Kota

Level H] | = IhuKoia Kecamatan/ Kola Kegil (Kota); dan

Level 3V = Desg

Sistem yang digunakan dalam Sistem Transporiasi Nasional {Sistranas)
seperti yang terlinat pada tabel 2.1, adaleh berdesarkan hesif pengesahan UU
No. 13 Tahun 1980 tentang jalan dan PP No.26 Tahun 1985 tentang jalan, serta
didasarkan pada peran dan fungsi jalan, Peran vang didentifikasikan antara lain
adalah jalan primer dan sckunder, sedangkan fungsinya didasarkan atas arteri,
kolektor, dan lokal Jalan primer menghubungkan kota-kota dan pemukiman—
pemukiman sesuai dengan fingkal saiuan wilayah penpemhangan serta mencakup
jalan-jalan utama yang melintasi beberapa kota besar (Bappenas, 2003).

Dalam rencana wilayah dan fata ruang nasionai (RWTRN), kawasen andalan
serta terkait dengan dokumen Sistem Transportasi Nasionai (Sistranas), secara
umum sistem tersebut bermuara pada kriteria vang sama yaitu” :

s Peran jaringan jalan primer adalah unfuk melayani dan menghubungkan

pusat kegiatan nasional (FKN) dan pusat kegiatan wilayah (PK'W) serta

kota-kota besar dan yang mempunyai pertumbuhan sangat cepat

? tafrastrukivr fndonesta, Kementsian Perenctinagn don Pembanpunan Nasional, 2003,
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o Peran jaringan jalun kolektor primer adalah untuk melayani dan

menghubungkan pusat kegiatan wilayah (PKW) dan pusat kegiatan lokal

{PKL).
TABEL 2.2.
KLASIFIKASI JARINGAN JALAN NASIONAL
BERDASARKAN STATUS FUNGSI
Status Fungsi
Kawasan Andalan/ (KAY Pusat Jalan Penghubung
Kegiatan

PN o PKN Arteri {A)

PKN o PEKW Kolektor I {(K.1}

PEW o PKW Kolekior 2 (K.2}

PEN o PRW s PKL Kolektor 3(K.3)

PKL & PKL Kolekior 4 {(K.4)

Sumber : Infrustrukiur Indonesia, Bappenas, 2803,
Kauicrangan : PKN = Pusat Kegiatan Nasional
PRYW = Pusat Kegiatan Wilysh
PKL = Pusal Kegiatan Lokal

Oleh kavena itu, dalem koordinest dan penentoan perencanaan sistem jaringan
mengacu kepda peran dan fungst jalan tersebut, karena sistem jaringan jnlan dan
aktivitas ekonomi tidak mengeral batas administrasi. Studi TSSS (2001}
mengusulkan  untwk  mengkombinastkan klasifikast jarmgas jelan  oasiona
berdasarkan status fungsi seperti tabel 2.2 di afas. Sementara Hu, status
administrasi yang terkait dengan kewenangan penanganan jaringan jalan dapt
dilibat pada tabel 2.3,

Dalam salah satu kongep Sistranas, moda ftransportasi jalan memiiiki
karakteristik yaitu mampu menjangkaun seluruh wilayah dan mampu memadukan
moda  transportasi  Jainnya (Departemen Perhubungan, 2003). Dilihat dari
pembagian hivarkiftatanannya moda transportasi nasional menurut jaringannya,
jeringan prasaran jalan dibagi ke dalam 2 jaringan yaitu:

« Jaringan jalan primer, terdiri atas:

- lalan arteri primer: menghubungkan anfarkota nasional dan

antarkotz nasional dengan kota wilayah
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 Jalan kolektor primer menghubungkan antarkota wilayah
- Jalan lokal primer,
« Tatanan Kewenangan:

~ Jalan nasional, pembinaannya dilakukan oleh menteri yang
bertanggung jawab dalam pembinaan jalan

- Jalan Propinsi pembineannya dilakukan oleh pemerintah
Propinsi

- Ialan Ksbupsten/Kota pembinaannya dilakekan oleh
pemerintah Kebupsten/Kota,

TABEL 2.3,
KLASIFIKASI JARINGAN JALAN NASIONAL
BERDASARKAN STATUS ADMINISTRASI

STATUS ADMINISTRASI
Status Administrasi Tipe Jalan
Nasional Aner +Kolekior | (K.} 1
Propinst Kolektor 2 dan 3 {K.1 & K.3) j
Fota/ Kabupaten Kalekior 3 (K.4) {

Sumber: Infrastrukior Indonesia, Bappenas, 2003.,

Apabila dilihat dari simpulnya yang berwujud terminal penumpang, hivarky/

tatanan jalan terbagi atas:

s Tipe A, melayan! kendaraan smum unituk angkutan lintas bafas negara,
antarkola antarpropinsi, anfarkota dalam propinsi, angkutan kota, dan
angkutan perdesaan.

o Tipe B, melayani kendaraan umum untuk angkutan antarkota dalam
propinsi, angkutan kota, dan angkutan perdesaan.

» Tipe C, melayvani kendaraan vmum untek angkutas perdesaan.
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2.3.2. Peran Transportasi Jalan Dalam Penibangunan Ekenomi

Sejalan dengan desentralisasi dan pendekatan pembangunan berbasis
pengembangan  wilayah  dalam  tronspostasi, maka pembangunan  jaringan
tratisportasi termasuk jacingan jalan pun perlu didasarkan atas perfumbuhan
ckonomi regional {regional bused road development), vakni pembangunan jalan
berwawasan pengembangan wilayah dan pertumbuban sektor-scktor di wilayah
tersebut. Schingga dapat mendorong kemajuan atau pembangunan ekonomi
wialyahnya {Bappenas, 2003},

Infrastruktur Jalan memiliki peran sebagai pendukung ekonomi dan sosial
buadaya masyarakat, karena mobilisasi ekonomi saat ini sangat bertumpu pada
jaringan jalan. Muatan barang sebagian besar masih diangkut dengan angkuotan
darat dibanding angkutan lain. Oleh karcna itu kondisi dan kuvalifas jalan raya
khususnya di jalur ckonomi harus dalae keadasn batk, karena penurungna tingkat
pelayanan dan kapasitas jalan skan mienyebabkan biava sosial yang tinggi {Hasil
Kajian Infrastruktur, UGM, 2008),

Seiain ity infrastrokiur jalan masih merupskan kebutohan pokok bagi
pelayanan distribusi perfanian, industei dan perdagangan, Kkarene sebagal
penghubung sentra-sentra produksl dengan daerah pemasaran Sehingpa denpan
tersedianya infrastrukiur jalan yang memadai akan dapat menunjang berbagal
kegiatan ekonomi dalam suvalu pembangunan, Tersedianya jaringan jalan yang
baik akan menyebabkan efisiensi dalam pasar karena dapat mengurangi biaya
transaksi dan memperluas wilayah jangkanan, sebab dengan adanya infrastrukiur
jalan maka orang, barang, jasa dapat berpindah atau berubah dari satu tempat ke
tempat lain (Hasil Kajian [efrasteukiur, UGN, 2008},

Beberapa penelitian yang menganalisis hubungan antara infrastruktor jalan
dengan pembangunan ekonomi mengungkapkan bahwa, ialan berperan penting
dalam merangsang maupun mengantisipast pertumbuhan ekonomi yang terjadi.
Karena itu setiap negara cenderung mclakukan jnvestasi yang besar dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas jalan. Sekitor 0.8% dari PDB aegara
berkembang  dikelusrkan untuk  pembangunan, pengembangan jalur dan
rehabilitasi jalan (Fay, 1999,13). Hal yang sama pun dikemukakan coleh Baum dan

Tolbert (1985), mereka menyatakan “economic growth and social developnent
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are imposible swithow adeguate transport, Rural roads connecting isolated areas
1o markets and sowrces of supply wre essensial for coverting agriculture firom a
subsisience 10 @ commereisd activity” {Baum dan Tolberi, 1985, 213, 217).

Apabila dilihat berdasarkan sektornya, pada masyarakat agraris, jalan
digunakan untuk memasarkan hasil pertanian, seperti yang dikemukakan oleh
Ajay Chibber, menunjukkan variabel non harga, termasuk fasilitas transportast
dan telekomunikasi memberikan dampak signifikan terhadap produk-produk
pertanian di Amerika Latin, Sementara Binswarger, menyatakan kekurangen
prasarana jalan menjadi hambatan signifikan terhadap penawaran perfanian
{Queiroz&Gautam, 1992, 9 ). 2

Sedangkan The World Bank (1954) menyatakan inseatif bagi petani
(harga dan input) menjadi sia-sia jika terdapat halangan fisik dan biaya ekonomi
yang tingpl untuk transportasi barang. Pembangunan prasaranz jalan turut
berperan  dalam  merangsang  wilayah-wilayah baru yang akhimya akan
menimbulkan bangkitan jalan {nip generaiion) baru yang akan meningkatkan
volune lale lintas yang terjadi. Tumbuhnya Kota-kota baru dalam mengantisipasi
kebutuhan masyarakat akan perumahan dan lingkunpan yang memadai tenlunyz
membutuhkan akses baru anfuk memberikan pelayanan terhadap wilayah tersebut.

24, Infrastruktur Transportasi Jalan Bebas Hambatan (Teol}
24.1. Definisi Jalan Tol

Pada awalnya ide atau gegasan mengenal poagoperasian jalan tol di
Indonesia dateng dari pemerintah, yaitu Deparfemen Pekerjaan Umum dan
Tenaga Listrik (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1993). Jalan to] (jalan bebas
hambatan) merupakan alternatif prasarana transportasi darat yang dibargun untuk
melengkapi sistern faringan jalan dan sebagai upaya mengurangi kemacetan lalu
lintas dan juga berupaya memenuhi kebutuhan akan prasarana jalan. Selain itu,

jalan tol merupakan suatu jalan alternatif untuk mengatasi atau mengantisipasi

I Kata 1ol berasal dari 100l (bahasa inggris), Pada saat itu perbendaharaan bahasa Indonesia hanya
dikens! kata reieibwsi, pajak, dan gukai. Mamun, karena pengertionnya tidak sama persis dengan
soll, dizepakati untuk menyebut tol sebagai istilah Indonesia sehingpa kata fofhvay/tolfroad &
Indonesia menjadi jalan tol. D Amerika Serikat dipakai istilah airnpite, sedangkan Malaysia
disebud fedudr rave (PT Jasa Marga Persero, TBE, 1993
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kemacewan laly lintas ataupun untuk mempersingkat jarak dari satu tempad ke
tempat lain {Depariemen Pekerjaan Umum 1, 2007}

Dharf sisi pembiayaun, untuk menikmatinya, para pengguna jalan tol harus
membayar sesunl larif yang berlaku. Penetapan tarif didasarkan atau disesuaikan
pada setiap golongan kendaraan, Di Indonesia, jalan tol sering dianggap sinonim
untuk jalan bebas hambatan, meskipun hal ini sebenarnya salah. Di dunia secara
keseluruhan tidak semua jalan bebas hambatan memeriukan bayaran, jalan bebas

hambatan seperti ini dinamakan fieeway atau expressway’.

2.4.2. Tujnan dan Manfaat Adanya Infrastrokiur Transportasi Jalan Tol

Tuivan pembangunan jalan tol adalah untuk mendukung perkembangan
ekonomi dan pembangunan daeral, karena secars fungsional jalan tol depat
meningkatkan efekiifitas dan efisiensi pelayanan jasa distribusi produk kegiatan
skonomi darl pusat pengolahan ke pusat psmasaran. Sementara secars filasofis
pembangunan jalan tol dapat menunjang terciptanya pemerataan pembangunan.
Keberadaan jalan to}, memberikan dampak terhadap pemanfaatan ruang kawasan
di sekitamya, anfara lain berkembangnya berbagai kegiatan pemanfaatan ruang
seperti pembangunan perumahan, perdagangan, jasa, dan industri (Departemen
Pekerjaan Umum 2, 2007},

Secara umum, ada beberaps aspek yang dapat mencerminkan manfaal
adanya pembangunan jalan tol yaitu (PT Jasa Marga Persero thk, 1993.) ¢

(1}. Besarnya perkembangan ckonomi

{2}, Besarnya muanfaat langsung

(3). Dampak fiskal yang terjadi

{4}. Restrukturisasi tata guna lahan, baik untuk industri, pemukiman

maupun pusat perkotasa.

Pertimbangan lzin, akan pentingnya jalan ol adalah untuk memacu
terwujudnya pemerataan pernbangunan, balk pada wilayah maupun pada sekior
yang akan dibangun. Stabilitas harga dan distribusi barang lebih tecamin karena

arus barang cukup lancar serta jangkevan pemasaran lebih jauh, sementara itu

* free berasst “gratis®, dibudakan deri falan-julan bebas hambatan yang memerfukan bayaran yang
dinamakan feffwey siny follroad {kaia roff berarti "biaya™} {(wwae. Wikipodia.org)
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produsen akan mendapat kemudahan dalam pengangkutan bahan mentab dari
dacrah sumbernya ke daerah pengolahan,

Selain mengatasi kerugian ekonomi, sistem tol ini akan berperan juga
dalam merangsang pengembangan wialyah di luar pusat kota yang telah padat,
jalan bertipe bebas hambatan jelas bisa memberikan berbagal kemudahan kepada
masyarakat, terulama ustuk melakukan perjalanan lebib cepat, penambahan
kerampuan daya angkut, dan peningkatan kenyamanan serfa keselamatan,
Kemudahan ity memberikan tawaran kepada masyvarakat untuk mengadakan
pertimbangan, baik dalam memilik lokasi pemukiman maupun areal industri
dimluar daerah yang padat. i samping tersedianya lahan dan tenaga kerja yang
relatif murah, pengembangan wilayah baru dapat ditata secara lebih baik (P71 Jass
Marga Persero Thik, 1993). Hingga saat ini jalan tol di Indonesia telah
dioperasikan 364 Km jalan tol, dimana Jasa Marga mengoperasikan 496,4 Km,
dan sisanya oleh investor sepanjang 160 Km (www.Jasa Marga.com, 2005).

2.4.3. Peran Jalan Tol dalam Mevangsang Kemajuan Suatu Wilayah

Pemerinteh Indonesia pun  menyadari  pentingnva pembangunan
infrastruktur jalan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang iebih merata,
Hal ini terlihat pada Iaju pertumbuban panjang jalan cultup signifikan sebelum
krisis ekonomi 1997. Namun, konsofidasi fiskal pemerintah untuk menpembalikan
kepercayaan dunia terbadap Indonesia telah membatast kemampuan pemerintah
untuk membiayal pembangunan Jalan dan infrastruktur lainnya. Konsolidast fiskai
ini dapat dilibat dart menurunnya defisit APBN secara bertahap dari 3,7 persen
terhadap PDB tahun 2001 ke 1,2 porsen tabun 2004 dan akan lebih rendah lagi
kelak {Outlook Ekonomi indonesia, 2008).

Alternatif solust untuk mengatasi keterbatasan pemerintab  dalam
membangun sarana infrastruktur adalal dengan melibatkan pihak swasta dengan
memanfaatkan dana darf masyarakat atau investor, vaitu dengan mombangun jalan
tol. Jalan tol diperlukan karena investor atau masyarakat yang meminjamkan
dananya untuk pembangunan jalan itu periu diberi kompensast. Sejak 1986,

pemerintah mengundang swasta unfuk mengembangkan jaringan jalan ol di

Univergitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



wilayah yang telah berkembang atau berpofeusi berkembang di masa datang
(BPS,2004).

Sesuai dengan Pasal 3, PP No.8 Tahun {990 peran jalan tol adaiah
melayani distribusi vtama dan menjadi pemacu pengembangan wilayah. Potensi
keberadaan jalan tol di dalam mengarahkan kegiatan permbangunan dapat dilihat
pada perkembangan wilayah yang tetladi di sekitar ruas jalan tol. Tanpa adanya
berbagai kebijaksansan pendukung, jalan tol tidak akan mengubah kecenderungan
periuasan kota, walaupun demikian, adanya jalan ol telah membuka peluang
untuk membangun kota yang lebih mandiri {(Jasa Marga Perserol, 1993).

Disadari atau tidak, jalan fol merupakan sarana terpenting di negara
Indonesia, Selain untuk mempetlantar laju perekonomiazn, pengadaan jalan tol
juga merupakan sarana komunikasi yang efektif, mampu menghobungkan wilayah
yang satu dengan wilayah lainnya, tidak huaya itm, pembangussn jalan tol
diharapkan memberikan dampak pada taraf hidup seseorang. Dengan demikian,
pembangunan jalan tol juga diharapkan mampu mengentaskan kemiskinan dan
mengurangi angka pengangguran (Jasa Marga Persero 2, 2005).

Sementara itu, berdasarkan analisis maditiplier effect, seluruh seklor
perekonomian akan merasakan dampsak positif dari pembangunan jalan tol.
Menurut kalkolasi yang dilakukan Danarcksa dengan memanfaatkan tabel input-
outplit, setiap pembangunan 100 kifometer jalan tol (dengan asumsi biaya Rp 40
miliar per km) akan memberikan tambaban 0,20 persen terhadap pestumibuhan
PDB il Indonesia, juga skan menciptakan 69,000 lapangan kerja baru, Hal ing
tentunya amat berguna dalam mengatasi pengangguran. Panjang jalan tol di
Indonesia setelah krisis belum mengalami pertumbuhan berarti, Tahun 1998 total
panjang ialan tol mencapai 313 km dan sampat bulan Maret 2003 total paniang
jalan toi mencapal 520 km, henya fembph fHima Km dalam lima tahun
Keterbatasan pemerintah dan kesulitan swasta untuk mengpalang dang merupakan
faktor utama lambainya pertumbuban jalan tal (BPS, 2664},
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2.5, Moedel Analisis Dampak Pembangunan Infrastraktur terhadap
Perekonomian Wilayah

Dalarm menganalisis dampak darl pembangunan infrastruktur terhadap
perckenomian wilayah, ade beberapa metode/alat analisis {tolfs) yang dapmt
digunakan antara lain adalah metode Cost and Benfit Amalvsiz, Input-Cutput
method, metode regresi OLS dengan menggunakan geseralized-method-of-
moments (GMM}, dan Kerangka Keria Logis {Logical Framework for Sector
Anafyzis and Projec: Design). Dalam penelitian ini, model analisis atau metode
yang akan digunakan adaleh Cost and Benefit Analysis dan Kerangka Kerja Logis
{Logical Framework for Sector Analysis and Project Design).

2.3.1. Pengertian Proyek

Proyek pada dasarnya adalsh suate kumpulan atau lebih dari satu kegiatan
yang dilaksanakan sebagai satu umit afau kesatuan kegiatan. Berbagat jenis
kegiatan tersebut harus dapat dildentifikasikan, dan merupakan sate unit kegiatan
yang dapat dianalisis sebagat sats kesatuan. Proyek merupakan merupakan bagian
tergkhir dan terkecil dari suatn hirarki perencanaan pembangunan yang
merupakan  bagian dari perencanzan  nasional  dan  program-program
pembangunan. [lengan Kata  lain, proyek sadalabh  swatu  kegiavan  yang
menterjemahkan rencana pembangunan dan program dalam suasfu kegiatan nyata
{uction) (Suyanti Ismaryanto, 2005},

Dari beberapa definisi mengenai proyek di stas, didapatkan gambaran
uymum yang lebih jelas mengenai proyek dalam arti huas, dimana proyek
mencakup beberapa unsur antara lain (Suyanti lsmaryanto, 2003) -

1. Kegiatan investasi,

2. Berbagai kegiatan yang dapat dildentifikasikan dan dikerjakan dalam

suatu kesatuan.

3, Merupakan bagian terkecil (mikro} dari perencanasn nasional dan

progeam {makro),

4. Melibatkan sumber-sumber daya (alam, dana dan manusia-skff} yang

jumiahnya biasanya terbatas, sehingga mempunyal opporiunify cost.
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5. Mempunyai tujuan-itjuan yang jelas, yaitu mengubah sumber-sumber
yang ditanamkan (iupur) menjadi suatu keluaran (owuiput), memberikan
hasil (ortcome), menciptakan manfaat (benefir) dan mencapai sasaran
yang letih luas (targe? goal).

6. Memerlukan perncanaan agar sumber-sumber yang terbatas dapat
digunakan secara optimal.

7. Mempunyai ruang lingkup atau batasan atau format kegiatan yang jelas,
agar dapat dianalisis kelayakannya.

8. Merupakan bagian dari suatu sistem yang besar, yang terdiri dari unsur-
unsur yang saling berhubungan.

9. Suatu proyek tidak dapat berdiri sendiri, tanpa mempengaruhi alternatif
proyek lainnya dalam perekonomian-berpengaruh pada pembangunan

selanjutnya (project impact and sustainability).

2.5.2. Cost and Benefit Analysis

Analisis Cost and Benefit sering digunakan untuk memutuskan apakah
suatu proyek atau kebijakan mampu memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan Welfare (kesejahteraan) masyarakat. Analisis Cost-Benefit ini
dijadikan suatu alat dalam proses pengambilan keputusan guna mengevaluasi
kelayakan suatu proyek atau kebijakan yang akan dilaksanakan suatu negara,
sehingga apabila memberikan kontribusi negatif lebih besar dari pada kontribusi
positif terhadap kesejahteraan masyarakat, maka hendaknya kelanjutan proyek
atau kebijakan tersebut dapat -dipertimbangkan kembali untuk dicarikan alternatif
lain atau bahkan dihapus atau ditolak (Perkins, 1994:3).

Penilaian cost-Benefit dari suatu proyek memiliki fungsi yang lebih dari
pada sekedar penilaian keuangan dalam memutuskan proyek manakah yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat saat keberadaanya dipertimbangkan.
Dalam menentukan keputusan, penganalisis tidak hanya memperhatikan cost dan
benefit yang dapat disumbangkan dari suatu proyek, melainkan harus
memperhatikan pula mengenai siapa yang menerima benefit dan siapa yang

membayar atau menanggung biaya atau cest dari proyek atau kebijakan tersebut.
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Olel karena llu, penilaian sosial mencakup dilema moral dan teoritis,
sepeti yang diperkenalkan dalan kriteria pifihan untuk menghasitkan suatu Pareto
Optimaticy dalam kesejahteraan masyarakat suatu negera. Suatu kendist Pareto
Optimality hanya akan ierjadi apabila tidak ditemukannya kebijakan baru vang
dapat meathuat Kondisi kesgjahteraan setiap tndividu masyarakat menjadi lehib
baik atau sama dengan keadaanoya seperti pada kondisi kebijakan yang lama
{Perkins, 1994:50,327),

Dengan kata Inin, secara unmm konsep dari cost and bengfit analysis
dapat dikemukakan atau dijelaskan sebagai berikut, "Cosz and benefit Analysis iy
nothing more than a tfechnigue for assisting decision makers with this last
gquestion in situations where public sector is catled upon ta provide goods and
services or fo asses the owicome of markel interactions or cost and benefit
andalysis is a 1echrpique for assisting with decision about wse of society’s scarce
resaurces (LA Schofield, 1987: 11).

Teors analisis CBA ini banyak dipakai dalam peugambilan kepufusan, baik
proyek swasta maupun proyek-proyek pemerintah. Mcetode CBA banyak
digunakan dan diaplikasikan di berbagai bidang, contohnya pada perencanaan
sumber daya manusia vang menyangkat pendidikan dan pelatihan, kesehatan dan
kesejahteraan, dan migrasi, Kemudian pada bidang transportasi, perumshan,
penegakan  hukum, rekreasi, penelitian dan  pengembangan, perighanan,
perencanaan kota dan pembangonan regicnal (LA, Schofield, 1987:1).

Alat analisis ini diperiukan olsh para pengaminl keputusan untok welibat
seberapa jauh suatu proyek tersebut menguntungkan bagi pemilik modal dan
sckatizus bagi perekonomian secara keseluveuhan, bagi keseiahteraon masyarakat
dan kelestarisn lingkungan {Suyanti Ismarvanto, 1992}, Metode CBA membantu
untuk menjawab beberapa pertanyaan yang spesifik, yvang antara lain adalsh : (I}
apakah provek atau program yang dikerjakan bermanfaatr ?2; (2} Apakah skala
operast yang optimal?; (3), Kapankah wakty yang optimal dalam melakukan
inisiatif pengerjaan proyek?; dan {4} Apakah manfaat relatif yang didapatkan dari
proyek atau program yang berbeda ? (LA, Schofield, 1987: 1),

Fondasi atau vang mendasari metode cost-benefii analpsis adalah

mencapat suate tujuan yaite memaksimalkan kesejahteraan {(Weffore). Pertama
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dengan mendefinisikan kondisi penting {Necessary conditiony dari welfare
mavinszadion (or pareie optimality) dan adanya situasi dimana sekalipun pasar
persaingan sempurna tdak dapat menatkkan optimalisast. Dengsn cara demikian
dibutuhkan peran pemerintah wotuk melakukan intervensi dalam suatu kebijakan.
Kemudian dengan penggunaan akat analisis ini, dapat diuji alternatifealternatif dari
tujuan semula untuk mengarahkan/membanty pembuat kebijakan /pengambil
keputusan dalam usahanya unfuk meningkatkan kesejahtersan sosisl {social
welfare) dengan menggunakan kerangks cost-denefit analvsis (1.A.Schofield,
1987},

24.5.2.1. Definisi dari Benefif dan Cosrs

Secara umum, beneftz atau manfaat dapat didefinisikan sebagai svatu
kontribusi atau mantast vang didapatkan dari proyek afau program yang
dikerjskan (comribwtions lowards) (1.ASchofield, 1987), atau nilai dari
pertambahan nilai barang atau jesa yang dihasilkan proyek, termasuk barang dan
jasa-jasa lingkungan yang mungkin dihasiikan proyek (Suyanti Istmaryanto, 19523
Sementara costs atay bisyva adalab sesuatts yang dapat mengurangi atau hal yang
dapat menghambat dalam pencapaian tujuan dari suatu program/ proyek
{J.A.Schofield, 1987), atau dapat juga didefinisixan biaya proyek merupakan
keseluruban sumber daya yang dipergunakan, dihabiskan atau dikonsumsi untuk
menunjang tercapainya twjuan provek, dan dinilai dengan uang, Biaya tersebut
dapat ditangpung oleh proyek ataupun negara {masyarakat} {Pendidikan dan
Pelatihas, LPEM,FE Ul, 2002},

CBA tidak hanya merupakan suatu slat evaluasi yang menghitung secara
finansial saja, namun didalamnya juga termasuk melekukan proses evaluasi yang
lehih luas yaitu baik secara ekonomi dan sosial secara umum. Dalam hal ini, ada
fujuan utamenya yaitu terciptanya efisiensi secara gkonomi dari penggunaan
sumber daya-sumber daya yang tersedia di masyarakaf {atau dengan kata lain,
dynamic analogue, econamic growthj, dan terciptanya keadilan atau pemerataan
proses pendistribusian kesejabtersan diantara beberapa aspek yang berbeda
(contohnya: tingkat pendapatan, regions, genmerationsy di  masyarakat
{3.A.Schofield, 1987}
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2.5.2.2. Analisis Biaya dan Manfaat (CBA) Keuangan dan Ekonomi
Economic (or efficiency) memberikan dampak yang positif ataupun negatif

kepada production and consumptions opportunitics, yang bersumber dari

kegunaan (urility) atau tingkat kesejahteraan (welfare) yang ada di masyarakat. -

Apabila dilihat analisisnya secara ekonomi {(economic analysis), analisis benefit
dan cost adalah menjumlahkan keseluruhan bagian yang secara langsung
mempengarchinya dengan tujuan untuk menjumlahkannya menjadi benefit dan
cost secara aggregate atau keseluruhan. Dilihat dari definisinya secara ekonomi
dari benefit dan cost, membuat analisis ekonominya dapat dibedakan dilihat dari
purely analysis financial (analisis finansialnya secara utuh) yang dapat dilihat dari
empat aspek (J.A.Schofield, 1987).

Aspek yang pertama adalah tujuan utama dari analisis CBA ini adalah
untuk melakukan evaluasi terhadap eksternalitas yang terjadi, yang kedua adalah
perhitungan tingkat kesejahteraan (welfare) yang memberikan dampak tidak
hanya terhadap tingkat harga di pasar, ikut dimasukkan kedalam perhitungan
economic CBA. Benefit tersebut dihitung berdasarkan perubahan yang terjadi
pada consumer’s surplus (surplus konsumen), dan producer’s surplus (surplus
produsen). Penjelasan yang ketiga, diantara analisis ekonomi dan keuvangan yaitu,
di dalam economic CBA memasukkan perhitungan keseluruhan efisiensi, tidak
menjadi masalah menurunkan benefits atau yang mendatangkan cost dalam
perhitungan finalnya. Aspek yang terakhir adalah dilihat lebih jauh lagi, bahwa
selain benefit dan cost dirancang untuk menggambarkan dampak ekonomi secara
jelas, analisis tersebut juga dapat menggambarkan suatu perhitungan yang disebut
dengan shadow prices (harga bayangan, yang mengacu kepada efficiency prices
(J.A.Schofield, 1987).

Dilihat secara umum, perhatian utama dalam banyak analisis biaya dan
manfaat adalah kelayakan proyek apabila dilihat dari segi keuangannya. Apakah
suatu proyek akan memberikan keuntungan uang bagi pemilik modal atau
penanam modal, terutama pada proyek-proyek milik perorangan atau swasta.
Dalam menganalisisnya baik biaya maupun manfaat proyek kemudian didiskonto
dengan tingkat dikonto (discount rate or opportunity cost of capital project) yang

dipilih agar keduanya dapat dibandingkan.
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Ada berbagai macam Kriteria investasi yang dapat digunakan sebagal
ukuren kelayakan proyek, yang semuanya akan menunjukkan indikasi yang sama
mengenal keluyakan proyek. Misalnva kriteria NPV (ner presemt value) yang
menunjukkan surplus atau defisit provek selama unr proyek ataw menunjukkan
nilai absolut manfaat bersih proyek, IRR (mtemna! Rate of Retwrs) yang
menunjukkan kemampuan medal untuk menghasitkan setiap tahunnya, Serta
Payback Period yang pada dasarnya bertujuan untuk mengetahoi seberapa lama
(pericde} investasi akan dapat dikembalikan saat terjadinya kondisi break even
poini, Krileria mana yang akan dipakai tidak menjadi masalah, walaupun setiap
kriteria mempunyai kelemahan dan kelebibannya sendiri. Tetapi pada dasamya
kriteria manapun yang digunakan tidak akan mempengaruhi kelayakan proyek
dan akan menghasilkan rekomendasi vang sama.

Dalam mengidentifikasikan dan mengukur biaya den manfaat proyek
investasi akan lebih mudah dilakukan di sektor swasta daripada sektor publik,
karena pada umumnya keputussn untuk menginvenstasikan modal dari sektor
swasta lebih mudah didapatksn karena faktor-falttor yang dipertimbangkan tidak
terlaly baoyak dan tidek ssling berientangan, yaitu hanya fokus kepada
keuntungan perusahaan safa, tidak memperhifungkan keuntungan dan kerugisn
bagi tingkat perekonomian yang lebih fuas {ekonomi negara dan masyarakat luas).
Bagi perusahaan-perusahaan yang sifatnya “non-profit”, keputusan menjadi lebih
sukar diambi karena biaya dan manfaat secara ckonomi dan sosial sukar
dikonversikan datam bentuk vang.

Dalam enalisis biaya dan manfaat vang konvensional, prioritas diberikan
pada analisis ekonominys, yang melihat kelayakan svaw proyek  bugi
perekonomian dan masyarakat selurubaya, atau proyek yang mempunyai efesisnsi
ekonomi tertinggi. Analisis kevangan memberikan proiritas pada proyek yang
dapat memberikan hasii vang yang terbesar. Suatu masysrakat dikatakan efisien
secers ekonomi apabila penggunasn dan alokasi sumber-sumber alam dan
ekonomi dapat dilakukan sccars efisien, yaitu apabila manfaat sosial bersih {net
social benefit) adalah maksimal,

Permasalahan yang timbul dalam melakukan analisis ekonomi dan sosial

adalah sukarmya untuk menghitung nilai ekonomi atau nilai sebenarnya dari
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sumber-sumber alam dan ekonomi yang digunakan dalsn proyek dan manfaat
ekonomi yang dihasilkan proyek. Dalam anabisis ekonomi, seiuruh biaya dan
muanfaat proyck harus dinilai kembali dengan inenggunakan harga ekonominya
{(shadow prices). Dengan Kata lain, penyesuaian-peniyesuaian dalam biaya dan
manfaat kevangan hams dilakokan untuk analisis ekonomi dan sosial, untuk
mendapatkan kelayakan proyek bagi perekonomian keseluruhan (Suyanti

{smaryanio, 1992},

2.5.23. Analisis Biaya dan Manfaaf (CBA) Sesial

Pilihan—pilihan atau keinginan dari masyarakat merupakan agregasi atau
penjumiahan selurub Keinginan individu dalam masyarakat fersebat. Hal ini
dipakai sebagai alat untuk menentukan kebljaksanaan mengenal proyek yang akan
dilaksanakan, yang sesuai dengan kebuluhan masyaraket. Keputusan untuk
melaksanakan suatu proyek dalam hal ini didassrkan pada pemilaian individo
masyarakat. Untuk menjelaskan pilthan dari masysrakat tersebut caranys dengan
optimalitas Pareto yang merupakan dasar teori kescjahtersan masyarakat dalam
analisis biaya dan manfast dikembangkan {Dasgupta, 1978). Kesejahteraan
masyarakat ini dapat dicapai dengan perbaikan efisiensi ekonomi melalui alokasi
sumber-sumber days dalam alam yang terbatas,

Salah satu jalan untuk mencapai tingkat optimalitas Pareto atau cara untuk
mengalokasikan sumber-sumber vang terbatas fersebut wntuk mencapai alokasi
Pareto yang efisicn adulah dengen mengpunakan fungsi utilitas individu untuk

mendapatkan tingkat utilitas sosial sebagai berikut:

W = WU, Un)
Dimana:
W = tingkat kesejahteraan sosial
Ul = tingkat kepuasan {utilitag) individu i,
Dimana 15 1,23 vsrsininnn f
Dalam hal ini W (U)o idn) menunjokken tingkat kepusasan sosial

sebagai fungsi dari semua tingkat kepuasan semua Individu dalam masyarakat
tersebut atas penggunaan sumber-sumber alam dan ckonomi yang tersedia.

Tingkat kepuagan sosial akan berubah kalau tingkat kepuasan scorzng individu
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dalam masyarakat berfambah tanps mengurangi tingkat kepuasan individu
lainmya, maka tingkat kepuasan sosial menjadi semakin baik {Variant, 1984).

Konsep optimalitas Pareto ini merupaksn inti pemikiran teorl anafisis
biaya dan manfaat, yang bertujusi memilih dan menentukan kebijaksanaan yang
dapat memaksimumkan manfaat bersih dari suatu kegiatan (proyek) baru. Unfuk
mempermudah penmasalahan agar apalisis biava dan manfaat dapat digunakan
dalam mennetukan kebijaksanaan yang dapat memperbaiki tingkat kesejahteraan
masyarakat melalui alokasi sumber-sumber terbatas, maka dissumsikan bahwa
setiap Individu dalam masysrakat mempunyai tingkat keinginan dan penilaian
yang sama, dan kemudizn dapat divkur ke dalam satuan vang melslii pendekatan
kemauvan untuk membayar Oeéilingness to pay approack) keinginan untuk
membayar ini dapat diteliti melaiui suatu penelitian tingkah lakuw individa Suyanti
[smaryanto, 1992).

2.53. Kerangka Kerja Logis (Logical Framework for Secior Analysis and
Procet Desipn)

Logival Framework adalah  suate  teknik  analisis  yang  dapat
mengidentifikasiken secara jelas dari dampak atau sasaran-sasaran {objectives)
dari suatu proyek atau program vang akan dicapai. Teknik ini jugs berguna untuk
mengalokasikan secara terukur afau secora nyata dari Kinerja terhadap target vang
ingin dicapal, Selain ite Tekaik ini akan menggambarkan suaty kerangka melalui
matriks sebab dan akibat, dimana akan menjelaskan bagaimana input dari proyek
meaghasilkan output, dan apakah output yasg dihasilkan sudah sesuai dengan
sasaran dari kebljgkan dan apakah seswar dengan menjadi tujusn jangka
panjangnya. Hubungan sebab-akibat (the cause-effect relationship) dapat
diperlihatkan seperti gambar 2.1,

Grmbar 2.1,
CAUSE- EFFECT RELATIONSHIPS IN PROJECT DESIGN
Inpats> Peject Outpuis2 Immedinte Project Objectives (Purpose)? Long
Term Obejetives (Goal)

Bumber: Asian Development Bank, 1998,
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Dari hubunpan sebab-akibat tersebut, kemudian dibuat suatu Strukior dart
kerangka kerja logis {Log-Frame) yang biasanya disajikan dalam bentuk
matriks. Matriks int terdiri dart 16 “cells” yaitu 4 kolom vertikal dan 4 baris
horizontal (versi intermagional), Matriks 4 X 4 tersebut dibaca dengan urutan

dari bawah ke atas dan dapat dilihat pads gambar 2.2,

Gambar 2.2. LOGICAL FRAMEWORK MATRIX

Descriptive  Objectively Means of verifications Important
Summary verifiable indicators MoV Assumptions

OVIP's
{Goal/ A * A
Objectives
Purpose
Gutputs/ : 2

L

Result {Sted 1) (Step3) {Stepd) (Step2}
laputs/ ! Resources Required for the Activites
Activites ¥ SEp S >

Sumber : Bern Jeossen (0., Plansing as a Dialogee, Districr Develupment Planningand
Manogement in Developing Cottnirigs, fiermpt Fondation for international Development, Canter
Eiriversity of Daorineind, Department of Spaticl Planning,

Keterangan Matrik adalah sebagal berikut @
a. Vertical Logic
Baris 4 ; Informasi mengenal segala sesuatu yeng bersangkutan dengan inp
provek. Menjelaskan sepala kegiatan proyek dan faktor produkst
{inpaet) yang akan digunakan,
Baris 3 : Informasi mengenai segala sesuate mengenai oulpat provek secara
sempit, Apa yang akan dihasilkan secara langsung dari penggunaan

frput yang disebut pada baris 1.
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Baris 2 : Informasi mengenal hubungan onfpit proyek deneen tujuannya yang
lebih luas, dilihat sctelsh proyek selesal atau akhir umur proyek
{(purpose). Apa yang diharapkan dari provek sehubunpan dengan
tujuannya yang lebih luas,

Baris [ : Informasi mengenai tujusn dan sumbangan proyek terscbut secara
luas bagi pergkenomian keseluruhan (goad). Disini dijelaskan alasan
proyek  dibangun, apz twjuan akhimya dilihat dari  sudut

perekanomian vang luas.

b. Horizontal Logic

Vertical-Logic di atas menggambarkan hubungan “bils-maka”, horizontal
logic dibaca dari kolom ke kolem menunjukkan ukuran dari kegiatan proyek
yang berhubungan dengan (ujuan provek di semua tingkatan (input supu,
purpose dan goal). Vertical logic tdak menjelaskan berapa pwt yang
diperfukan dan berapa ouput yang dapat dihasiikan, dan seterusnya. Hal ini
dijelaskan dalam horfronte! logic. Bagian-bagian dart horizomgl-logic
tersebut adalah sebagai berikut
Keolom I : Narrative Summary (Ringkasan Narasi): Penjabaran mengenal jenis
kegiatan dan fpat proyek dan tufuannya di semua tingkatan,
Kolom 2 : Objectively Verifiable indicators {OV1) : menunjukkan indikator-
indikator vang menjelaskan secara konkrit {ukuran kuantitatif) bahwa hasi]
yang diharapkan dari proyek dapat tercapai. Indikator dibuat oleh perencana
proyek secara spesifik dan jelas, disepakati oleh pihak yang berkepentingan
pada proyek tersehut,
Kolom 3 : Means of Verification (MOV) ; alat vang digunskan untuk
menjelaskan indikator pada kolom, sumber informasi atau data untuk
melakukan pengecekan dan kiarifikasi data di kolom. Dari sini dapat diketahui
apaxah penjelasan dalam OVI cukup masuk akal, dan ukuran keberhasilan
proyek dapat dinilal dengan mudah,
Kelem 4 : Dmportant Assumptions. : Asumsi-asumsi terpenting yang
dibutuhkan untuk pencapatan wjuan proyvek di semua tingkat. Dengan kata

fain, kalau asumsi yang dibuat tidak terpenuhi maka tujuan proyek bisa gagal.
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Asumsi merupakan fakior-faktor cksternal proyek yang berada di luar kendali
manajer proyek. Mansjer provek tidak mempunyai kontrol terhadap faktor.
fakior eksternal yang diperkirakan skan ferjadi, dan mempengaruhi Rinerja

proyek.

2.6, Studi-studi/Penclitian yang Berkaitan dengan Infrastrukiur
2.6.1. Dampsk Pembangunan Infrastrektur terbadap pertumbuhan
Ekonomi Khususnya di Negara Sedang Berkembang

Pembangunan infrasiruktur zkan memberikan dampak yang signifikan
terhadsp pertumbuhan ekonomi dan distribusi pendapatan (Calderon&Serven,
2004). Beberapa hal yang dapat dikemukakan bahwa, {1} pertumbuhan ekonomi
secara signifikan positif disebabkan oleh ketersedisaan (stok} asset untuk
infrastukivr; {2) ketidakmerataan pendapatan akan menurun dengan adanya
peningkatan kualitas dan kuantitas infrastukiur yang lebih tinggi. Dari kedua hasil
penelitian inl juga menghasilkan bahwa pembangunan infrastruktur terutanta jatan
baik jalan raya maopun jalan bebas hambatan/ tolf road, air bersibh dan listrik
dapat sangat efektif untuk mengurangi tingkat kemiskinan. Salah satu kasus di
negara-negara Amerika latin memperfihatkan bahwa akselerasi (percepatan)
dalam pertumbuhan ckonomi dan pengurangan ketidakmeratasn perfumbehan
dapat tesjadi dari peningkatan ketersedizan dan kualitas infrastruktur yang
dibutahkan (Calderon&Serven, 20043,

Dengan mengetahui apakah jenis infrastrukdur yang sesuai dan bermanfaat
di negara sedang berkembang dapat memberikan rekomendasi kebijakan apakah
yang paling tepat serta data apakeh yvang dibutubkan (World Bank Rescarch
Digest, Stephane Straub (Vol.2, 2008)). Penelitian inl, menggambarkan kebijakan
infrastruktur aps yang paling tepat unfuk negars sedang berkembang vang
membutohkan penelitian empiris yang memiliki kualifas yang baik dan data yang
lebih batk,

Dalam penelitian inf, membahas dua isu utama yang pertama dimanakah
kontribusi yang paling baik untuk difokuskan, antara pembangunan infrastruktur
ataukah pertumbuban ekonomi pada tingkat regional maupun sektoral. Isu yang

kedus adalah meliputi komposisi (ew frvestment or inainfenarice, operational or
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capital expenditures, private or public invesiment) the sequencing of reforms, and
the importance of different infrastruciure sectors).

Dari survey yong dilakukan oleh Staphanc Straub yang diambil dari 64
hasil penelitian, dua per tiga hasil penelitian menunjukkan bahawa ada hubungan
positif yang signifikan antara investasi yang dilakukan pada infrastruktur yang
meliputi listrik, transportasi, telekomunikasi, dan air serta sandtasi dengan
pertombuhan ekonomi di negara sedang berkembang. Namun dikarenakan adanya
perbedaan teknis, indikator, sampel, dan jangka waktu, hasil penelitian tersebut
kurang memberikan solusi atau jawaban yang cukup jelas alas pertanyasn yang
digiukan oleh policymalery (pembuat kebijakan). Mengenai berapa lamakah
wakin vang diperlukan antuk melakukan pembangunan, seberapa besar dana
harus diaiokasikan vatuk pembangunan infrastruktur pada berbagai tingkat atau
level pembangunan yang berbeda, dan apakah dampak dengan adanya investasi di
bidang infrastruktur yang dilakukan di suatu negara atay region dan di daerah kota
atau desa (World Bank Research Digest, Stephsane Straub {Vol.2, 20083).

Sementara itw, dibhat berdasarkan Kontribusinya sektor infrasteukirer
khususrya uniuk infeastrokiue transportast techadap perfumbuhan ekonomi adalah
yang terbesar dibandingkan sekior lainnys (Seetansh Boopen, 2006} Melalul
hasil penelitiannya yang menggunankan data panel dan kerangks teor
pertumibshan  ekonomi dengan menggunakan meodel Cobb-douglas, dan
menggunakan metode regrest OLS menggunakan generalized-method-of-moments
{GMM)} dan sampel negara-negara yang berada di sub-sahara afrika (88A) dan
juga small island developing states (S1D8). Didapatkan bahwa (ransport capitel
mencakup pembanginan infrastruktur berupa jalan baik jalan raya ataupun jalan
bebas hambatan dibandingkan infrastruktur fainnya merupakan jenis infrastruktur
yang signifikan paling berpengarub dibaedingkan jenis infrastruktur lein yang
secara positif dapat mendorong peningkatan GDP negara tersebut {Setansh
Boopen, 2006},
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2.6.2. Pengaruh Infrastrukiar Terhadap Produktivitas

Pembangunan infrastrukiur publik memberikan dampak yang kuat dan
signifikan terhadap pertumbuhan produktivitas {(Munnell, 1990). Hasil penelitian
yang menggunakan fungsi produksi Cobb Douglas, dengan sampel 48 negara
bagian USA selama tshun 1970-1986, dan variabel-variabel yang digunakan
adalah meliputi jalan, sckolah, rumah sakit, fasilitas air minum, gas, listrik dan
infrastruktur non militer lainnya serta mesin. Kesimpulannya adalah bahwa modal
publik mempunyai dampak positif pada produktivitas output dengan elastizitas
sebesar 0,15 sedangkan modal swasta 0,31 atau elastisitas modal publik sefengab
dari modal swasta (Munnell, 1950).

Sementara itu, basi! vang sama pun didapatkan melalui penelitian lainaya
yang menggunakan fungsi agregat biaya (dggregate Cost Funmction) untuk
mengestimasi marginal produktivitas dari modal publik dengan melihat perannya
dalam mengurangi biava produksi sektor swasta. Berndt dan Hansson (1992}
melaporkan bahwa modal publik memipakan faktor yang signifikan dalam
mengurangi biaya produksi di Swedia. Nadiri dan Mamuneas {1994 menemukan
hal vang sama untuk 12 sektor industrd manufaktur di Amerika Serikat. Penelitian
Feltensteln dun Ha {1958) dengan fungst biaya translog pada indusiri di Mesiko
menyimpulkan bahwa listrik dan komunikasi menurunkan biaya produksi
sebaliknya teansportasi justru cenderung meningkatkan biaya produksi, hal ini
disehabkan karena pemerintah menggunekan transporiasi secbapai sekitor ferakhir
bagi tenage kerja sehingpa pengeluaran pada sekior ini cenderung tidak produktif
dan justru meningkatkan beban pajak.

Penelitian vangs sejenis mengemukakan, bahwa terdapat hubungan antara
infrastrultur publik dengan economic productivity dengan mengambil kasus
khusus yaitu Aighways infrostructure, dan pada batas tertentu pembangunan
infrastruktur berupa Aighways memberikan kontribusi yang tidak begitu besar
kepada produktivitas nasiopal (Marlon G Boarnet, 1997). Hal ini Konsisien
dengan penelitian-penclitian lain yang menunjukkan pembangunan infrastruktur
highways secara relatif hanya memberikan dampak pemanfaatan lahan yang kecil
apabila dilakukan daerah yang kurang strategis atau jauh dari pusat pertumbuhan

ekonomi,
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Dengant  adanys infrastrukwur  berupa  Jeghhwaps  dibarapkan  dapat
memperbesar  atau meningkatkan  Kemajuan  gkonomi  dan  sudah
diimplementasikan menjadi svatu kebijakan perencanaan wilayah. Berdasarkan
penelitiannya didapatkan: {1} beberapa dari keberhasilan pembangunan ekonomi
vang dilakukan di suatu daerah yang dekat dengan infrastruktur highways tidak
semata-mata disebabkan oleh pembangunan infrastruktur Aighways tersebut; {2)
pembangunan atau pertumbuban ekonomi di suatu daerah yong dekat dengen
akses infrasturktur berupa Agimeays memungkinkan untuk menggeser aklivitas
perekonomian dari suatu dperah ke daerah yamg dekat dengan infrastruktur
Higinvays tersebut. Kemudian ia jugs menvarankan bahwa perlu adanys reformasi
dalam amalisis proyek baik dalam perencanaan pembanganan infrastrakiur
tersebut maupun mengenai masalah pendansan (funding) scbagal acuan dajam
mengatur kawasan sekitar Aighways vang belum terbangun maupun yang telah
terbangun, agar fercapai pemanfaatan rusng vang optimal bagi berbagal keglatan
pembangunan (Marlon G Boarnet, 1567

2.6.3. Dampak Pzmbangunan Iafrastrukéur Jalan Raya dan Jalan Tol
terhadap Pembangunan Ekonomi

Pembangunan infrastruktur berupa jalan baik jalan umum ataupun bebas
hambatan memberikan dampak yang besar terhadap pembangunan ekonomi
khususnya di Sub-Sahara Africa {Ambe 1. Njoh, 2008). Berdasarkan penclitiannya
didapatkan bahwa adanya hubungan antara pembangunan infrastrokter berupa
jalan dengan peningkatan pembangunan ekonomi, dimana dengan semakin

banyaknya jatan dengan kondist baik tanpa adenya kerusakan yang dibangun oleh -

pemerintah aken mempermudah akges dalam kegiatan ekonomi sehingga pada
akhirnya akan mendorong periumbuhan ekonomi. Darl basil penelitian ini
diharapkan memberikan saran kepada otoritas atau pemerintah khususnya di sub-
sahara Afrika dimana mereka bersedia memperbanyak untuk membangun
infrastruktur teratama jalan rava dan jalan i {o#f read) dengan tujvan untuk
mendorong pertumbuban ekonomi nogaranya .

Berdasarkan Ernst & Young frassaction advisory services report (2008)

didapatkan balnwa penambshan ruas tol di kela Sydney, Australia memberikan

Universitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



44

dampak yang positif dan signifikan terhadap perekonomian kota, karena dengan
adanya jalan iof tersebut dapat mempermudah azkses atauw memperkecil jarak
temnpuh bajk untuk para pekerja ke tempat kerjanya dan juga dapat mempercepat
untub proses pengiriman barang dari pabrik {foctory) ke pusat pertumbuhan
ekonomi dan industri sehingga ¢fisiensi pun dapat tercapai. Berdasarkan hasil
analisis didapatkan, baltwa dengan adanya penambahban jumlah ruas atau akses
jalan bebas hambatan {tol} di kota Sydney akan memberikan kontribusi kurang
lebih $1,2 milyar pada gross state product (GSP) atau sckitar 6,55% dari total
GSP Sydney dan diproyeksikan akan terus meningkat setiap tahunnya mencapai
$3,4 miliar pada tahun 2020,
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BAB3
GAMBARAN UMUM
JALAN TOL CIKAMPEK -PURWAKARTA-PADALARANG
{(CIPULARANG) DAN KONDISI WILAYAH, SERTA PEREKONOMIAN
KABUPATEN PFURWAKARTA

3.1. Jalan Tol Cikampek-Punvakarta-Padalarang (Cipularang)
3.1.1. Latar Belakanyg dan Tujuan Dibangunnya Jalan Tol Cipularang

Laiu pertumbuhan penduduk dan  wrbanisasi, pertumbuhan  sektor
perekonomian di suato kawasan akan menyebabkan tegadinya peningkatan
pertumbuhan laln lintas, batk lalu lintas oreng, barang maupun jasa. Berkasitan
dengan hal tersebut perlu diimbangi dengan penambahan jaringan jalan serta
perbatkan atan peningkatan jaringan jalan yang ada, Sesvai dengan fungsinya
jaringan jalan merupakan prasarana transportasi darat vang berperan dalam
kelancaran arus barang, jzsa, dan manusia (Jasa Marga, 2002).

Kondisi lalu lintas eksisting Jakarta-Bandung vang melewati Purwakarts
yang merndingkat dari tahun ke tahun, tidak ditkuti oleh kecepatan pertumbuhan
jalan arteri primer non-tol pada ruas terssbut. Terdapat beberapa altemnatif jalan
vang menghubungkan kota Jakarta dan Bandung, fetapi tingkat pelayanan jalan-
jalan tersebut sudah kurang memadai. Berdasarkan kondisi tersebut, PT Jasa
Marga Persere tbk, merencanskan membangun ruas jalan tol Cikampek-
Padslarang dengen total panjang jalan /-~ 56 Km. Jalan tol Cikampek-
Purwakarta-Padalarang merupakan salah satu ruas dari rencana jaringan jalan tol
di Pulau Jawa yang menghubungkan jalur Utara dan jalur Selatan, yaitu
menghubungkan jatan tol Jakaria-Cikampek dan jalan to] Padalarang-Cileunyi,

Proyek jalan ini dibangun dengan standar linggi sebagal jalan tol. Kota
Jekarta dengan daerah pertumbuban indusiri yang pesat di sebelah Timumya,
antara lain Bekasi, Karawang, Cikarang dihubungkan dengan Bandung,
Tasikmalaya dan Garut serta sekaligus melayanl kotr-kota Purwakerta, Subang,
Plered dan Cikalong Wetan. Sebelum pembanguman tol Cipularang jarak Jakarta-

Bandung vang ditempuh rata-rata 3,5 jam dengan keterbatasan jalan eksisting,
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maka setelah seluruh ruas selesat dibangun, maka diperkirakan swakiu tempub
dapat diperpendek menjadi 2 jam saja,

Dari segl pembiayaan, total biaya investasi untuk pembangunan jalan tol
Cikampek-Purwakarta-Padalarang (Cipularang) adalah sebesar Rp 2,694 Triliun,
Pada tahun 2002-2003, dilaksanakan pembangunan ruas jalan tol Cikampek-
Purwakarta sepanjang +/10,5kimn dan ruas jalan tol Padalarang Bypass sepanjang
5540 km, serta jalan akses Sadang sepanjang +/- 2,648 km dan jalan akses
Cikamuning sepanjang 0,800 km. Sedangkan sisa ruas lainnya akan direncanakan
mulal tahun 2006.

Gambar 3,1.
PETA JALAN TOL CIPULARANG TAHUN 2005
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Sumber: PT Jasa Marga Persero tik,

Jalan tol Cipularang mulai dioperasikan pada tahun 2003 watuk seksi |
vaitu Dawuan-Sadang dan Padalarang By-pass dengan volume transaksi pada
awal tahun pembukaan sebesar 12.200 kendaraap/hari. Sementara, Pada bulan
jull 2005 sekst IT mulai dioperasikan secara penul, hal tersebut ditandai dengan

seluruh segmen jalan fol ind telah terkoneksi dengan segera memperoleh tambaban
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lalu lintas. Ruas ini ditandal oleh fluktuasi {alu lintas hart keria dap hari pekan
yang tinggi, Uniuk iebih jelasnya melihat lokasi atau keberadaan jalan tol
Cipularang, dapat melibat Peta lokasi jalan te} Cipularang ditunjukkan oleh
gambar 3.1.

Rute jalan tol inf berawal darl simpang susun Dawuwan, yaitu
perpotongannya dengan jalan tol Jakarta-Cikampek. Selanjutnya menuju ke arah
selatan sejajar demgan jalan eksisting Cikampek-Purwakarta dan melintas di
sebelah barat kota Purwakarta dun seterusnya ke arah Padalarang (Selatan). Jalan
tol ini memiliki 3 fnterchage, 37 jembatan periintasan kendaraan, 8 jembalan
penyebrangan orang, 3 gerbang tol yang beroperasi dengan sistem pengumpulan
tol tertutup dengan tingkat Ialo lintas kendarsan rata-rata sekitar 21.877 kendaraan
per harl per tahun 2006. Jalan tol Cipularang menyambung dengan jalan fol
Padaleunyi di Padalarang, dan dikelola dan dioperasikan oleh kantor eabang
Purbalennyi,

Tujuan pokok dari pembangunan jalan tol Cipularang tersebut adalah
untuk meningkatkan efisiensi pelayanan jasa distribusi guna menunjang
peningkatan pertumbuhan ekonomi terutama di wilayah Jawa barat. Sementara
tujoan khususnya adalah (Jasa Marga Persero. 2002y

e  Meningkatkan aksesibilitas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Padalarang-

Bandung-Cileunyi

¢ Mengurangi kemacetan persimpangan sebidang di Sadanyg dan Padalarang
s Mengurangi beban lalu lintas pada jalan arteri primer

+ Menciptakan lapangan pekerjaan

» Mempercepat pengembangan wilayah dan pertumbuban ckonomi di

sekitar ruas jalan tol,

3.2. Kondisi Wilayah Kabupaten Purwakarta
3.2.1. Keadaan {»eografis

Kabupaten Purwakarta merupakan bagian dari wilayah Propinsi Jawa
Rarat yang terletak di antara 107°30°-107°40" Bujur Timur dan 6°25°-6°45°
Lintang Selatan, serta terletak +/~80 Km di sebelah Timur Jakarta. Secara
administratif, Kabupaten Purwakarta berada pada titkk-temu tiga koridor utama
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talu-lintas yang sangat strategis atau disebut juga segitigs emas, vaitu Purwakarta
Jakarta, Purwakarta-Bandung, dan Purwakarta-Cirebon. Lokasi sirategis tersebut
membuat Kabupaten Purwakarta memiliki potenst untuk memajukan investasi di
sektor indusiri penpolaban, sekior perdagangan dan jasa, agribispis, dan
pariwisata. Ini dilihat dari letak Purwakarta yang menjadi €itik singgung dari
ketiga kota tersebut. Pengemibangan potensi wilayah dan investast di ketiga sektor
tersebut sejalan dengan kebijakan penatsan ruang dan pengembanpan kawasan
prioritas (core busimess) wntuk zona kawasan indostri, kawasan pariwisata,
kawasan lindung serfa kawasan budidaya wang  dibuat oleh Pemda
{www. Purwakarta Indonesiago.id). Pada gambar 3.2. dapat dilihat posisi
Kabupaten Purwakarts yang masuk ke dalam Propinsi Jawa Barat,
(vambar 3.2.
PETA WILAYAH PROPINSTI JAWA BARAT TAHUN 2885

BEEASH JAWA BARAT
N Pembagian Agdministratif

_nh Eata
] Kabupaten
& Ihukotas Kabigpaten

Sumber: www.awa Barat.go.id

Dylihat dari batas-batas wilayahnya, Kabupaten Purwakarta memiliki
pembagian dacrah sebagai berikut
a. Bagian Barat dan sebagian wilayah Utara berbatasan dengan Kabupaten

Karawang,
b. Bagian Utarz dan sebagian wilayah bagian Timur berbatasan dengan

Kabupaten Subang,

¢. Bagian Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bandung,
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d. Bagian Barat Daya dengan Kabupaten Cianjur {(www Purwakarta.po.id}.

Luas wilayah Kabupaten Purwakarta tercatat 971,72 Km® atau sekitar 2,81
persen dari fuas wilayah Propinst Jawa Barat, Ditiniau dari aspek Geoprafis, letak
Kabupaten Purwakaria dapat dibagl atas beberapa wilayah, yaitu bagian Utara,
Barat, Selatan dan Timur. Wilayah bagian (tara mencakup Kecamatan Cempaka,
Bungursari, Cibatu, Purwakarta, Babakancikao, Pasawsahan, Pondoksalam,
Wanayasa dan Kiarapedes, dimana sebagian besar wilayahnya terletak pada
ketinggian antara 25-500 m di atas permukaan laut (dpi). Untuk lebih jelasaya
dapat dilihat pada peta lokasi Kabupaten Purwakarta pada gambar 3.3,

Wilayah Barat meliputi Kecamatan Jatiluhur dan Sukasari dimana bagian
yang merupakan permuokaan air Danau Ir. H Juanda mempunyat ketinggian 187 m
Dpl, sedangkan tanah daratan di sekitarnya berada pada ketinggian sekitar 400 m
dpl. Keabupaten Purwakaria bagian Selstan dan Timur, wilayahnya meliputi
Kecamatan Plered, Maniis, Tegalwary, Sukatani, Darangdan dan Kecamatan
Bojong, dengan ketinggian lebih dari 200m dpl (BPS Purwakarta, 2006).

Gambar 3.3,
PETA WILAYAH KABUPATEN PURWAKARTA TAHUN 2005
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Swirber; www.Purwakaria go.id
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Apabila dilihat darl sisi transportasi atau infrastruktur berupa jaringan
jafan, posist Purwakarta sangat strategis karena terletak pada simpul jatan nasional
Jakarta — Cirebon dan Jakarta - Banduug, serta simpul Jalan tol (bebas hambatan)
Jakaria — Cikopo dan Jalan Tol Cikopo — Purwakarta — Padalarang, Bandung dan
Rencana jalan tol Cikopo — Cirebon. Kabupaten Purwakarta dilintasi pula oleb
ruas jalan tol Jakarta-Cikampek dan ruas jalan tol Cikampek-Purwakaria-
Padalarang (Cipularang). Selain it dari sist infrastruldur dan transportasi,
Purwakarta memiliki kemudahan berupa akses jalan tol {pintu tol}. sebanyak 4
buah  yaitu  di  daemsh  Cikopo, Sadang, Jatilubur, dan Plered
{(www.wikipedia.go.id}. Gambar usulan akses tol tersebut dapat dilihat pa:ia
gambar 3.4

Rencana jaringan jalan tol, seperti yang ferlihat pada gambar 3.4 dibuat
atau divsulkan oleh Pemda Kabupaten Purwakarta kepada Jasa Marga setelab
dioperasikannya jalan tol Cipularang (Cikampek-Purwakaria-Padalarang). Pihak
Pemda membuat rencana jaringan jalan tol yang melaivi Kabupaten Purwakaria
yattu jalan tol yang melalui {Cikopo-Purwakaria-Padalarang) sepanjang 59 Em
(2%2 lajur) dengan kecepatan rencana 100 kew/fam.

Gambar 3.4,
RENCANA / USULAN
PEMBANGUNAN AKSES JALAN TOL KE PURWAKARTA QGLEH
PEMERINTAH DAERAH PURWAKARTA KEPADA JASA MARGA
TAHUN 2005

Rencana / Peagombangan Jalan Tol

inta Tol Cikopo
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Sumber: Reacana Tafa Ruang Kabupates Purwegkaria, BAPPEDA Purwakaria, 2805,
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Pintu o] tersebut masuk melalui pintu tol Cikopo {(garis merah putus-putus
pada gambar 3.4}, Jalan tol ini direncanakan mempunyal enam pintu masuk
(interchage) yang terletak :

s  Kalihurip

* Purwakarta bagian Utara melalui pintu fol Sadang

s Purwakariza bagian Selaian {sekitar Bunder/Ciganea merupakan
akses ke kota dan kawasan wissta Jatilubur melaluli pintu ol
Jatiiuhur), sebelum memasuki pintu tol Plered, akan dibangun resi
area Merk Harjasard

s Pintutol Plered yang merupakan akses ke Clanjur-Jonggol

s (ikalongwetan
» Nyalindung (merupakan akses ke Citatah sepanjang 6km)

Keluar di Padalarang

Selain jalan tol (Cikopoe-Purwakarta-Padalarang), direncanakan pula jalan ol
Cikopo-Palimanan yvang melewati Purwakarts-Palimanan-Cirebon dengan titik
pangka! pintu tol di Cikapo untuk mempermudah akses iransportasi dari dan ke
Purwakarta (BAPPEDA Kabupaten Purwakarta, 2005).

Dari sisi Jarak, Purwakaria merupakan daerah yang strategis karena dekat
dengan kota-kota besar seperti Jakarta dan Bandung. Jarsk antara Purwakarta dan
Jakarta adalah 75 km atau dengan waktu tempuh 1 jam, sementara jarakanya dari
Bandung adalah 41 km dengean waktu tempuh +/- 30 menit. Disamping itu,
Purwakarta juga dilewati oleh jaringan rel kereta api Jakarta — Bandung vang
sudah ber-rel ganda {(double frack) dan beberapa terminal yang micrupakan posat
kebangkitan dan pergerakan barang, jasa dan penumpang yang masuk maupun
keluar dari suatu wilayah.

Sampai tahun 2003 Kab, Purwakarta mempunyai satu terminal kelas C
yaitu tegminal Babakan Cikao, dan 6 buah, sub-terminal yaite terminal Wanayasa,
Baojong, Plered, Maniis, Ciganea, dan terminal Gembong. Dan pangkalan serta
sebuah terminal peti kemas yang berada di Stasiun Cibungur, Kondisi ke-6 sub
terminal, dilihat dari fungsi, lokasi dan sarananya berpotensi untuk dikembangkan
sebagal terminal induk. Hal im berkaitan dengan berfungsinya jalan tol

Cipularang yang akan wmembuka faterchange {pintu-masuk} di wilayah
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Purwakarta, dengan berfungsinya jalan tol Cipularang, membuat peran terminal
akan semakin besar dikarenakan terminal-terminal selain letaknya yang strategis,
oleh Pemda akan difungsikan sebagai pusat pergerakan falu-lintas barang, iasa,
dan penumpang yang akan masuk adan keluar dasi Purwakarta pada saat jalur
interchage  (pintu-masuk)  tersebut  dioperasikan  (www.Purwakarta,

Indonestan. go.id).

3.2.2. Pemerintahan
3.2.2,1 Wilayah Administrasi Kabupaten Purwakarta

Kepala pemerintahan Kabupaten Purwakarta dipegang oleh secorang
Bupati. Wilayah Kabupaten Purwakarta sejak Januvari 2001 dan diberlakukannya
UU No, 22 tahun 1999 tentang Pemerintahan Dacrah, serta dimulainya
pelaksanaan Otonomi Daerah tepatnya pada tanggal 1 Januari 2601, melalvi
Peraturan Daerah No, 22 tahun 2001 telah terjadt restrukturisasi organisasi
pemerintahan di Kabupaten Purwakarta. Terithat pada pembagian wilayahnya,
Kabupaten Purwakariz mempunyai [7 Kecamatan dengan 192 Desa/Kelurahan,
Jarak antar Kecamatan bervariasi, jarak terdekatnya sepanjang 4 Km ferdapat
antara Kecamatan Sukatani dongen Kecamatan Plered. Sementara jarak terjach
adalgh 60 Km wang terdapat antsra Kecamatan Bojong dengan Kecamatan
Sukasari {www Purwakarta indonesian.go.id).

Sedangkan berdasarkan profil desa yang dibuat sgetiap iahun,
Desa/Kelurahan dapat diklasifikasikan menjadi Desa Swadaya, Swakarya atau
Swasembada menurut skor yang dipercieh. Menurut Dinas Pemberdayaan dan
Kesejahteraan Masyarakat ¥abupaten Purwakarta, darl 192 Desa/Kelurahan,
semua Desa masuk ke dalam kiasifikasi Swakarya. Sampai denngan tahun 2006 di
Kabupaten Parwakarta belum ada desa maupun Kelurahan yang masuk ke dalam
klasifikasi Swasembada. {BPS Purwakarta, 2006).

3.2.2.2. Arah Kebijakan Pembangunan dan Sektoral Kabupaten Purwakarta

Apabila dilihat dari sisi pembanguean dacrab, pembangunan daerah
Kabupaten Purwakarta yang selama ini dilaksanakan secara berkelanjutan dan
berkesinambungan, merupakan bagian integral dari pembangunan nasional, Hal
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tersebut, termasuk pada pembangunan Propinsi Jawa Barat yang harus tetap

dilakukan Pemerintah Daerah bersama-sama selurull masyarakat Kabupaten

Purwakarta. Dimana pembangunan harus dapat menjangkan dan memenuhi

harapan seluruh lapisan masyarakat, melalul perlimbangan atas kemampuan dan

potensi yang dimiliki., Dimana bagan alur visi, misi, dan strategl pembangunan
Kabupaten Purwakarta seperti terlihiat pada gambar 3.5.

_Fm e T TR
BAGAN ALUR VIS MISI DAN STRATEGE
PEMBANGUNAN KAB. PURWAKARTA

Gambar 3.5.
BAGAN ALUR VIS, MISL, DAN STRATEGI
PEMBANGUNAN KABUPATEN PURWAKARTA

PEMBERDAYAAN MASYARARKAT

PERGEMBANGAN WILAYAH

Sumber: BAPPEDA PURWAKARTA, 2005

yaitu Terwujudnya Masyarakat Perwakarta yang Aman, Damai, Demokratis, T

Visi Kabupaten Purwakarta adalah "PFURWAKARTA BERKARAKTER”

Berkeadilan, Berdaya Saing, Maju dan Sejaltera berlandaskan Iman dan Tagwa

menuju Wibawa Karta Rabarja® Sementara misinya dapat divraikan sebagai
berikut :

-

»

Pengembangan ekonomi kerakyatan

Menciptakan iklim politik yang kondusif

Mewuwjudkan budaya dan tertib hukum

Pengamalan agama dalam kehidupan

Berbudaya dan berkepribadian

Mewunjudkan sistem dan iklim pendidikan, demokratis, bermutu dan
berakhlak mulia
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e Pernerataan pembangunan berwawasan lingkongan
{www, Indonesian. Purwakarta.go.ad).

Tujuan dan sassran Kabupaten Purwakarta khususnya untuk bidang
perekonomian adalah program Pembangunan Daerah di bidang ekonomi, yaitu
tercapainya pengembangan ekonomi kerakyatan dengan memberdayakan
pengusaha kecil, menengah dan koperasl agar lebih cfisien, produkiif dan berdaya
saing. Dititikberatkan pada pengembangan agribisnis dan indostri serfa
mengembangkan mekanisme pasar yang berkeadilan dengan prinsip persaingan
schat, disamping ity juga berupaya memfasilitast berkembangnya PMA dan
PMDN dalam rangka penycrapan fenaga kerja, meningkatkan pertumbuhan
gkonomi dan menghadapi persaingan global dengan mengoptimatkan keunggulan
komperatif.

Sesuai dengan kebijakan pembangunannya, maka Pemerintah Daerah
barus mampe mengatasi persoalan-persoalan di masa datang berkaitan dengan
aspek-aspek ekonomi, politik, hukum, agama dan sosial budaya Dengan cara
melakukan koordinasi dan kerjasama terarah berkaitan aspek-aspek di atas dengan
berbagai pihak, baik dengan masyarakat, pengusaha, dan diantara Pernda sendiri.
Sehingga kesenjangan yang mungkin akan muncul dapat teratasi seoptimal
mungkin,

Sementara itu, melalui misinya diharapkan tercapainya taraf hidup
magyarakat dan kesejahtersan yang lebih baik, dar lebih merata melalur upaya
untuk  mempercepat pemuliban  ckonomi  dengan  mewujudkan  landasan
nembangunan ckonomi vang berkelanjutan sessat dengan amanat GBHN 19995,
Sasaran umum yang ingin dicapai Kabupaten Purwakarta adalah tercapainya
pembangunan sarana dart prasarana publik gungs mendorong ckonomi masyarakat,
meningkatnya kualitas sumber daya manusia, meningkatnya kualitas, kuantitas
industri, meningkatnya kinerja aparatur pemerintah dan meningkatnya ketahanan
pangan (www. Purwakarta.go.id},

Arah kebijaksanaan sektoral Kabupaten Purwakarta yang diprioritagkan dan
disusun oleh Pemerintah Daerahnya khususnya untuk perckonomiannyz yang
utama adalah menjarmin keberadaan usaha kecil menengah atau Koperasi yang

menjadi salah satu sumber penghastlan bagi masyarakat Purwakarta, pengentasan
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kemviskinan dan penciptaan lapangan pekerjuan, penguatan basis pertanian dan
objek wisata upggulan, pengembangan indusiri manufakiur dan agro.

Arah kebijakan sektoral yang telah disebutkan di atag, lebih diprioritaskan
dikarenakan setelah beroperasinya jalan tol Cipularang, diperlukan usaha-usaha
untuk mengantisipasi dampak negatif dari adanya jalan tol Cipularang tersebut,
yang antara lain terjadinya penurunan pendapatan dan taraf hidup masyarakat
bahkan pengangguran, khususnya bagi masyasrakat yang selama ini bekerja pada
sektor-sektor seperti sektor perdagangan, jasa, hotel, dan restoran serta industri
kecil, dikarenakan dengan keberadaan jalan tol tersebut konsumen vang biasanya
memberikan pemasukan bagi sektor-sektor tersebut cenderung akan menuron
dikarepakan tidak lagi melewati jalur Purwakarta dalam berkendara
(www. Purwakarts.go.id).

3.3. Kondisi Perekonomian Kabupaten Purwakarta
3.3.1 Produk Domestik Regionat Brute (PDRB)

Praduk Domestik Regional Brito (PDRB) merupakan salah satu indikator
ckonomi makro yang menggambarkan kinerja perekonomian daerali. PORB
dikitung atas dasar harga berlakn dan ates dasar barga konstan. Dalam kerun
waktu lima fahun, perkembangan laju pertumbuhan ekonomi (LPE) Kabupaten
Purwakarta relatif stabil. Apabila dilthat PDREB Purwakarta atas dasar harga
konstan pada tabel 3.2. malka terlhat dari tahon 2003-2006 terjadi kenaikan
pendapatan regional Bruto. Pada {ahun 2003 laju pertumbuhan  ekonomi
Purwakarta tercatat sebegar 3,01 persen kemudian menjadi 3,72 persen pada tahun
2004, namun cenderung melambat pada tehun 2005 menjadi 3,51 persen, dan
pada tahun 2006 LPE Purwakarta feroatat sebesar 3.87 persen atau mengalami
sedikit kenaikan sebesar (,36 persen dan meningkat menjadi 3.90 persen tahun
2007 (BPS, Purwakarta, 2007).

Perlambatan laju pertumbuhan ekonomi di tahun 20035, dikarenskan oleh
menurunnya kontribusi beberapa sektornyas, yang antara lain adalzh sekior
perdagangan, hotel, dan restoran mengalami penurunan sebesar 1,2 persen dan
sekor bangunan mengalami pertumbuhan negatif sebesar - 8,17 persen. Hal

tersebut diseshabkan oleh berkurangnya minat Investor di bidang preperty
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{perumahan) dan tingginya harga bahan baku impor vang digunskan unk
konstruksi, dan lambainya perizinan yang dikeluarkan oleh PEMDA. Sementara
N, menurunnya pertumbuhan sekior perdagangan, jasa, hotel dan restoran
dikarenakan beroperasinys jalan tol Cipularang, yang menyebabkan berkurangnya
konsumen yang menikmati jasa-iasa tersebut karens cenderung untuk memilih
melewati jalan tol Cipularang {www.Media Indonesia.com, 2005).

TABEL 3.1,

FPRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO KARUPATEN
PURWABRARTA ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000

MENURUT LAPANGAN USAHA
TAHUN 2003-2007 JUTA RUPIAH)
TAHUN PDRB
20603 5.338.158,96
2004 3.547.110,48
2805 5. 741.814,05
2006 5.963.995.28
2007 6.196.747 91

Sumber: BPS Purwakarta, 2007,

Kemajuan ekonomi suatu wilayah juga dapat terlihat berdasarkan PDRB
per Kkapitanya yang merupakan salah satu ukuman kemakmuran (tingkat
keseiahteraan) penduduk ateu suaty wilayah secara produk originated. PDRB
petkapita Kabupaten Purwakarta atas dasar konstan tahun 2005 mencapai
Rp7.419.994 meningkat sebesar 14,50 persen dibandingkan tahun 2004, vang
merniliki kecenderungan untuk terus meningkat, kemudia pada tahun 2006 PDRB
per kapita Purwakarta mencapai Rp7.554.133, dan pada tshun 2007 meningkat
kembali menjadi sebesar Rp 7.686.737 (BPS Purwakarta, 2007).

3.3.2. Uraian Sekforal Perekonomian Purwakarta

Perekonomian Kabupaten Purwakarta didominasi oleh 3 sektor unggulan
yang memberikan konifribusi terbesar terhadap PDRB Kebupaten Purwakarta,
vaitu scktor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, serta

sektor pertanian. Ketiga sektor tersebut merupakan sektor-sektor vang memiliki
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potensi yang cukup besar untuk terus dikembangkan dalam rangka mendukung
peningkatan  perekonomian  berdasarkan  kostribusinya  terhadap  PDRB

Purwakarta,

TABEL 3.2,
KONTRIBUSI SEKTORAL MENURUT LAPANGAN USAHA
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 2000 KABUPATEN PURWAKARTA
TAHUN 2004-2007 (%)

No Sektor 2004 2005 2006 2007

1 | Pertanian, peternakan, 10,72 14,53 10,22 10,685
perkebanan,
kehulansn, perikanan

Z i Pertminbangan  dan 0,17 417 817 8,16
penggalian

3 | Indusiri pengolahan 46,47 46,27 43,21 48,92

4 | Listrik, gas, dan air 2,49 2.51 2,37 2,36
minum '
Bangusnan 3,49 3,08 2,70 2,61
Perdagangan, hotei, 23,83 24,27 24.0% 23,22
dan restoran

7 | Pengangkutan  dan 327 3,31 3,27 3,16
Komunikasi

§ | Kevangan dan jasa- 4 8% 496 4,81 4,63
jasa

9 | Jasa-fasa 4,70 4,83 4,94 4,84

Suniber: BPS Kabupalen Purwakarta, 2007
Berdasarkan data kontribusi tiap sektornya terhadap PDRE pada tabel 3.2,

Sekior industri pengolahan memberikan kontribusi terbesar terhadap PDRR,
dikargnakan kontribusinya lebih dari 40 persen terhadap toial PDRB. Pada tahun
2004 kontribusi sektor industri pengolaban sebesar 46,47 persen dan meningkat
menjadi 47,27 persen di tahun 2006 dan memnliki kecenderungan terus
meningkat, sampai dengan tahun 2007 kontribusi sektor industri pengolzhan

terhadap PDRB mencapai 48,98 persen. Kontribusinya yang besar terhadap
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PDRB tersebut dikarenakan industri pengolahan yang dikembangkan di
Kabupaten Furwakerta memudiki nilai tambah yang cukup besar untuk
perckonomiannya. Industri pengolahan varg menjadi andalan adalah industri
kecil: indusirt mekanan, keramik, topi dll. Sementara industri manufaktumya
adalah industrt tekstil. Sehingga dari data pada tabel 3.2 terlihat walaupun sefelah
pembangunan jalan tol Cipularang di tahun 2005 kontribusi tiap sektor memiliki
kecenderungan mengalami penurunan, camun dengan kontribusi dan peningkatan
yag relatif besar dari sektor industri pengolahan bukan migas tersebut membuat
secara keseluruhan pertumbuban  ekonomi Kabupaten Purwakarta tetap
mengaiami peningkatan.

Sementara itu apabila dilihat kontribusinya, sektor perdagangan, hotel dan
restoran  kontribusinya menempati  wrutan  ke-dua  dalam  memberikan
kontribusinya ferhadap PDRB. Pada tshun 2004 mencapai 23,83%, kemudian
meningkat menjadi 24,27% pada tghus 2008, namun setelah tahun 2003
kontribusi sektor imi memiliki kecenderungan terus menurun terlihat pada tabhun
2006 koniribusinya 74,09% dan menurnn kemball pada tshun 2007 menjadi
23,22%. Kondisi ini terjadi, diperkirakan karena sejak pengoperasian jalan tol
Cipularang pada tahun 2005, membuat sektor ini tidak lagi mendapatkan
pemasukan atau kurang berkembang,

Dikarenakan banyak dari pengendars kendaraan bermotor yang biasanya
melewati Purwakarta dan mentkmati sektor tni cenderung lebih memilih untuk
menggunakan tol cipularang tersebut. Selain ity kondisi tersebut dipicu oleh
terjadinya krisis plobal yang menyebabkan penurusan daya beli masyarakat,
dimana masyarakat cenderung untuk berhemat dalam melakukan pembelanjaan di
luar kebutuhan pokok.,

Sedangkan kontribusi terbesar ketiga disumbangkan oleh sekior pertanian,
darl tabel 3.2. terlihat pada tahun 2004 kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB
mencapat 10,72 persen, namun kontribusinya menurun menjadi 10,53 persen pada
talum 20035, kemudian cenderung mengalami penurunan, Hal tersebui terlihat,
memasuki tahun 2007 kontribusinya terhadap PDREB menjadi 10,05 persen.
Penurupan kontribost sektor pertanian tersebut, dikargnakan sektor ini sangat

dipengaruhi aleh kondisi alam, musim dan ketersediaan pengairan, serta serangan
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hama dan penyakit tanaman. Sektor pectamian tersebut didominasi oleh seb-sektor
tanaman pertanian pangan dan perkebunan, dikarenakan sebagian besar penduduk
Purwakarta bekerja di ke~d sub sektor tersebust. Pada tabun 2006 jumlah penduduk
yang bekeria di ke-2 sub sektor tersebut adalah sebesar 24,54 % dan tahun 2607
sehesar 27,66 %. Selain itu, ke-2 sub sekior pertanian tersebut memberikan nilai
tambah terbesar apabila dibandingkan dengan sub-sektor pertanian lainnya.
Berdasarkan kontribusinya di  atss, untuk meningkatkan kinetja
perekonomian Purwakarta, maka Pemda zkan memprioritaskan kepada sekior-
sektor yang stgnifikan memberikan kontribusi besar terhadap PDRR, seperti vang
telah dijelaskan di atas. Untuk lebih jefasnya akan diuraikan peran masing-masing

sektor unggulan tersebut, antara lain adalah sebagai berikut ;

3.3.2.1. Scktor Pertanian

Komeditas ungenlan sekior pertanian Purwakarta, mencakup 2 sub sekior
utama vaitu sub sekfor pertanian tanaman pangan dan sub sektor perkebunan. Sub
sektor pertapian tanaman pangan dapat dikatakan menjadi unggulan dikarenakan
selain sub sektor terscbut dijadikan mata pencaharian sebagian besar masyarakat
Purwakarta. Sub sektor perfapian tanaman pangan khuesusnya padi sawah
memiliki peluang yang relatif besar untuk melakukan eskpor ke daerah lain,
karera luss arealnya dan produktivitasnya yang cenderung meningkat setiap
fahunaya vyang didukung dengan kontur fansh serta iklim wilayah vyang
mendukung. Secara total sampai dengan tahun 2006 luas areal panen padi sawah
meningkat 4,9% dibandingkan dengan {ahun 2005 Sementara luas areal
kerusakan arel sawah mengalami penarunan sebesar 15,76%.

Sub selktor perkebunan juga merupakan sab sekior unggulan dari sektor
pertanian di Purwakarta, dikarenakan memiliki nilal tambah yang cukup besar
dibandingkan dengan sub sektor lainnya. Dikarenakan sub sektor perkebunan
tersebut menghasitkan tanaman-tanaman yang berpotensi untuk dapat diekspor
tidak hanya dalam lingkup regional juga ke luar negeri khususnya ke negara-
negars barat, dengan nilai jual dan mutu yang relatif tinggi. Tanaman-tanaman

perkebunan dengan tingkat produksi yang tinggi di wilayah Purwakaria tersebut
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antara lain adalah teh, kelapa, cengkeh, melinjo, dan kunir. Untuk lebih felasnya

ke-2 sub sektor unggulan tersebut diuraikan sebagai berikut

Pertanian Tanaman Pangan

a. Padi dan Palawiia, dimana pada tahun 2006 produksi padi di Kabupaten
Purwakarta mencapai 204.031 ton Gabah Kering Giling (GK(G). Hal ind
menunjukkan bahwa telah tedadi peningkatan produksi sebesar 6,28
persen bila dibandingkan dengan tahun 2005. Secara umum, peningkatan
tersebut disebabkan meningkatnya luas panen disertai dengan peningkatan
produktivitas, Pada tehun 2006, produksi palawija umumnya mengalami
peningkatan, kecuali jagung, kedelai dan kacang tansh. Penyebab utama
dari penurunan tersebut adalah menurunnys fuas pagen,

b, Sayuran dan Buah-buahan, kondisi pada tahun 2006 hampir semua
produksi  fanaman  sayur-sayuran mengalami peningkatan  bila
dibandingkan dengan kendisi tahun 2005, Peluang investasi bidang
pertanian di kabupaten Porwakarta cukup terbuka, apalagi pilar bisnis
yang menjadi dasar kebijakan, salah satunya pertanian yang mengsrah ke
agro~industzi dan agri-bisnis (www.Purwakarta.go.id).

Perkebunan

Pembangunan di bidang perkebunan terutama ditujukan untuk
meningkatkan mutu dan produksi hasil perkebunan. Dengan demikian,
perkebunan  akan  merpunyai arti - pesting, dalam  pengembangan
pertgnian. Berdasarkan data dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan
Perkebunan Kabupaten Purwakarta tahun 2006, sebagian besar luas areal
dan produksi tanaman perkebunan sakyat mengalami perubahan.

Tanaman cengkeh, karet, kelapa, aren, kapolaga, vanili, melinjo,
kapok, pala, nilam, jahe dan Juas arcalmya meningkat diikuti dengan
peningkatan produksi, sedangkan tanaman lada dengan meningkatnya luas
areal produksinya justru menurun. Tanaman kopi, kunir dan kencur tahun
2006 terjadi penurunan luas areal tetapl produksinya justru menurun.

Tanaman perkebunan yang potensial untuk talwn 2006 dalam arti
produksinya tinggi adalah teh, kelapa, cengkel, melinjo dan kunir. Pada
tahun 2006 tercatat luzs areal tanaman perkebunan teh adalah 4.252,75
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hektar, kedapa 1.210,38 hektar, cengkeh 1.342,84 hektar, melinjo 305,67
hektar dan kunir 48,21 hektar. Produksi tertinggi dari komoditi tersebut
adalah teh sebanyak 3.205,30 ton, kelapa 552,17 ton, cengkeh 302,87 ton,
melinjo 146,93 ton dan kunir 142,84 ton.

Petant yang menguasal lshan kurang dari 0,05 hektar {pefan
gurem’ menurut hasil sensus Pertanian tahun 2003 sebanyak 34.051 rumah
tangga atau sekitar 76,10 persen dari runah fangga pertanien pengguan
lahan.

3.3.2.2, Sekior Industri Pengolahan

Sektor industri penpolahan, sebagal salah satu core bismis yang mampu
mendorong secara kuat perkembangan ekonomi Purwakarta. Oleh karenanys,
pengembangan industri perlu ditata melalui pemanfaatan bahan baku yang
berbasis lokal (ocal content), pengembangan industri strategls (memiliki
keterkaitan kedepan dan kebelakang), serta pengembangan industri vang memiliki
daya saing {memiliki kekuatan secara ekonori sehingga periu diperiahankan
keberadaannya), Disamping peagembangan industri kecil dan rumah tangga, juga
peigembangan industri manufaktur yang diarshkan pada kawasan industti dan
zopa industri, Pada tahun 2006 perusahaan industri pengolahan yang termasuk
kategori industri besar/sedang yang dicakup oleh Sensus Ekonomi tabun 2006
berjumlah sekitar 193 perusabaan dengan jumiah tepaga keria 58.929 orang,
secara populasi maupun jumlah tenaga kerja mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan tahun 2005, dimana jumlah perusahaan mengalami
peningkatan sebesar 19,87 persen diiringi dengan peningkatan jumlah tenaga kerja
sebesar 52,02 persen.

Industri besar/sedang di Kabupaten Purwakarta tersebar pada 14
Kecamatan dan terkonsentrasi pada sentra-sentra industri, seperti Kecamatan
Tegalwaru dan Plered serta kawsasan industri Kota Bukit Indah di Kecamatao
Bungursari. Kecamatan Plered dan Tepalwaru merupakan sentra industri dimana
sehagian besar industrinya tergolong ke dalam kategon industri sedang dengan

jumlah tenaga kerja antara 20 hingga 9% orang. Sementara itu Kecamatan
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Bungursari dan Jatilubur sebagian besar adalah indusiri besar dengan tenaga keyja
100 orang atau lebih.

Data industri kecil tabun 2006 yang diperoleh dari Dinas Perindustrian,
Perdagangan dan Penanaman Modal Kabupaten Purwakarta memperiihatkan pada
sektor formal terjadi peningkatan baik umt usaha maupun nilai produksi, begitu
Juga pada sektor non formal. Komodiias unggulan industri kecil Kabupaten
Purwakarta yang dikembangkan vaitu imdustri makanan antara lain stmping, gula
arenn Cikeris, kue kering, Tape Singkong Bendul, dan manisan pala, industri
keramik, topi, dil.

Sementara  itu,  untuk  mendukung perkembangen sektor  industri
pengolahan, pihak PEMDA membangun kawasan industsi dalam  rangka
meningkatkan kinerja sektor industri, Penyedisan ruang yang diperuntukan
sehagai kawasan industri di Kabupaten Purwakarts seluas 2000 hekiar, yaita di
Kecamatan Bungursari dengan luag sekitar 1000 heldar (sudah eksisting, dan
dikenal dengan nama Kota Bukit Indah), dan 1000 hekter lapgi direncanakan di
Kecamatan Babaken Cikao. Penyedisan rwang juga diperuntukan sebagai zong
industri dengan {uas sekitar 3000 hektar yeng terscbar di Kecamatan Jatiluhug,
Campaka, Cibatu, Bungusari, dan Sukatani (Bappeda Purwakarta, 2003).

3.3.2.3 Sekfor Perdagangan, Jasa, Hotel dan Restoran

Perdagangan dan Jasa, merupskan salah sate dari rangkaian aklivitas
ckonomi yang difungsikan sebagai sub sistern pemasaran dan jasa terhadap
proses dan hasil dari akfivitas produksi. Aspek lain yang mendukeng terhadap
pengembangan perdagangan dan jasa yaitu lokasi strategis Purwakarta sebagai
penghubung utama pusat kegiatan nasional, yaitu wilayah Bandung-Jakarta dan
Jakarta-Cirebon-Jateng.

Oleh karenya Pusat Kegiatan Wilayah (PK'W) yang bertepatan pada lokasi
priorifas pengembangan Barat perlu di kembangkan sebagat daerah business
centre disamping daerah kota Purwakarta sendiri. Sebagaimana kerangka
pembangunan dengan menitik beratkan pada 4 (empal) kegiatan utama, sangal
diperiukan investasi yang cukup besar. Oleh karenanya dalam meningkatikan

investasi khususnya investasi swasta baik PMA maupun PMDN dan investas
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masyarakat diperfukan adanya kebijakan pemerintah daereh vang seiring dengan
kebijakan bidang penanaman modal (pemerintah pusat maupun pemerintah
propinst),

Sementara unduk sektor hotel dan restoran, berdasarkan data dari Dinas
Pariwisata Kabupaten Purwakarta, seperti halnya tahun 2005 belum berkembang
secara optimal. Jumizh hotel dan akomodast lainnya yang menunjang sektor
pariwisata yaitu sebanyak 1€ buah. Hotel-hotel tersebut tersebar di Kecamatan
Bungursari, Purwakarte, Jatilubur, Pasawahan dan Darangdan, Usaha restoran
jumiahnya menfadi 7 buah. Sedangkan rumeh makan mengalami penurunan
sebesar 19,64 persen dibandingkan dengan tahun sebelumnva dari 36 buab di
tahun 2005 menjadi 45 buah pada tahun 2006, Berdasarkan data yang
dikumpulkan melalul survei hotel tahun 2006, secara total tegadi penurunan
jumiah kamar dari 481 pada tahun 2005 menjadi 479 unit di tahun 2006,

Sektor jasa pariwisata dikembangkan dengan adanya penyediaan ruang
sebagai kawasan pariwisata seluas 9.250,77 hektar yang terdapat di Kecamatan
Jatilubur, beberapa kawasan lain yang tersebar di Kecamatan Wanayasa,
Kiarapedes, Bojong dan Daranpdan, serta kawasan pariwisata yang terdapat di
sekitar Waduk Cirata yang akan dikembangkan secara bersama-sama depgan
Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Bandung (Bappeda, Porwakarta, 20053,

3.4, Strukiur Ekonomi

Struktur ekonomi secara kuantitatif digambarkan dengan menghitung
besarnya persentase peranan {kontribusi} nilal tambah bruto dari masing-masing
scktor terhadap nilat total Produk Domestik Regional Bmte (PDRB), sehingga
akan tampak sektor-scktor yang meniadi pemicu pertumbuhan (sekior andalan) di
wilayah Purwakarta. Dengan membandingkan siruktur ekonomi Kabupaten
Purwakarta dengen propinsi Jawa Barat dapat dipereleh pula indikator LQ
{Location Quetient) yang menggambarkan kemampuan daerah Purwakaria dalam
memberikan kontribusi perckonomian terhadap propinsi Jawa Baral, Rumusan
Location guotient (1.} adalah sebagai berikut :

LQ;= NYB//NTBY

NTB'/ NTB?
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Keterangan ¢

NTBY =PDRE scktor i di Kabupaten Purwakarta

NTB" =PDRE sektor i di Propinsi Jawa Barat

NTB" = Total PDRE Kabupaten Purawakarta

NTBFP = Total PDRB Proptnsi Jawa Barat

Jika suatu sektor/lapangan usaha memiliki LG > 1 menunjukkan bahwa
sektor daerah tersebut selain untuk memenvhi kebutuhan daerah sendiri juga
mampu nengekspornya untuk memenithl kebutuhan daerah lgin dan sekior
tersebut disebut dengan sektor basts, Jika LQ = 1 maka hasil dari sekior {ersebut
cukup untuk memenubi kebutuhan daecrahnya sendiri, dan jika suatu sektor
memiliki LQ < 1 menunjukkan babwa sektor tersebut belum mampy memenubi
kebutuhan daerahnya sendir, bahkan cenderung impor dari daerah lain dan sektor
tersebut adalah sektor non-basis.

Hasil pengolahan data PDRB kurun waktu 2000-2007 terhadap sembilan
sekior perekonomian di Kabupaten Purwekarta dibandingkan dengan Proviosi
Jawa Barat (Lampiran 4), terlihat bahwa sektor industri pengolaban tanpa migas,
Listrik, gas dan air bersih, Perdagangan, hotel& restoran, Keuangan, persewaan
dan Jasz perusahaan merupakan sektor basis selama kurun wakiu tersebut. Hal ini
menandakan ke-4 sektor tersebut berkemampuan menghasilkan pemasukan yang
besar terhadap pendapatan daerah.

Posist atau letak Kabupaten Purwakarts yang startegis  atau menjadi
simpul regional dua pusat pertumbuhan yaite wilayah DKI Iakaria dan wilayah
Bandung dan terletak pada trasnportasi jalan nasional frans jawa, jalan propinsi,
jalan tol, dan kereta api. Kondisi ini diharapakan akan dapat mengembangkan
kegiatan utama ekonominya {core business) ygitu agribisnis, indusfri, pariwisata
dan perdagangan serta jasa, vang telah ditumbuhkembangkan dengan kebijakan
penataan ruang dan pengembangan kawasan prioritas untuk zZona kawasan
industri, kawasan pariwisata, kawasan lindung serta kawasan budidaya.

Sektor industri pengolahan merupakan sekior vang lerbesar memberikan
kontribusinya terhadap PDRB Purwakarts, yang membuat sektor ini sektor basis
dalam kurun waktn 2000-2007 walaupun kontribusi sempat menurun di tabun
2004 dan 2005, Namun sektor industri pengolahan tanpa migas ini mwerupakan
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sektor yang memiliki andil yang sangat besar terhadap perekonomian Kabupaten
Purwakarta. Dibarapkan dengan semakin berkembangnya Purwakarta di masa
yang akan datang dan tingkat penyerapan tenaga kerja yang tinggi yang ditambah
dengan dukungan dart Pemda melalui infrastrukiur deagan pembangupan kawasan
industri di berbagai kecamatan mampu semakie meningkatkan kinerja sektor
industri pengolahan. Maka sektor industri pengolahan dapat terus memperkuat
perekonomian Purwakarta.

Sektor Listrik, gas dan air bersih termasok kedalam sekior basis selama
kurunn waktn 2000-2007 dimana di Purwakarta hanva terdapat subsekior listrik
dan air bersih. Kontribusi tertinggi ada di sektor Hstrik dan air bersih yang selama
kurun wakty tersebut memiliki nilai LQ yang relatif tinggi. Hal tersebut
dikarenakan Purwakarta memiliki Waduk Jatilubur, Waduk Cirata, dan 18 buzh
situ yang tersebar di € Kecamatan, dan sumur pompa air dalam di 21 titik di 21
Desa di Kecamatan Campaka dan Batn, Yang memiliki kemampuan dalam
menyediakan atau mensuplai air dalam jumlah vang realtf besar serta mampu
melakukan pembangkitan Hstrik dan menyalurkan tenaga Hsirik yang cukup besar
bagt daerah Purwakarta sendiri maupun ke daeran lain, yang diselengrarakan
Perum Jasa Tirta Jatiluhur, PT PIB Pembangkit Listrik Unit fawa-Bali dan PT
PLN {Persero).

Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor basis dalam
kurun wakiu 2000-2007. Aspek yang mendukung sektor ini meniadi sektor basis
bagi Purwakarta yaitu lokasi startegis Purwakarta sebagai penghubung kegiatan
nastonal, vaitu wilayah Bandung-Yakarta dan Jakarta-Cirebon-Jateng. Khususnya
untuk perdagangan besar dan eceran yang sangat mungkin untu dikembangkan
sepertl pasar swalayan, pengembangan UKM terutama di dacrah Plered yang
menjadi sentra keramik, dan pembangunan Sadang Terminal Square (8§TS) yang
dibangun pada dacrah-daerab yang menjadi pusat pectumbuhan. Sektor Keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan yang juga merupakan sektor basis dalam kurun
waktu 2000.2007 namun cemderung berflukiuasi nilai LQnva.

Secara rata-rata Kabupaten Purwakarta merailiki 5 sektor basis yaitu
scktor industyi pengolahan (LY = 1,043}, scktor listrik, gas dan air bersih
(LJ=1,257), sektor bangunan (1.Q=1,028}, sektor perdagangan, hotel dan restoran
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(L = 1,281), sektor keuangan, persewaan dan jasa perusahaan (LQ = 1,357)
Sektor dengan wilai LQ terendah adalah sektor pertanian (LGQ = 6,738), sektor
pertambangan dan penggalian (LQ = 0,053}, sektor pengangkutan dan komunikasi
{LQ = 0,817) dan sektor jasa-jasa (LQ = (,743). Keberadaan ke-5 sektor basis
tersebut diharapkan dapat meningkatkan permintaan terhadap komoditas sektor
lain sehingga dapat menambah jumliah sektor basis di Kabupaten Purwakarta,
Grafikk 3.1.
Struktur Ekonomi Kabupaten Purwakarta
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2007

[0 Pertanion Windusti Pengolahen 0 Perdagangas: Holel & Restorac |

Sumber : BPFS Purvakarts, 2667

Sementara berdasarkan kontribusi atau distribusi sektoral terhadap PDRB
atas dasar harga berlaku Kabupaten Purwakarta, Struktur ekonomi Kabupaten
Purwakarta hingga tahun 2007 masih didominasi sekfor Indusiri Pengolaban
sebesar 46,90% sektor perdagangan hotel dan restoran sebesar 24,39%, dan sckior
Perianisn sebesar 9,97%, dan jasa sebesar §,03%. Struktur ekonomi fradisional
masih meniadi ciri perckonomian Kabupaten Purwakarta, pernbahan struktur
gkonomi sebagaimana dibarapkan dari sekior pertanjan yang memiliki nilai
tambah yvang kecil kepada sektor industri pengolahan yvang memiliki nilat tambah
yang besar belum terjadi. Dikarenakan masih terkonsentrasinya sebagian besar
tenaga kerja masyarakat Purwakarta vang menggantungkan mata pencahariannya
di sektor pertanian. Kondisi ini berbeds dengan propinsi Jawa Barat yang telah
memiliki struktur ekonomi dengan kontribusi yang besar di sektor industr
pengolahan (Bappeda Purwakarta, 2007).
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okus Pengembangan Potensi Wilayah

Dari keseluruhan sektor vang discbutkan di atas, saat ini Pemerintsh

Daerah Kabupaten Purwakarts dalam rangka meningkatkan potensi wilayahnya

memfokuskan pengembangan wilayahnya ke beberapa sektor yang dijadikan

unggulan yang terkristalisasi sebagal core business (pusat bisnis)/ sentra

pengembangan ekonomi yaitu sektor pertanian, industri, perdagangan dan jasa,

dan pariwisata. Gambar 3.6 menunjukkan fokus masing~masing sekior tersebut,

*

Gambar 1,6.
PEMBAGIAN CORE BUSINESS PER WIHLAYAH
KABUPATEN PURWAKARTA

R R e b nean RO RG] = s

Sumber: BAPPEDA Purwakarta, 2065

Pertanian yang mengarah Ke agro industri dan agro bisnis,
Yaitu mengubah pola pertanian kita dari pola monokuitur ke pola yang
memungkinkan terjadinya nilai tambah. Pola tanane-petik-jual lurang
merniliki nilal tambah. Karena itu perlu diubsh menjadi pola tanam-petik-
olah-jual, Dalam proses “olah™ akan terjadt nilai fambab yang membuka
lapangan kerja dan meningkatkan nilai jual produk olahannya. Selain i,
kegiatan agribisnis juga merupakan mata pencaharian ulama dari sebagian
besar penduduk Purwakarta. Namun demikian, masih banyak kendala
vang dihadapi den periu segera dilakukan perbaikan, antara lain ; penatsan
kelembagaan, penguatan keterkaltan antar subsistem dan pengembangan
komoditas unggulan antara lain manggis, rambutan, durian, pisang,

sayuran dataran tinggi, peternakan ayam, sapi, domba, ikan nifg, ikan mas,
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cengkeh, pala den teh. Sekior pertanian ini dipusatkan  pada kawasan
semtra  produkst Pasawahan, Pondok Salam, Kiarapedes, Wanayasa,
Bojong Darangdan, dan Sukatani.

Perdagangan dan Jasa

Sektor ini periu lebih dikembangkan lagi, mengingat di Kabupaten
Purwakarta pada seat ini mulai berkembang pusat-pusat perdagangan yang
memadai, Berdasarkan hasil pengamatan, banyak pembeli deri Kabupaten
Purwakarta yang justrn membelanjakan uvangnva di luar Purwakarta,
misalnya ke Bandung dan Cikampek. Jadi, di sektor ini harus bisa menarik
orang luar berbelanja di Purwakarta, bukan sebaliknya vang dari pembel
di Purwakarta tersedot ke luar Purwakarta. Karena Hu, saat initelzh
diusahakan menarik beberapa investor di bidang retail untuk bertavestast
i Purwakarta, misalnya, Swalayan Jogya dan pembanpunan Sadang
Terminal Square (STS). Adanya pusat perbelanjaan juga diharapkan
menjadi mitra bagi pengussha kecilemenengah yang diharapkan menjadi
pemasok berbagal komeoditas yang dipasarkan di swalayan, sehingga
tertadi sinergi atau simbiosis-mutualistis anlara pengusaha kecil-menengah
dengan pengusaha besar, Daerah-daersh yang menjadi pusat perdagangan
dan }asa adalah di Kecamatan Civbungur, Babakan Cikao, dan Cikopo.
Industri Kecil - Meacngah

Indostri yang perfu dikembangkan adalah industri kecil-menengah.
Industri int dikarapkan membuat lebik banyak orang menjadi pemilik atau
pengelola daripada menjadi buruh pada industri besar, Industr ind sifatnya
febih "padat karva" (Jabor infensive} dan bukan "padat modal” (capital
intensive), Diharapkan, terjadi hubungan yang saling menguntungkan
antara industri kecil-menengah dengan industri besar. Misalnya, industii
kecil-menengah  menjadi  pemasok  kebutuhan Industri  besar, atau
sebaliknya, industsi kecil-menengab mendaur ulang limbah industei besar,
Salah satu contohnya adalah seotra industri keramik yang merupakan

termasuk industri kecil-menegah vang teletak di Kecamatan Plered,
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Pariwisata

Sektor pariwissta dapat menjudi daya-tarik wisatawan untuk datang ke
Porwakarta dan membelanjakan vangnya di sini. Ini akan "menghidupi”
sejamiah orang yang bergerak pada jasa pariwisata, cindera.-mata,
makanan, seni budaya dil. Potensi pariwisata Purwakarta cukup banyak
bila dikembangkan secara profesional, ferutama potensi alamnya,
misalnya, Gupung Parang, Situ Wanayasa, dan Wadok Ir. H, Juanda di
Jatiluhur, Pada saat ini telah tersedia fasiiitas rekreasi air "Water World” di
Jatilubur, Untuk berkembangnya pariwisata, di samping perlu didukung
oleh prasarana yang memadai, juga perlu didukung oleh kondisi
kamtibmas veng kondustf. Hal ini harus diawali oleh kesadaran
masyarakat secara swadaya wmelakukan upaya-upaya pemelibaraan
kambtibmas. Berdasarkan hasil studi Rencapa Induk Pengembangan
Pariwisata Daerah (RIPPDA) Kabupaten Purwakarie Tahun 2001, maka
potensi obysk dan daya tarik wisata d&i Kabupaten Purwakarta,
diantaranya: Kecamatan Wanayasa dan sekitarnya berupa Situ Wanayasa,
Corug Cipurut, sumber air panas Ciracss, Gua Gearacina, Apgro Wisata
Manggis, Agro Wisata Melon, Agro Wisata Perkebunan Teh Pariwisata
Jatilvhur dan Agro Wisata Ubrug. Situ Buleud, Situ Cikumpay, Situ
Kamojing, perkebunan Cikumpay. Pariwisata Cirata, Agro Wisata Maniis,

Curug Gandasoli, panorama Galumpit,Gunung Parang dan Guaung Cupu.

3.6. Kependudukan dan Ketenagakerjaan
3.6.1. Penduduk

Dalam suatu proses pembaogunan, pelaku wtama yang mengendalikan dan

menentukan berhasil tideknya suatu pembangunan adalah pendoduk yang ada di
wilayah terscbut. Karena pentingnya peran serfa penduduk maka berbagai upaya
peningkatan kualitas sumber daya manusia (SDM) meniadi hal penting yang perlu

diterapkan dalam rencana pembangunan jangka panjang.

Hasil sensus Penduduk Tahun 2000 memberikan gambaran bahwa dalam

kurun waktu sepuluh tahun (1990-2000), rata-rata laju pertumbuban penduduk
Kebupaten Purwakarta adalah 2.28 persen per tahun. Berdasarkan bal tersebut,
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maka penduduk Kabupaten Purwakarta tahun 2006 diproveksikan menjadi
798.218 orang, terdiri darl 398.507 orang laki-laki dan 399.711 orang perempuan,
Dilihat dari komposisi umur, ada sebanyak 26,79 persen penduduk berusia 0-14
tahun, Sedangkan penduduk usia 15-64 tahun mempunyai komposisi terbanyak
yaitu 68,97 persen, dan sisanys 4,29 persen adalah penduduk usia 65 tzhun ke
atas.

Dari data tersebut terlihat bahwa penduduk wusia produktif memiliki
komposisi terbanyak dibandingkan kelompok usia lainnya Dengan banyaknya
penduduk usia produktif tersebut, maka produktivitas den kualitas sumber daya
manusia sangat mungkin untuk ditingkatkan., Sehingga pada akhirmya dapat
memberikan pengaruh baik khususnya dalam peningkatan kinerja perckonomian
Purwakarta yang dapat mendukung dalam penggalian potensi wilavahnya.
Peningkatan kualitas sumber daya manusia di Purwakarta tersebut, terlihat davi
membaiknya atan meningkainya capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Pada tahun 2001 IPM Purwakarta bary sekitar 63,683, kemudian meningkat
menjadi 68,2 pada tahun 2003, kemudian terus meningkat menjadi 68,64 pada
tahum 20035, kemudian meningkat kembaii menjadi 68,58 di tahun 2006 dan masih
sangat mungkin uatuk terus dilingkatkan (BPS, Kabuopaten Purwakarta 1, 20053,

Secara umum sex ratio tahun 2006 adalah 99,70 yeng berarti bahwa di
antara 100} orang perempuan terdapat 99 sampai 100 laki-laki. Beberapa
keeamnatan juga mempunyai sgx rafio Jdi bawah 100, hal ini menandakan bahwa
penduduk perempuan iebih banyak daripada penduduk laki-laki. Keadasn ini
terjaci di  Kecamatan Jatilubur, Sukasari, Plered, drangdan, Wanayass,
Pasawaban, Pondoksalam, Purwakarta dan Cempaka.

Kabupaten Purwakarta dengan luas wilayah sebesar 971,72 Km®
mempunyal tingkat kepadatan penduduk 821 orang per Ko, meningkat 2,04
persen dibandingkan tshun 2008, Kecamatan Purwakarta masih merupakan
Keeamatan yang memiliki kepadatan teriinggi dengan 5.867 orang per Km?,
sedangkan Kecamatan Sukasari mempunyai kepadatan penduduk terendah yaitu
158 orang per K.

Sebagian besar penduduk Kabupaten Purweakarta (18,25 persen) tinggal di

Kecamatsn Purwakarta. Hal inl disebabkan karena Kecamatan Purwakarta
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merupakan pusat kota dan pusat pemerintahan yang mempunyai banyak fasilitas-

fasilitas yang dibutuhkan masyarakat (BPS Purwakarta 2, 2006).

3.6.2. Ketenagakerjaan

Ketenaga-kerjaan merupakan salah satu aspek penting, tidak hanya untuk
mencapai kepuasan individu, tetapi juga untuk memenuhi perekonomian rumah
tangga dan kesejahteraan masyarakat. Pada suatu masyarakat, sebagian besar dari
mereka utamanya telah memasuki dunia kerja.

Masalah ketenagakerjaan merupakan hal umum yang ditemui di negara
berkembang, ketimpangan (gap) antara lapangan pekerjaan yang tersedia
(demand) dan penawaran (supply) tenaga kerja dari tahun ke tahun selalu menjadi
kendala dalam pembangunan baik dalam skala regional mauwpun nasional.
Ketidakseimbangan ini bukan semata-mata terjadi pada besarnya jumlah pencari
kerja, tetapi dapat lebih spesifik lagi, yaitu jenis pekerjaan yang tersedia tidak
sesuai dengan tingkat pendidikan atau keahlian pencari kerja.

Berdasarkan data dari Dinas Tenaga Ketja Kabupen Purwakarta, dapat
diketahui bahwa pada tahun 2006 ada sebanyak 14.296 orang pencari kerja, 57,44
persen dianraranya adalah perempuan. Dari jumiah tersebut, 44,74 persen pencari
kerja perempuan mempunyai pendidikan SMU dan sederajat. Sementara pencari
kerja laki-laki yang mempunyai tingkat pendidikan SMU dan sederajat berjumlah
69,86 persen. Secara total, sebagian besar pencari kerja mempunyai pendidikan
SMU, yaitu sebanyak 55,43 persen. Selanjutnya, pada tahun 2006 penempatan
lowongan kerja terbesar diist perempuan yang berpenddikan SMU/sederajat, yaitu
mencapai 61,42 persen (BPS Purwakarta, 2006).

Apabila dilihat dari penyerapan tenaga kerjanya ada 3 sektor yang
berperan besar dalam penyerapan tenaga kerja dibandingkan sektor lainnya, yaitu
sektor pertanian, sektor perdagangan dan jasa dan sektor industri. Sektor pertanian
merupakan sektor yang memiliki penyerapan tenaga kerja terbesar diantara sektor
lainnya, yaitu pada tahun 2002 sebesar 33.98% sementara tahun 2003 sebesar
34.09% dari total angkatan kerja dikarenakan kegiatan pertanian melalui
agribisnis merupakan mata pencaharian utama dari sebagian besar penduduk

Purwakarta. Sektor perdagangan dan jasa pada tahun 2002 sebesar 19.69% dan
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pada tahun 2003 sebesar 21.91% dari total angkatan kerja. Untuk sektor industri
pada tahun 2002 sebesar 18.18% dan tzhun 2003 sebesar 17.453% dari total
angkatan ketia, yang kemudian total penyerapan tenaga kerja pada masing-masing
sektor hingga tahun 2005 terus mengalami peningkatan rata-rata sebesar 2% per
tahunoya {Bappeds Kabupaten Purwakaria, 2005).

Dari data di atas, jumlah angkatan kerja di Kabupaten Purwakaria dari
tshun ke tshun cenderung mengalami peningkatan setiap tahunnya, namun
ketersediaan lapangan kerja yang ada saat ini tidak sebanding dengan jumlah
angkatan keria yang ada. Selain itu kondisi perckonomian nasional juga kut
memberikan pengaruh yang eukup besar terhadap perkembangan perekonomian di
daerah, seperti rencana pemerintah untuk menaikan harga bahan bakar minyak
(BBM} di tahun 2008 mi diperkirakan akan berimbas terhadap pertumbuhan
ekonomi terutama terhadap perkembangan usaha industrd kecil menengah, selain
itu Juga dengan beroperasinya jalan tol Cipularang pada tahun 2003, diperkirakan
memberikan pengaruh kepada kondisi ketenagakerjaan. Dikarenakan sektor-
sektor seperti perdagangan, jasa, botel dan restoran yang menyerap tenaga kerja
yang cukup besar diperkirskaan akan mengalami kerugian,

Dampal yang paling buruk adalah makin tingpinya tingkat penggangguran
sebagal akibat dari banyaknya indusirl terufama kecil dan menengah yang
menutup usahanya dikarenakan makin rendahnya tingkat daya bell masyarakat,
Perkembangan jumlah angkatan kerja di Kabupaten Purwakarda pada tahus 2003
mencapai  335.850 orang, dimana secara fluk@atif jumighnya cendenung
mengalami peningkatan sampai dengan tabun 2007 yang mencapal sebesar
365.338 omang.

3.7. Keuvangan Dacrab

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBIY) Kabupaten Purwakarta
tahun 2006 adalah sebesar Rp. 494,59 milyar rupiah yang bersumber dari bagian
pendapatan asli daergh Rp. 51,39 milyar rupiah, Dana Perimbangan Rp.
443,19milyar. Sumber dana APBID yang terbesar berasal deri Dana Perirﬁbazzgan
yang mencapai §9,6]1 persen. Bila dilihat dari sist pengeluaran, dapat diketahui
bahwa anggaran terbesar terdapat pada pengeluaran untuk Pelayanan Publik yaitu
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mencapal Rp.336,56 milyar atau sekitar 66,12 persen dari jumlah pengeluaran
secara keseluruhan. Sementara bila ditelusuri lebih lanjut, pada Pelayanan Publik
tersebut pengeluaran yang terbesar berada pada rincinan Belanja Administras
Umum sebesar Rp. 190,75 milyar atau sekitar 37,47 persen dari keseluruhan
pengeluaran.

Berdasarkan alokasi anggaran di atas, pengeluaran untuk pelayanan publik
memiliki kontribusi terbesar dari jumlah pengeluaran keseluruhan, namun
menjadi kurang efektif dikarenakan porsi pengeluran tersebnt sebagian besar
dibelanjakan  untuk  kebutuhan  administrasi umum (3747% dari  fotal
pengeluaran). Sementara alokasi dana untuk infrastruktur yang merupakan bagian
dari pelayanas publik yang diasskan cukup penting khususnya untuk
memperlancar roda perekonomian Purwakarsa menjadi sangat minim,

Rata-rata pengeluaran untuk infrastruktur hanya sekitar belasan milyar per
fahunnya. Hal ini menyebabkan kuslitas infrastruktur menjadi rendah, terlihat
dengan banyaknya kerusakan infrastruktur khususaya transportas] jalan semakin
bertammbeh di berbagai daerah di Purwakarta. Biaya pemelibaraan juga tidak
sebanding dengan tingginya laju kerusakan Akibatnya menurut data vang
dibimpun oleh Pemda pada skhir 2008, selain 21,4 persen jalan belem beraspal,
19,9 persen atan 143,23 km jalan kabupaten rusak dan rusak berat. Jadi, total jalan
kabupaten yang belum beraspal atan beraspal tefapi rusak hingga akhir 2008
mencapai 297,9 km atau 41,3 persen. Sehingga hal tersebut apabila tidak
mendapatkan perhatian khusus dari Pemda dapat menyebabkan perckonomian
Purwakarta sulit berkembang, dikarenakan biaya transportasi yang mahal, dan
Jjuga mobilitas warga dan aktivitas ekonomi menjadi tethambat (www Kompas

Gramedia.com).

3.8, Pengarnh Jalan Teol Cipularang (Cikampek-Purwakarta-Padalarang)
Terhadap Kabupaten Purwakarta

Beroperasinya jalan tol Cipularang pada tahun 2005 membawa pengaruh
positif maupun nepatif terhadap Kabupaten Purwakarta, pengaruh positifnya
adalah waktu tempuoh perjalanan dapat dipersingkat khususnya dalam kegiatan
distribusi barang dan jasa dari dan ke Purwakarta pada sektor indusini pengolahan,
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sehingga efisiensi wakiu dan biaya dapat dilakukan  Selain itu, dapat
meningkatkan mobilitas penduduk terutama vang berkaitan dengen kesempatan
kerja. karena pada saat belum adanya Cipularang mobilitasnya terhambat
disebabkan karena lamanys wakfu perjalanan. Sehingga dengan kemudahan yang
didapatkan tersebut produktivitas penduduk khususnya yang tinggal di Purwakarta
diharapkan dapat ditingkatkan _

Pengaruh positif lainnya yang diperkirakan dapat terjadi adalah adanya
perbaikan jalan-jalan desa i Purwakarta yang dimanfaatkan sebagal jalan akses
ke lokasi proyek Cipularang oleh kontraktor. Hal ini dibarapkan akan
menghasilkan nilai tambah jangka panjang bagi perbaikan kualitas transportasi
setempat, khususnya di daerah Purwakarta yang mempunyai kondisi jalan buruk
sehingga tidak dapat dilalui kendaraan. Selain itu, terbukanya kesempatan kerja
bagi penduduk setempat sebagai tenaga kerja lokal yang difungsikan sebagai
pemelihara 1alan tol pads ruas tol vang melewati Purwakarta dan juga
diberdayakan penduduk sebagal pegewal pada rest area-rest area pada rues
Purwzkarta yang dibaogun sepanjang jalan tol Cipularang sehingga.

Namun di sisi lain, pembukasn Jalan Tol Cipularang diperkirakan
memberikan pengarub negatif antara lain adaizh adanya pengurangan ishan dan
bangunan pada saat kegiatan pembebasan lahan, hal tersebut ditandai dengan
berkurangnysa tapah pertanian, lahan garapan pertanian khususnya sawab, dan
lahan perumahan. Schingga hal tersebut dapat sangat mergikan terutama bagi
penduduk yang sangat bergantung kepada hasil pertanian scbagai sumber
penghasilannya. Kondist tersebut dapat berpengaruh buruk terhadap output yang
dihasilkan dari sektor pertanian karena kontribusinya terhadap PDRB dapat
mengalami penurunan.

Sementara iy, Adanya keberadaan jalan tol Cipularang yang juga
memiliki jembatan tol tertinggi ini, telah membuat para pengendara kendaraan
pribadi maupun bis seakan enggan melewati jalur Cianjur maupun Purwakarta,
Padahal sebelum dibukanya tol Cipulatang, lokasi tersebut seringkali menjadi
tempat singgah sejumiah bis dan kendaraan pribadi dari Bandung maupun Jakarta.

Sehingga hal tersebut dapat menimbulkan kerugian khususnya pada sektor

perdagangan, jasa, hotel dan restoran. Dikarenakan beralihnya konsumen yang
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biasanya dapat memberikan pemasukan kepada sekior tersebut pada saat melahi
jalur Purwakarta, iebih memilih untuk melewati tol Cipularang. Hal ini, membuat
banyaknya usaha-usaha seperti restoran, hotel, kerajinan tangan terancam
bangkrut, karepa sepinya pengunjung dan berkurangnya pendapatac. sehingga
tingkat kesejahteraan penduduk Purwakarte yang menggantungkan hidupnya pada
sektor tersebut diperkirakan akan menuron.
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional kualitatif, dengan
pendekatan time series yang bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis
seberapa besar dampak dari pembangunan jalan tol Cipularang terhadap pengguna
jalan tol Cipularang dan perekonomian di Kabupaten Purwakarta, Penelitian ini
menggunakan data sekunder yang diperolsh dari BPS Kabupaten Purwakarta,
BPS Pusat, dan PT Jasa Marga Persero thk dengan periode waktu atau rentang
waktu yang digunakan adalah sebelum dan sesudah fahun 2005 pada saat pertama
kali jalan tol Cipularang dioperasikan,

Sementara dalam melakukan analisis kuslitatifnya menggunakan data
primer dengan menggunakan metode wawancara bertahap, dimana wawancara
vang dilakukan terarah dan dilaksanskan secara bebas dan juga mendalam (in-
depth), tetapi kebebasan ini tetap tidak terlepas pada pokok permasalahan, tujuan
dan terkait dengan penelitian. Daftar pertanyaan untuk responden dan telzh
dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan-pertanyaan ditujukan kepada Bappeda
Purwakarta, Asesiasi Pengusaha yang tergabung dalam APINDO &i Purwakarta,
dap masyarakat Purwakarta. Selain wawancara dalam melzkukan analisis
deskriptif mengeunakan metode obescrvasi vang berbentuk observasi tidak
berstruktur yaitu pengamatan dilakukan dengan membandingkan data-data yang
ada tersedia kemudian dapat ditanik suatn kesimpulan berkaitan dengan dampak

yang dihasilkan,

4.1, Jenis Data

Data yang digunakan adalah data sekunder, vaitu Produk Domestik
Regional Brto Kabupaten Purwakarta, gambaran umum Kabupaten Porwakarta
yang didapatkan dari Purwakarta dalam angks, dan data kontribosi setiap
sektor/lapangan usaba pada PDRB Kabupaten Purwakarta. Data sekunder lain
yang digunakan adalah data volume lalu lintas kendaraan dari Jakarta ke
Purwakarta melalut Cipularang, studi-studi mengenai Cipularang yang dilakukan

sebelum dan sesudah pembangunannya baik berupa feasibility study, business
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plan, usulan tarif tol, design sfudy conmfract, analisis mengenal dampak
lingkungan, serta berbagai survei yang dilakukan oleh PT Jasa Marga Persero thk
yang berkaitan denpan tol Cipularang. Seluruh data dikumpulkan dibatasi untuk
korun wakiu sebelum dan sesudah talun 2005 pada saat pertama kali jalan tol
Cipularang dioperasikan. Kemudian dalam penelitian ini digunakan juga data
primer yang berupa hasil wawancara terarah dari pihak-pihak yang terkait dengan
penelitian untuk mendukung analisis.

4.2, Metode Analisis

Dalam penelitian inl akan digunakan 2 metode yaitu metode Cost and
Benefit andlysis dan Logical Framework for Sector Analysis and Project Design
Method untok menganalisis dan mengetahui seberapa besar dampak yang
dihasilkan dari adanya pembangunan jalan tol Cipularang baik terhadap pengguna
kendaraan dan perekonomian Kabupalen Purwakarta. Ke-2 metode tersebut
adalah:

4.3, Penggunaan Cos? and Benefit Analysis (CBA) di Bidang Yransporfasi
ataw dalam Infraséructure Investments.

Cost and Benefii Analysis (CBA), merupakan metode analisis yang juga
digunakan dalam melakvkan skema evaluasi proyek-provek transportasi vang
terdiri dari 2 kategori. Kategori yang pertama adalah infrastruciure investment
yang menyangkut inter dan intrasurban serta transportasi regional yang
berhubungan dengan ferms of speed (kecepatan), safety (keamanan) dan
convenience (kenyamanan). Contohnya antara lain, pembangunan dan
rekonstruksi jalan {e.g. wrban and inter-urban moforways, cily baypasses),
fasilitas rel keveta apl, sistem kapal Feri, dan jembatan. Sementara kategori kedua
adalab terdiri dari provek kontrol kendaraan di kota-kota besar (traffic control in
citiesy (1A, Schofield, 1987 :112).

Skema vyang digunakan untuk menghitung fmfrasfruchue investment,
melalul penggunaan prinsip Cast and benefit analysis khususnya dalam proyek
infrastruktur transporiasi dapat dilibat pada tabel 4.1, Metode analisis biays dan

manfaat  dalam menpanalisis suatu proyek, fujuan utemanys adalah
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membandingkan biaya-biaya (cosfs) dan manfaat-manfaat (benefits) dari suatu
proyek, dimana dalam penelitian ini adalah proyek jalan tol Cikampek-
Purwakarta-Padalarang (Cipularang).

Jika dari hasil estimasi didapatkan bahwa biaya (cos/) proyek jalan tol
Cipularang > manfaat (benefit), maka dapat dikatakan bahwa jalan tol Cipularang
memberikan dampak negatif bagi pengguna, perekonomian, sosial maupun
lingkungan atau dengan kata lain proyek pembangunan jalan tol Cipularang tidak
layak (feasible). Sebaliknya jika biaya (cosf) proyek jalan tol Cipularang <
manfaat (benefit), maka dapat dikatakan bahwa jalan tol Cipularang memberikan
dampak dan manfaat yang positif bagi pengguna, perekonomian, sosial maupun
lingkungan atau dengan kata lain proyek pembangunan jalan tol Cipularang layak
(feasible).

TABEL 4.1.
SKEMA ANALISIS MANFAAT DAN BIAYA (BENFITS AND COSTS)
DARI INFRASTRUKTUR TRANSPORTASI

Benefits Costs

User Benefits
Vehicle operating cost savings Project resources costs
Travel time savings Social dislocation costs
Accident cost savings Environmental costs

Avoided effort (discomfort and inconvenience)

Non-user benefits
Net savings of money, time, risk and

Effort to travellers elsewhere

Economic rent

Sumber : Cost-Benefit Analysis in Urban & Regional Planning , J.A. Schofield, 1987.

4.4. Benefits (Manfaat-manfaat)
Benefits (manfaat-manfaat) dalam skema infrastruktur transportasi pada
tabel 4.1 dibagi ke dalam dua kategori yaitu user benefits (manfaat-manfaat yang

diterima pengguna infrastruktur transportasi khususnya yang menggunakan jalan
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tol Cipularang) dan non-user benefils (maafaat-manfaat yang diterima oleh orang
yang tidak menggunakan fasilitas infrastruktur fransportasi jalan tol Cipularang

tersebut). Untuk perhitungan user- benefits divraikan sebagai bertkut :

d.4.1. Vehicle Operating Cost Savings {Besar Keuntungan Biaya Operasi
Kendaraan (BKBOK))

Besar Keuntungan atau menfaat dari penghematan Biaya Operasi
Kendaraan (BKBOK) pada ruas jalan tol Cipularang {Cikampek-Purwakarta-
Padalarang)} merupakan besarnya penghematan biaya perjalanan yang diperoleh
pemakal jalan tol Cipularang jika mepggunakan jalan tol tersebut dibandingkan
dengan jika menggunakan laludintes jalan umum  alternatifnya.  Dalam
menghitung BKBOK, terlebih dahulu akan dihitung biaya operasi kendaraan
(BOK) atau vehicle operating cosi. Dalam perhitungan komporen BOK
menggunakan mode! yang dikembangkan oleh PCL (Pacific  Consultant
fmemaﬁe}w}}'. Dimeana tercdird atag biaya gerak (Running Cosif) dan biaya tetap
(Standing Cesty yang masing-masing mempunyal beberapa elemen. Elemen-
elemen BOK model PCI tersebut adalah sebagai berikut:

s Biaya gerak (running cost)

1. konsumsi bahan bakar

2. konsumsi oli mesin

3. pemakaian ban

4. biaya pemeliharaan onderdil kendaraan dan pekerjanya

5. biaya-biaya awak untuk kendaraan komersil

6. depresiasi kendaraan
s Biaya tetap (stending cosr)

1. biaya-biaya akibat bunga (interest)
2. biaya-biaya asuransi

3. overhead cost

! Kelayakan Ekonomi (Pendekatan Multidisiptin dan Studi Kasus), Waldivone, (2008).
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4.4.1.1. Dasar Perhitungan Vehicle operating cost savings

Untuk menghituag besamnya biaya operasi kendaraan baik i jalan tol

maupun falan arteri digunskan model yang dikembangkan oleh PCI (Pacific

Consuitant International) yang jugas dijadikan standar perhitungan oleh PT Jasa

Marga Persero tbk. Persamaan-persamaan yang dipakai untuk menghitung biaya

operast kendarsan yang dikembangkan PCl tersebut berupa persamasn regresi

yang sudah meniiki nilai empiris terfentu dengan kecepatan kendaraan sebagal

variabel bebas.

Persamaan ¢lemen Biaya Operasi Kendaraan (BOK) bila bergerak di jalan
tol model PCI adalah sebagai berticut :

al

Persamaan Konsumsi Bahan Bakar
Sedan 1.200 cc : Y= 0.04376 82~ 4.94078 § + 207.0484*Dol*Harga
bahan bakardliter / 1000
Sedan 2000 co : Y= 0.05865 §%~ 6.50197 S + 269.2157*Dtol*Harga
bahan bakar/iiter / 1000
Sedan 2.600 cc; Y= 0.06525 8% - 7.23401 § +299.31225*Diol*Harga
bahan bakar/liter 7 1000
Bus : Y=0.14461 §* - 16,10285 S + 636.50343* Diol*Harga
bahan bakar/liter / 1000
Truk : Y= 0.13485 8% 15.12463 § + 592.6093 1 *Diol*Harga
bahan bakar/liter / 1000

Y = Konsumsi bahan bakar (Rpy)

S  =Kecepatan dari kendaraan (kn/yam)

Dol = jarak jalan tol (Km}

b, Persamaan Konsumsi sl mesin

Sedan 1.200 cc : Y= 0.00029 $?— 0.03134 S + 1.69613*Diol*Harga
minyak pelumas/liter 7/ 1000
Sedan 2000 cc : Y= 0.00036 8" — 0.03897 8 + 2.14048*Dtol*Harga
minyak pelumas/liter / 1000
Sedan 2,600 ce: Y= 0.00044 §*~ 004810 S + 2.59344*Diol* Harga
minyak pelumas fAiter / 1000

Universitas indonesia
Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



»

81

Bus © Y= 0.00131 8 ~ 0.15257 § + 8.30869*Diol* Harga
minyak pelumas fliter / 1000

Truk © Y= 0.00118 5% - 0,13770 § + 7.54073*Dtol*Harga
Harga minyak pelumas fiter / 1000

Y = Konsumsi minyak pelumas kendaraan (Rp)

S = Kecepatan dari kendaraan (km/jam)

Piol = jarak jalan tol {Km)

. Persamaan untuk pemakaian ban

Sedan 1,200 cc ; Y= 0.0008848 S — 0.0005567 *Dtol*jml.ban*harga
ban/1000
Sedan 2000 cc : Y= 0.0008848 S — 0.0045333*Dtol*jn!.ban*harga
ban/1000
Sedan 2,600 cc: Y= 0.0008848 8 — 0.0045333*Diol*imi.ban*harga
ban/1000

Bus : Y= 0.0012356 § ~ 0.0064667*Dtol*iml.ban*harga
ban/1000

Truk © Y= (0015553 8§ ~ 0.005933*Ditol*jml.ban*harga
ban/1000

Y = Pemakaian gatu ban (Rp)

S = Kecepatan dari kendarasn (km/jam}

Dial = jarak jalan fol (Km}

d. Persamaan untuk biaya pemeliharaan

Biaya Suku Cadang

Sedan 1.200 cc Y= (0.000006458-+0.0005567)*Dtol*nilai depresiasi
kendaraan/1000
Sedan 2000 cc Y= (Q.00000645+0.0005567y*Dicl*nilai depresiasi
kendaraan/1000
Sedan 2.600ce Y (0.00000648+0.0005567)* Dol ®nilai depresiast
kendaraan/1000
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kendaraan/136

s  Truk

kendsraan/1000

Y

Y=((3.00003325+0.0020891)*Dtol*nilai depresiasi

1Y={0.00001915+0.0015400)* Diol*nilai depresiast

= biaya pemelitharaan suku cadang berdasarksn hargs

kendaraan yang dapat didepresiasikan (Rp)

5
Dol

= Kecepatan dari kendaraan (knvfiam)

= jarak jalan tol (Km}

. Persamaan biaya upah buruh

Sedan  1200ce:Y= (0.00362 S+0.36267)*Diwl*upak  mekanik
perjam/1460

Sedan 2000ce:¥= (0.00362 8$+0.36267Y*Dtol*upah melanik
perjam/ 1000

Sedan 2600ce:Y= (0.00382 S+0.36267yDitol*upzh  mekanik
perjam/1000

Bus Y=(0.02311 8+ 1.87733)*Dtol*upah  mekamk
periam/1000

Truk Y=(0.01511  S+1.21208¥*Dtol*upah  mekanii
perjam/1060

Y = upah mekanik (Rp)

S = kecapatan

rata-rata kendaraan (FKm/jam)

Dtol = jarak jalan tol (Kn1)

£ Persamasn untuk depresiasi

Sedan 1200 cc
kendaraan/1000
Sedan 2000 cc
kendaraan/1000
Sedan 2.600 ¢e
kendaraan/1G00

Evaluasi Dampak

¢ Y o= (17 2.5 8+ 125)*Diol*nilal dpresiasi

2 Y = {17 2.5 §+ 125Y*Diol*nilai dprestasi

2 Y = (14 2.5 §+ 125¥Mol*nilai dpresiasi
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s DBus Y= {1/ 9.0 S + 450y Dtel*nilat dpresiasi
kendaraan/1600

s Truk Y = {1/ 60 § + 300)*Drol*nilai dpresiasi
kendaraan/1000

Y = depresiasi kendaraan per 1000 Km berdasarkan harga

kendaraan yang dapat didepresiasikan (Rp)

5 = Kecepatan rata-rata kendaraan (km/jam)

Dton = jarak jalan to} (Km)

g- Persamann untuk sake bunga

Sedan 1.200¢cc  : Y = (130/ 500 S)y*Dtol*0.5*nilai depresiasi
kendaraan/1600
Sedan2.000cc Y = (150/500 S)*Dtol*0.5*nilai depresiasi
kendaraan/1000

Sedan 2.600cc @ Y= (150/500 8)y*Dtol*0.5%nilal  depresiasi
kendaraan/1000

Buz Y = {150/ 257142857 Sy*Dtob*3.5%nilai
depresiasi kendaraan/1000

Truk Y = (150/ 171428571 S)y*Diol*0.5%nilai
depresiasi kendaraan/1000

Y = biaya akibat suku bunga per 1000 km berdasarkan
setengah harga kendaraan yang dapat didepresiasikan.

8 = Kecepatan dari kendarsan (kmfiam)

Dol == Jarak jalan tol {Km)

h. Persamaan antuk asuransi

Sedan 1.200cc 1Y =[38/ (500 S)*Diol*harga kendaran baru/1000
Sedan 2.000 cc 1Y =[38/(500 $}] *Dtol*harga kendaran bany/1600
Sedan 2.600 cc Y = [38/ (500 5)}*Diol*harga kendaran bar/1000
Bus » Y = [(60/ 2571.42857 S)*Diol*harga kendaran
bary/1000
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Truk 2 Y = [(61/ 1714.28571 8)P*Diol*harga kendaran
barw/ 1000

Y = Asuransi ptr 1000 km berdasarkan harga kendaraan.

S = K ecepatan dati kendaraan {(km/jam)

Diol = jarak jalan tol (km)

. Persamaan untuk wakty perialanan crew kendaraan

*»

*

Sedan 1.200 co . -

Sedan 2000 co ;-

Sedan 2.600 cc : Y = 1.000/8
Bus : Y= 1,000/ S

Truke: ¥ = 1,000/ §

Y= Waktu perjalanan crew kendaraan per 1000 km
3 = Kecepatan dari kendaraan (km/jam)
Diol=jarak jalan tol (Km)

Rata-rata jumiah crew kendaraan

Sedan 2.600cc  :supirl

+ Bus zsupir 1
: kondektur 1,7

a Truk :supir 1
skenek 1

§. Overhead

¢ Sedan -

v Bug : 10 % dari sub total

e Truk . 10% dari sub total

Sementara ihu, persamaan elemen biaya operasi kendaraan/vehicle operating

cost bila bergerak di jalan arteri atau jalan non-tol berdasarkan mode! PCI (Pacific

Consultant Iieraational) adalah sebagai berikut .

a, Persamaan konsumsi bahan bakar

Sedan 1.200 o © Y = 0.05693 8% — 642593 & + 269.18576*Dnon
tol*harga bahan bakar per liter/1000
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Sedan 2000 cc @ Y = 0.07629 8% - 8.46703 S + 349.79116*Dnon
tol*harga bahan bakar per liter/ 1000
Sedan 2.600 ce: Y = 0.06486 S* ~ 9.40674 S + 389.16814*Dnon
tol*harga bahan bakar per liter/1000

Bus DY = 0.21692 8% - 24.15490 S + 954.78624*Dnon
tol*harga bahan bakar per liter/1000

Truk Y = 021557 §% ~ 24.17699 S + 947.80882*Dnon
tol*harga bahan bakar per liter/1000

Y = k.onsumsi bahan bakar (Rp)

8 = Kecepatan dari kendaraan (Janfjam)

Dnoniol = jarak jalan non-iol

b Persamaan kensumsi ol mesin

*

Sedan 1200 ce 7Y = 0.00037 § — 004070 8 + 2.20403*Dnon
tol*harga minyak pehumas per liternya/1000
Sedan 2000 ce 'Y = 0.00046 S* — 0.05046 S + 2.762%0*Dnon
tol*harga minyak pelumas per litemya/1000
Sedan 2.600 ec Y = 0.00058 §% — 0.06252 S + 3.17135*Dnon
tol*harga minyak pelumas per llemya/1000

Bus ¥ = 0.00209 § - 0244135+ 13.29445*Dnon
tol*harga minyak pelumas per liternya/1000

Truk ¥ = 00018658 — 0.220358 + 12.06486*Dmnon
tol*harga minyak pelumas per liternya/1 000

Y = Konsumsi minyak pelumas kendaraan (Rp)

S = Kecepatan dari kendaraan (km/jam)

DPnontol = jarak jalan non-tol (Km)

Persamaan lain seperti pemakaian ban, biaya pemeliharaan, depresiasi,
bupga modal, asuransi dan overhead cosi adalah sama seperti
persamaan biaya operasi kendarsan yang digunakan bila kendaraan

bergerak di jalan tol.
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Keterangan .
« Di dalam semua persamaan tersebut di atas variable § adalab
kecepatan rata-rata dari kendaraan (km/jam}

s Harge konstanta didapatkan dari analisis regresi palynominal

Disamping perhitungan biaya operasi kendaraan perlu  kiranya
dilakukan perhitungan nilal waktu daripade kendaraan. Nilai waktu dapat
dilustrasikan sebagsi biaya yang diperkirakan terjadi akibat hilangnya
kesempatan produkiif karena adaaya perjalanan (bisnis ztau non bisnis).

Model nilal waktu vang dipakai adalah Rwwning Speed Choice
Approach yang {iiicembangkan oich Herbert Mohring (metode  vang
dikembangkan oleh Pacific Consultant International, yang juga digunakan
oleh PT Jasa Marga Persero tbk, 1998). Asumsi perhitungan nilai waktu model
Herbert Mohring adalah bahwa pemakai jalan akan cenderung memilih rute
perialanan dengan Maya paling minimal. Persamaan untuk total blaya operasi
kendaraan depat dirumuskan sebagal beriiut :

C=F(°N,Z)*P/S(8°, N, Z2)
Dimana
P= nilal wakiu sesuai dengan jenis kendaraan (Rpfjam)
F= blaya operasi kendaraan {tidak termasuk waktu} (Rp/km}
C= total biaya operasi kendaraan (Rp/kmi}
8= kecepatan selama perjalanan (Km/jam}
S%=  kecepatan yang diinginkan pepgendara (km/jam}
N= volume lalu lintas harian rata-rata

Z= faktor-faktor lain yang berpengarub

Kemudian berdasarkan pendekatan bahwa pertumbuban kendaraan ditkuti
oleh perbaikan jalan, sehingga 8° bampir sama dengan 8, N, Z tidak terlalu
berpengaruhy, sehingga persamazn berebah menjadi :

C=FS)* /8
Apabila pemakai jalan bermaksud memperkecil BOK, maka :
def ds= dAds P/ 8% =0
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dari persamaan ini didapat nilal waktu (P}
P= %% dfids = §° . o. dfids
Dimana :
F’ = biaya operasi langsung
n=F P

Setelah biaya operasi kendaraan yang bergerak di jalan tol dan jalan arteri
serta nilai waktu dari masing-masing kendaraan ditentukan, maka vehicle
pperating cost saving (BKBOK) dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagat berikut:

BKBOK = [ (BOKa * Da) — (BOKt * Dt)] + [ ( Da/Va-Dt/Ve) * Tv)

Dimana :
BKBOK =  Besarnya keuntungan/manfaat biaya operasi kendaraan (vehicle
operating cost saving) (Rp)

BOKa = Biaya operasi kendaraanfvehicle aperating cost di jalan alternatif
(Rp/km)

BOK t = Biaya operasi kendarasn/ vehicle operating cost di jalan tol
(Rp/km)

Da = Jarak jalan altematif (km)

Dt = Jarak jalan tol {km)

Ya = Kecepatan di jalan altematif (kinfjam)

Vit = Kecepatan di jalan tol (kmfan

v = Time Vaiue kendaraan {Rpfkm)

Dalam perhitungan BKBOK. (vehicle operating cost saving), akan dibatasi
perhitungan atau estimasi dari vehicle operating cost saving selama tahun 2005
saja, vaitu pada saat pertamakali tol Cipularang pertamakali dioperasikan yang
pada tshun-tahun berikutnya diasumsikan pengguna  kendaraan  sudah
mendapatkan manfaat bila menggunakan jalan tol Cipularang pada tahun-tahun
berikutnya.
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Keterangan :

Besarnya kecepatan rata-rata yang digunakan di jalan arteri
berdasarkan survey waktu tempuh yang dilakukan oleh PT Jasa Marga
Persero tbk (2001) dari Jakarta-Padalarang tanpa melewati tol
Cipularang untuk kendaraan 1200cc-2600cc diproyeksikan 35km/jam,
sementara untuk bus dan truk diproyeksikan 25 km/jam. Sedangkan
kecepatan rata-rata untuk kendaraan 1200-2600cc yang melewati jalan
tol Cipularang diproyeksikan 80 km/jam, sementara untuk bus
diproyeksikan 70km/jam dan truk diproyeksikan 60km/jam.
Dtol = merupakan jarak jalan tol Cikampek-Purwakarta-Padalarang
sejauh 56 Km
Dnon tol = merupakan jarak jalan arteri Cikampek-Purwakarta-
Padalarang atau jika tidak melewati jalan tol Cipularang sejauh +/-
66Km
Jenis kendaraan yang digunakan berdasarkan hasil survey Jasa Marga
(2001) yang dilakukan di ruas Cikampek-Purwakarta dan Purwakarta-
Padalarang dan dikelompokkan sesuai dengan standar pengelompokan
yang dipakai dalan perhitungan vehicle operating cost (BOK) adalah:
- Kelas 1200cc (kapasitas angkut 5 penumpang) dikategorikan
jeep, sedan = Car
- Kelas 2000cc (5 penumpang), dikategorikan sebagai minibus =
Utility
- Kelas 2600cc (5-6 penumpang) diaktekorikan sebagai mikro
bus = Small Bus
- Bus = Large Bus, jenis Bus yang digunakan diasumsikan
adalah Mercedes Benz LP 911/48 dengan kapasitas angkut 50
penumpang
- Truck = Heavy Truck, jenis truk yang digunakan diasumsikan
adalah Mercedes Benz LP 911 dengan kapasitas angkut 5-6
ton.
Jenis bahan bakar yang digunakan adalah: untuk jenis kendaraan

1200ce, 2000cc dan 2600cc diasumsikan menggunakan bahan bakar
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Jenis premium. Sementara untuk jenis kendarasn bus dan truk
diasumsikan menggunakan mesin diesel dengan bahan bakar jenis
sgiar,

s Jenis nunyak pelumas yang digunakan adelah pelumas standar
pertamina tharga SPBU).

» Jenis ban yang digunakan diasumsikan mengguankan jenis ban merek
Bridgestone. Dimana jumlah ban vetuk kendarsan dengan jenis
1200ce-2600ce diasumsikan 4 buah, untuk kendaraan jenis bus
dissumsikan memiliki ban sebanyak & buah, dan truk diasumsikan
memiliki ban sebanyak 10 buah,

» Biaya bahan bakar, biaya bahan pelumas, biaya ban, biaya
pemeliharaan kendaraan, biaya depresiasi kendarsan, dan biaya awak
kendaraan diperoleh dari data perhitungan data hasil survey harga
tahun 2005,

s Harga kendaraan merupakan harga rata-rata kendaraan bary pada tahun
2005 berdasarkan hasil survey dari Autocar dan Autobild dan data
yang dimiliki oleh Jasa Marga.

o Nilai depresiasi dari kendaraan diasnmsikan sebesar 20% (straight-
{ine} per tahunnya.
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Sementara biaya (cosf) merupakan hasil perhitungan dari total tarif tol yang
harus dibayar oleh pengguna kendaraan (di dalamnya sudah terkandung biaya
pemeliharaan jalan tol) * LHR* 365 + total biaya investasi/ 35.

Keterangan :
- LHR = volume lalu lintas harian di jalan tol Cipularang selama tahun
2005.
- umur proyek jalan to Cipularang = 35 tahun
- total biaya investasi’ = Rp 2,694 Triliun

Kemudian akan dibandingkan total manfaat (benefir) dari biaya operasi
kendaraan (vehicle operating cost saving) dengan biaya (cosf) yang harus
dkeluarkan oleh pengguna tol Cipularang selama tahun 2005. Dari perbandingan
antara manfaat dan biaya tersebut akan diperoleh angka-angka yang memberikan
gambaran tingkat kelayakan, dan dapat mengetahui apakah tol Cipularang

memberikan dampak positif atau negatif bagi pengguna kendaraan.

4.4.2. Travel Time Saving (Penghematan waktu tempuh)

Penghematan waktu ini secara teoritis dapat berupa: penghematan waktu
kendaraan, penghematan waktu sopir dan penumpang. Untuk perhitungan
penghematan waktu penumpang dan supir biasanya didasarkan pada tingkat upah
per jam; akan tetapi untuk penghematan waktu kendaraan tidak dapat dilakukan
secara langsung.

Untuk menghitung penghematan waktu (fime saving) kendaraan harus
dihitung: pertama, penghematan dalam jam per tahun; dan kedua, mentransfer
penghematan waktu dalam jam ini ke dalam jarak tempuh kendaraan selama umur
kendaraan. Hal tersebut menyebabkan waktu tempuh penumpang kendaraan
menjadi berkurang sehingga terdapat adanya manfaat atau penghematan biaya
bagi penumpang kendaraan akibat penurunan waktu tempuh (frqvel time) tersebut
yaitu fravel time cost saving benefit for passengers.

Perhitungannya dilakukan dengan membandingkan biaya waktu (time

cost) penumpang pada kondisi ““without project’’ yaitu tanpa adanya

? perkiraan Total Biaya Investasi Jalan Tol Cipularang, Jasa Marga, 2002,

Universitas Indonesia

Evaluasj Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



91

pembangunan jalan tol Cipularang dan biaya waktu (fime cosi) penumpang pada
kondist “seith project” dalam hal ini adalah kondisi dimana untuk memperlancar
aksesibitas lalu-lintas eksisting kendaraan Jakarta-Bandung menggunakan jalan
tol Cipularang. Rumus umum perhitungannya adalah sebagai berikut:

Travel Time saving benefit penumpang :

TSB pnp = travel time * LHR * jumiah penumpang rata-rata per

kendaraan * 368 * upah rata.rafa penumpang per jam.

Dimana :
LHR = lalu [intas barian rata-rata
Pnp.rata-rata per kemdaraan = jumlah penumpang rata-ratz pada setiap

Jjenis kendaraan

Sehingga didapatkan Time cost saving benefit for passengers atau Besar
manfaat vang diperoleh penumpang kendaraan akibat pengurangan waktu ternpuh
kendaraan di jalan 1ol Cipularang = (fime cost tanpa adanya proyek jalan tol
Cipularang) ~ (#ime cost dengan adanya proyek jalan tol Cipularang).

4.4.3. Accident Cost Savings

Dalam menghitung manfsat infrastruktur transportast, dalam hal inl adalah
proyek jalan tof Cipularang juges dilekukan perhitungan seberapa besar biayva yang
dapat dihemat atau dikurangi apabila terjadi penurunan jumlah kecelakaan di jalan
tol Cipularang dengen menggunakan perhitungan accident ¢ost savings.

Perhitungan accident cost savings dilakukan untuk mengestimasi atau
menghitung seberapa besar biaya vang yang dapat diperkirakan bisa dihemat
apabila kecelakaan, kematian, cedera, dan property damages atau kerusakan fisik
kendaraan dapat dihkindari oleh pengguna kendaraan bermotor. Perhitungan nila
dari kerusakan fisik kendaroan (property damages) secara relatif dapat diketahui
secara langsung. Sementara perhitungan untuk pencegahan biaya kecelakaan jika
adanya kematian atau cedera menggunakan pendekatan perhitungan avoided cost,
defensive expenditures, dan nilai statistik dalam mengurangi resiko terjadinya

kecelaksan
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Perhitungan accidens cost sgvings dengan pendekatan avoided cosis
metiputi perhitungan dari output dan pendapatan vang tdak hilang Gneome not
Jorgone) sebagai akibat dan perbaikan sistem transportasi, bersama-sama dengan
avoidance of property (sebagian besar kendaraan yang rusak), pengeluaran / biaya
secara medis atau untuk rumah sakit dan kantor polisi. Pengeluaran (coss} dari
gutput dan pendapatan yang dapat dihindari diukur sebagai present value dari
total pendapatan yang diharapkan. Nilai (value) dari pendapatan yang tidak hilang
sebagai akibat dari  dihindarinya  kecelakaan, kematian, dan cedera,
perhitungannys dirumuskan sebagai berikut

V=n m PPyEy (3"5”?)&

L X
=1 i=1

Dimana :
Pa = probabilitas (kemungkinan) seorang individu 1 dapai bertahan atau
terhindar dari kecelakaan pada tahon ke-
Pb = probabilitas (kemungkinan} seorang individu i dipekerjakan pada
tahun ke-t
Ei= keseluruhan pendapatan vang diterima geseorang pada tahun ke-t
= social discout rate
t = tahun | sampai ke-n pendapatan seseorang yang dapat ditabung

i=jumlah orang dari orang ke-1 sampai ke-m yang mengalami kecelakaan

Naroun, perhitungan dengan cara ini banyak dikeitisi dan memiliki banyak
kekurangan yaitu tidek memperhatikan elemen propabilitas perhitungan individu.
Skema untuk mengurang! tingkat kematian atan cedera dimaksudkan hanys untuk
mengurangi  resiko dibandingkan menghindari terjadinya  kematian atau
cedera.seioin itu pendekatan ini mengabaikan nilal intrinsik yang ada, pendekatan
ini juga tidak memasukkan perhitungan apabila individu bekerja pada sektor
informal, kemudian pendekatan ini mengabaikan jumlah kehilangan (oss) non-
working time (leisure time) vaug dapat dihindari.

Pethitungan accident cosi savings dapat dilakokan dengan pendekatan
kedua vaitu melalul defensive expenditures yang perhilungannya menggunakan 2

kemungkinan yaitu: pertama dikitung keseluruban pengeluaran individu antara
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lain untuk highway safety (keselamatan di jalan bebas hambatan), hal-hal yang
berkaitan dengan keselamatan, dan biaya medis sebagai nilai implisit dari
kesehatan dan keselamatan. Sementara yang kedua perhitungannya dilakukan
dengan menghitung seberapa besar individu membeli asuransi khususnya untuk
kecelakaan.

Perhitungan accident cost savings juga dapat dilakukan dengan
menggunakan pendekatan yang ketiga yaitu menggunakan statistical value of
reduced risk yang dapat dikatakan sebagai perhitungan dari keseluruhan kemauvan
atau kesediaan (willingness to pay) individu untuk membayar untuk mengurangi
kemungkinan terjadinya cedera atau kematian akibat kecelakaan

Perhitungannya dengan menghitung seberapa besar penghemtan dapat
dilakukan apabila terjadi kecelakaan yang menyangkut biaya medis atau rumah
sakit, biaya kerusakan fistk, dan biaya di kepolisian. Rumusan dari statistical
value of life (terhindamya dari kematian) atau cedera adalah sebagai berikut :

SV=n dw/ndP
3

i=1
Dimana :
. dWi= Willingness to pay dari individu dalam mengurangi kemungkinan

mengalami kematian atau cedera

n = Jumlah populasi dari individu yang mengalami dampak langsung
kecelakaan
p = Kemungkinan (probabilitas) terjadinya kematian atau cedera

nd = Jumlah kematian atau cedera yang diperkirakan dihindari

Perhitungan benefit khususnya accident cost savings (penurunan
kecelakaan) seperti yang dilakukan di atas, khususnya dalam kerugian materiil
yang diperkirakan karena adanya proyek masih sulit untuk dihitung, juga masih
diperdebatkan apakah dengan adanya proyek jalan, besarnya kecelakaan dinitung
dalam rupiah akan turun ataukah justru sebalikanya. Sehingga total benefit dari
adanya penurunan kecelakaan akan dihitung secara sederhana yaitu berdasarkan

penurunan jumlah kecelakaan dengan dan tanpa adanya proyek jalan tol

Universitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



94

Cipularang dikalikan dengan rata-rata kerugian akibat adanya kecelaksaan. Rata-

rata kerugian di sini diasumsikan hanya dialami oleh pihak penggguna kendaraan,

4.4.4. Avoided effort (discomfor! and inconvenience)

Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengukur secara terpisah
antara kesenangan (comfort) dan kenyamanan (convemience) dari crang yang
berkendara atan berpergian. Perbedaan pengukuran dari nilai waktu dapat dilihat
dalam berbagai kegiatan seperti mengendara, berjalan, menunggu dan menjadi
penumpang, walau bagaimanapun pengukurannya masih menggunakan standar
prosedur pengukuran tertentu yang sebagian besar dapat memperlihatkan
perbedasan  tingkat dani discomfort dan inconvenience yang mencakup
kescluruhan aktivitas yang dilakukan oleh pengendara.

Ada beberapa pendekatan uniuk mengukur tingkat ketidaksenangan dan
ketidaknyamanan dari orang yang berkendara, Pendekatan pertama adalah
menggunaken ordinal points system menpacu kepada berbagal kepiatan
perjalanan yang dilakukan oleh pengendara, sehingga tingkat ketidaknyamanan
dan ketidaksenangan dapat diukur, walaupun akan sulit gpabila diukur atau
diterjernahikan dalam bentuk vang Pengukurannya dapat dilakukan dengan cara
mengpunakan teknik wawancara untuk melihat faklor apa sajaksh yaog dapat
mempengaruht  tinpkat kenyamanan seseorang dalamn  berkendara, Kedua
pengukuran dengan menggunakan pertimbangan psikologis anfara lain: seberapa
banyak kile kalon tenaga yang dikeluarkan oleh pengendara per unit waktu pada
saat melakukan aktivitas berkendara, serta tingkat ketegangan emosional vang
muncul pada saat terjadi ketidaknyamanan. Pendekatan yang ketiga adalah nilsi
uang vang dapat dihemat.

Dalam kasus jalan tol Cipularang, dikarenakan sulit uniuk mengukar
tingkat ketidaknyamanan orang vang berkendara kemudian diterjermabkan dalam
bertuk vang, maka faktor ketidaknyamanannya (discomfort and inconvenience;,
akan dijelaskan secara deskriptif berdasarkan studi dampak lingkungan dan
berbagal survei yang telah dilakukan oleh PT Jasa Marga Persero tbk khususnya

bagi pengendara dengan rute Jakarta-Bandung melewati jalan to} Cipularang,
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Dalam perhitungan manfaat {fencfin) khususnya infrastrukiur fransportasi
selain diperoleh benefit dari pengguna infrastrukiur transportasi yang dalam hal
inf adalah pengendara yang melewati jalan tol Cipularang. Terdapat juga benefit
vang didapatkan dari orang yang iidak menggunakan infrastruktur jalan tol
tersebut (non-user benefits) yang antara fain dapat duraikan sebagai berikut :

s Net saving of money, time, risk, dan effort yang merupakan dampak
yang dirasakan oleh daerah sekitar tol Cipularang, dalam penelitian ini
akan difokuskan kepada perekonomian Kabupaten Purwakarta,
Indikator-indikator yang dibandingkan adalah dengan
memperbandingkan data-data makro ekonomi  seperti  output
perekonomian, pertumbohan  ekonomi, strukiur  perekonomian,
ketenagakerjaan, pembangunan manusia (jpm), data investasi dengan
kurun wakte sebelum dan sesudah jalan tol Cipularang dioperasikan
yaitu scbelum dan sesudah tahun 2005. Sehingga dapat diketabui
apakah dengan dibangonnya jalan tol Cipualarang, apakah
memberikan dampak negatif atau  positif bagi perekonpmian
Purwakarta,

«  Economic remt  adalab segala sesuatu yang menvangkul nilal tansh
vang harus dibavar oleh Jasa Marga sebagal pengembang schagai
kompensasi atas tanah milik masyarakat vang dikorbankan dalam
pembangunan jalan tol Cipularang. Kemudian apakah ada tambahan
kegiatan ckonomi atau perubahan perekonomian lokal scbagai
kompensasi dari adanya jalan tol Cipularang, danm seperti apakah
masyarakat sekitar yang kehilangan mata pencaharian karena adanya
jalan tol tersebut diberdayakan cleh pengembang dengan tujuan untuk

mengantisipast adanya tambaban pengangguran
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4.5, Costs (Biaya-biaya)

Variabel yang menjadi faktor biaya-biaya (costs) dari metode cost and
benefit analysis (CBA), yang berkaitan dengan evaluasi dampak adanya proyek
transportasi, dalam hal ini proyek jalan tol Cipularang adalah ¢

1. Project resowrce cosis (biaya-biaya sumber daya yang dikeluackan
urituk proyek pembangunan), hal tersebut menyangkut semua biaya
yang harus dikelvarkan oleh PT Jasa Marga Persero tbk sebagai
pengembang jalan tol Cipularang vang menyangkut biaya pembebasan
tanah, biaya proyek dan tofal biaya investasi yang. dikeluarkan untuk
pembangunan jalan tol Cipularang.

2. Social dislocation costs yang menyangkut moneiary costs of removal
of households displaced {playa atau jumiah vang atau kerugian yang
ditanggung masyarakat dengan berubahnya fungsi lahan atau tata guna
Iahan dari fempat tinggs! menjadi suatu proyek yang dalam penelitian
ini adalah jalan tol Cipularang). Selain itu, adanya kerugian dari sisi
sogial vang ditimbulkan akibat adanya proyek jalan tol Cipularang
terscbut  seperti  keresghan masyarakat, meningkatnya jumlah
pengangguran, dan gangguan kekerabatan penduduk.

3. Environmeniad costs {(biaya-biaya lingkungan). Selain efek sosial yang
ditimbulkan dar pembangunan jalan tol Cipularang terdapat juga biaya
{cost) atau kemgian yang dari sisi lingkungan baik selama
pembangunan dilakukan dan setelah jalan tol Cipularang dioperasikan.
Kerugian atau biaya (cosf) dari sisi lingkungan antara lain adalah
polusi udara, polusi svara atau terjadinya kebisingan, kerusakan
lingkungan yang membuat rawan terjadinya bencana seperti banjir,
berkurangnya rtuang terbuke yang tadinya menjadi resapan air
{(perubahan aliran air permukaan), tujuan wisata dikarenakan
pembangunan proyek tersebul, dan terjadinya penurunan kualitas lahan
akibat proyek vang dilakukan. Biaya-biaya lingkungan tersebut akan
diuraikan berdasarkan perhitungan vang telah dilakukan oleh PT Jasa
Marga Perserc tbk sebagai pengembang. Dimana biaya tersebut
diambil dari feasibility study jalan to} Cipularang dan Kajian atau studi
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analisis dampak lingkungan yang telah dilakukan oleh kontaraktor

vang ditunjuk oleh Jasa Margn sclaku pengelola.

4.6. Metode Analisis Kerangka Kerja Logis (Logical Framework Analysis for
Project and Design )
4.6.1. Manfaat dan Tahapan dari Kerangka Kerja Logis®

KKL dibuat oleh perencana proyek (tim perencana yang terdiri dari tenaga
ahli berbagai bidang ilmwu sesuai dengan yang dibutuhkan oleh proyek tersebut)
yang merinci rusng lingkup atau format provek, mulai dan jenis kegiatan, jenis
dan jumlah sumer daya (resowrces) yaog terlibat, jenis dan jumlah masukan
{inpur) yang digunakan, dan rincian kegiatan-kegiatan proyek. Kemudian input
dengan kegiatan-kegiatan tersebut direncanakan untuk membuat kelvaran {owtpul)
apa, dan tuinan-tujuan dibuatnya owipw dan dilaksanakannya proyek tersebut.

KKL juga merunjukkan hubungan proyek fersebut (besama-sara proyek-
proyek lainnya) dengan progeam dimane proyek fersebut berada. Proyvek
dilaksankan untuk mencapai tujuan suatu program terteniu. Selain itu, kinerja
proyek-proyek di bawah suatu program tidak dapat dijumlahkan menjadi suatu
kenerjs program. Oleh sebab i, keberhasdan program bukan merupakan
penjumliaban keberhasilan proyek.

KK, dibuat dalam tahap perencamaan proyek, dituangkan dalam dokumen
perencanaan biasanys di halaman awal. KKL memang dibuat sangat sederhana
dan singkat, tidak lebih dari dua halaman, KK1, dalam perencanaan proyek dapat
menyajikan isi (maksud dan tujuan) proyek yang bersangkutan, karena data yang
disajikan dalam KKL mencakup keseluruhan isi proyek, seperti suatu ringkasan
proyek.

KKI. yang dibuat dalam tahap perencanaan oleh tim perencana proyek,
dapat digunakan dalam tahap pelaksanaan proyek dalam kegiatan pemantauvan dan
evaluasi kinerja (P&E) proyek secara terus menerus, dalam waktu yang
diperiukan. KKI, merupakan acuan dalam P&E ke arab msana proyek harus
dilaksanakan. Mangjer, pelaksana proyek dan evaluator proyck menggunakan

KKL sebagai acusn pemantavan atau meniforing atau on-going evaluotion,

* Konsep Provek Kerangka Kerja Logis. Suyanii lsmaryanto, 2005. LPEM UL
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supervisi dan evaluasi pasca proyek {evaluasi Kkinerfa proyek pembangunan=
EKPP.

Di Indonesia, Kerangka Kerja Logis yang digunakan dalam evaluasi
kinerja proyek yang dibuat mengacu pada Keputusan Kepala Bappenas Nomor
178/8407/.2000 mengenal Evaluast Kinerja Proyek Pembangunan (EKPP). Bentuk
tabel matrik Kerangka Kerja Logis dalam acuan pelaksanaan EKPP di Indonesia
agak berbeda dengan cara pembuatan KKL yang dikenal dari literatur vang ada.
Matrik yang digunakan dalam SK Menteri adalah matrik 5 baris x 4 kolom, bukan
4 abris x 4 kolom. dilakukannya perluasan hirarki vertikal {verfical fagic) dapat
lebih merinei dan memperjelas tujuan-tujuan proyek.

4.6.2. Tabel Matrik Kergngka Kerja Logis (KKL) Tahap Perencanaan’

Pendekatan kerangka kerja logis proyek dalam perencanaan proyek sudah
banyak digunakan dan diperlukan baik oleh perencana proyek maupun oleh
pemberi dana. Pendekatan ini dianggap penting untuk mengetahui secara rinci
tujuan proyek secara mikro dan makro berikut penjelasan mengenai penggunaan
faktor-faktor produksinya (inpw) dan jenis yang diproduksi (oudput). Proyek tidak
hanya diperbatikan inpur dan oulpus-nya saja tetapi latar belakang dibangunnya
proyek tersebut dan pengarulmya yang lebih luas di negara atau daerah juga
sangat penting.

Hal ini bertujuan agar masalah-masatah yang mungkin tegjadi dapat segera
dilihat dan dipikirkan jalan kelvarnya, agar tujuan dapat tercapai seoptimal
mungkin, tepat pada wakiunya. Karena itu pula KKI. provek vang berbentuk
matrik sebaiknya selalu diperbaiki {revisi) dimena diperlukan sesuai dengan
perubahan yang terjadi dalam dalam perkembangan pelaksanaan proyek. CIDA
dan USAID menckankan mengenal pectingnya hal imi untuk fetap dapal
menggambarkan keadaan proyek, walaupun diakui hal ini tidak selalu dilakukan,

KKIL proyek dibuat pada waktu proyek direncanakan, dan kemudian
disertakan dalam dokumen perncanaan atau usulan proyek pada halaman pertama.
KKL proyek dibuat dalam satu atau beberapa halaman saja (fergantung besar

kecilnya lingkup proyek), dan dibuat secara singkat. Dengan melihat KKL, isl

¥ Ibid page 93
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keseluruhan proyek secara garis besar sudah dapat diketahui, tanpa hamus
membuka penjelasan selanjutaya (detail provek}.

Pada tshap manajemen atou evaluasi {ex-post avaluation) proyek, KKL
dapat digunakan schagai pegangan dalam menilai perencansan (sebelum proyek
dimulal) dan keberhasilan pelaksanaan proyek (pada waktu investasi dilaksanakan
dan pada waktu proyek selesai). Secara ringkasnya, KK proyek dapat dipakai
untuk menilai proyek pada setiap tahap, yaitu tahap penilaian (ex-
arnte=agppraisal), pelaksanaan {(on-going evaluation) dan tahap selesainya proyek
(ex-post evaluation). Rangkaian dari setiap tahapan kegiatan proyek dapat dilihat
pada gambar 4.2,

Gambar 4.2. TAHAPAN KERANGKA KERJA 1L.OGIS PROYEK

Appraisal completion implementation
ex-ente evaluation on~going evaluation ex-post evaluation
evaluation:

Dalam tahap evaluasi ini bekaitan dengan hal yang lebih mendasar, nusalnys
design provek. Apakah perlu difakuken perubahan atau tidak, apakah perncanaan
proyek sudah dilakukan dengen cukup baik atau dianggap masih kurang
persiapan, dan lain sebaglanya,

Appraisul:

Penilaian proyek sebelum diputuskan apakah proyek akan dilaksanakan atay
tidak. Dalam tahap ini proyek bisa ditolak atau perencanaannya harus diperbaiki.
Dilakukan oleh pihak ketiga (bukan oleh pemilik proyek atau investor dan bukan
cleh perencananya).

Monitoring:

Evaluasi dalam jangka waktu vang relatif pendek. Mengawasi pelaksanaan proyek
saat demi saat selama perjalanan proyek. Dalam KKL proyek, kita dapat memulai
analisis perencanaan proyek darl bawaly, barls keempat matriks atau dari atas,

baris pertama matriks. Beberapa proyek dimulai dengan menentukan tujuan
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didirikannya proyck {dalam hal ini penomoran baris dan kolom matrik dapat
berbeda; sebagian menyebut baris pertama dari matrik adalah baris yang paling
atas, scbagian lainnya menganggap baris pertama adalah baris yang paling
bawah). Hal ini tak jasi masalah, sepamjang kita tahu yang dimaksuddalam
pembahagan, beberapa lainnya mulai dengan menentukan input dan output-nya,
baru kemudian pengaruhnya secara langsung (tujuan atan purpose) dan tidak

langsung (dampak atan impact yang lebib luas).

4,6.3. Elemen Pokok KKL dalam Pembuatan Logframe
Elemen-elemen pokok dalam perencanaan, pemantauan dan evaluasi
kinerja program adalah pembuatan /ogframe, adalah mencakup (Suyanti
Ismaryanto, 2005) :
1. Menentukan inpui (bahan baku dan pembantu yang akan diolah) dan
kegiatan-kegiatan proyek baik untuk menghasilkan outpur fisik atau yang
non-{isik, purpose (tujuan atau fungsi oufpuf) dan goal (sasaran atau target
yang merupakan tujuan jangka panjang dibuatnya outpuf, misalnya target
setingkat tujuan program atau tujuan nasional, dacrah atau tujuan sektoral)
proyek yang bersangkutan, dalam supate indikator atau ukuran tertentu
(kuantitatif dan kualitatif). Setelah itu, tujuan yang lebith javh adalah
fungsi dan sasaran proyek di tingkat yang lebih tinggi, vang merupakan
dampak dan adanya proyek {(purpose dan goals atau larget). Untuk versi
Bappenas dalam Kep.178//07/2000 menjadt: curcomes, benefits dan
impacis}. Hal tersebut di atas menggambarkan hubungan kausal (means-
end) antara input, oulput, purpose dan goal proyek.
2. Asumsi-asumsi terpenting {(imporiont assumpiions} yang mengikuli
tujuan dari setiap {ingkatan, yang menupakan fakior luar {external factor)
yang tidak dapat dikontrol oleh proyek di mana manajer pelaksana proyek
tidak dapat mempengaruhi tetapi dapat mempengaruhi hubungan kausal
{means-end} antara input-ouipui, pwrpose dan goal proyek.
3. Menentukan indikator atau ukuran vaitu Kineria provek yang dapat
menunjukkan tingkat pencapaian setiap tujuan secara terukur {ukuran-

ukuran kuantitatif}.
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4.6.4, Struktur Kerangka Kerja Logis (Log-Frame)

Susunan Kerangka Kerja Logis (KKL) yang digunakan dalam
menganalists dampak pembangunan jalau tol Cipularang, menggunakan dan
sesuat dengan versi Bappenas seperti yang dituangkan dalam SK Mentert atan
Kepala Bappenas (5 baris 4 kolom). Dimana pada kolom terakhir (kolom ke-
5) terdapat kolom tambahan yaitu hasil wawancara terarah yang dilakukan
kepada pihak-pihak yang terkait dengan tujuan penelitian untuk mengevaluasi
dampak pembangunan jalan tol Cipularang tersebut terhadap perekoncmian
Kabupaten Purwakarta. Swusunannya tidak banyak berbeda dengan versi
internasional, gambar matrik’ yang akan digunakan beserta uraien penjelasan
Kerangka Keria Logis (KK ) dapat dilihat pada gambar 4.3,

* Konsep Proyek dan Kerangka Kerja Logis Perencanaun Proyek, LPEM UL
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Gambar 4.3.
MATRIK KERANGKA KERJA LOGIS (KKL)

Judul Proyek: Jalan to! Clkampek-Purwakara-Padalorang

Periode-periode Pelaksanasan Proyek (dioperasikan tahun 2083)

No Ringkasan Naragt Eadikator Kineria Alat/CarsiSamber Asusmst-Asumsi
Pembuktian/Penjeiasan Terpeniing {(Faktor
Eisternal}
i Sasaran/Mhumpeld fmpacts: | Core keorsiietif spn vang - cerd motodeldar untsk | Pebioe-Bakior  eksternad
vuitg dasir pemikiras ston dapal  disksies  unpl menjclsskesfmembukiibon yang  diprriukon  agwr
shsueabasen ulamn/ mesalsh | mengukur,  sss cmg indikalor Minetis susaran paling kabir dad
opa yong skan dipecubkanoleh | kalftmd  apa  uaml - Bagaimona des kemtana ! dibonpmya  jabn 10l
PY Jasa Margs Porge) thk mienitsl, apakah dampal‘} datwinfe  lentang  sermne | Covlaong depsd tereapal
denpan membangun isizatel | jatan il Cipolarang iedikaier  Xinegn depmt
Cikarpek-Porwakarta. sudah wrsnpud® diperolohf dibraktikon/
Faduinrmy (Cipulamag {kunntitas, kufitas, welkwy dimonitor
2t MankutiZenefies: munfonl ppa | Meaujukkon - e metoddalet mmiok | Fakter-Bkzor  ekstemal
vang dibaraphan, sign Ususgnibiiity™  scteloh | menjslasken/membukiiizan yaag diperlnka agar hasi?
praingkatan dan pesbalnn apa | wmme provek selesai,dan | indikstor kissris prayok Cipulgrang
yarg dihagiikan dur sdanye gelonjukksanttasif don | - bepeimasz don Remana § {ostpu} dapat memberikon
Jalen to Cipsleang, jiko jolan | %usiioief mengems | drtefinfo  tendsag semwn | maakant  {seielah  dopm
lod Cipriarang dagat berfungsi | kebarhasilan jakn | oindikmor  Kinerfn  dapst | berfunpsi deagan baik}
sevara optimat {Iepat wokty, 1eiipuiarang dipsraieht difsskiian
lepat [ekasi) dintsiter
3 Hasifonefoomes: ape eiek Apokah whuens |+ cwal melodofaint uniek | Falioefaleor  ckstersd
[apgsung yang divargpkan dan | ot yang  dusst | menjelaskenfmenmbaktifon yasig  dipedisknn agar
fokasi peoyvek Cipularang diguagian uituk | indikator KincoR o dapst borpfngsi
menital pepcapaion hasil § - bageiwisna  dan kemuns | dan tolap mensberi hasi]
provek  jsisa il | deadiafe  tentane  semug | setetale ey dare proyek
Cipularanp? indikmor  Kineria dupar | Ciputacang selesai
diperoleh/ dibnkorikan/
dimpnitor
é Kelunranioniputs: oulps apn | Hegaran hazit milem- Foktor-fakior  kstomal
yong dilwsilkan oleh jaien @l | penpoiohan inpul, yang dapsl nempenparaht

Cligsdarang untuk mencapst seiama urase proyek
(jean yvang telah dibuat olsh PT
Jusa Maraga Pessero bk

tersodinnys selwruh impet
dandilokssackannya
selurile  Registem  panddn
waklunyn

Maskandfaputs dan kegisisniaorivities.
kegigtan apa yang hamg giiekekuer
urtisk mencapal ouipul dan kapan?

- cara fmeteda/alst aatsk
menjelaskan indikator kinera
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BABS
HASIL ESTIMASI DAN ANALISIS

Muode! persamaan pada penelitian ini digunskan untuk meithat seberapa
besar dampak pembanpunan  jalan  tol  Cikampek-Purwakaria-Padalarang
{Cipularang} terhadap pemakal atav pengguna kendaraan dan  ferhadap
perekonomian Kabupaten Porwakarta, apakah memberikan dampak yang positif
atau negatif bagi pengguna kendaraan dan perekonomian Kabupaten Purwakarta,
Dalam penelitian ini untuk melihat dampak adanya proyek infrastruktor jalan tol
tersebut menggunakan model analisis cost and benefit analysis untuk diketahui
seberapa besar costs (biaya-biaya) dan benefist (manfaat-manfaat) akibat adanya
jalan tol Cipularang dan apakah proyek pembanguanan jalan tof Cipularang yang
sudah dioperasikan dikategorikan layak atauksh tidak layak. Selain itu, juga
menggunakan mode] kerangka kerja logis (fogfame) dengan tujvan untuk
melakukan evaluasi terhadap proyek jalan tol Cipularang vang telah beroperasi,
sehingga dapat diketahui apakah dengen adanya proyek tol Cipularang tersebut
memberikan dampak negatif atau positif untuk wilayak dan perekonemisn

kabupaten Purwakarta

S.1. Analisis Model Costs and Benefits untok Infrastruktur Transportast
Dalam melakukan analisis texhadap model cost and benefit analysis yang
dilakukan adalah membandingkan biaya dan manfzat dengar adanya provek jalan
tol Cipularang. Bilz manfaat lebih besar dari biaya, maka proyek dapat dianggap
layak atau bermanifaat dan menguntungkan. Investasi pembangunan proyek jalan
tol Cipularang tersebut diharapkan dapat memberikan keuntungan besar bagi
investor dan masyarakaf, Namun dikarenakan proyek ialan meropakan proyek
khusus vang manfaatnya sulit untuk dikuantifikasi dan dibitung kedalam nilai
uang, sfau proyek yang outpulnys tidek dijual ke pasar, sehingga tidek
mempunyai hargs pasar. Walaupun sedikit akan memberikan manfaat keuangan,
tetapi proyek pembangunan jalan tol Cipularang tentunya akan memberikan
manfaat sosial ekonomi yang lebih penting dan lebih besar daripada perhitungan

manfaat vangrya.
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8.2. Analisis Benefits

Berdasarkan hasil estimasi, benefils (manfasi-manfaal) yang diperoleh
dikarenakan adanya proyek jalan tol Cipularang tersebut terdiri dari user-benefits
{manfaat-manfaai yang diperofeh oleh pemakai jalan tol Cipulatang), dan nom
user bengfits (manfaat-manfaat tidok langsung yang dirasakan atau diperofeh darl
adanya proyek jatan tol Cipularang). Setelah dilakukan estimasi, maka manfaat-
manfaat yang didapatkas oleh pengguna jalan tol Cipulurang (nser-benefit) dan
wilayah serta perckonomisn Purwakarie {mor-wserbenefity dapat dijelaskan
sebagel berikut:

$.2.1. Aunalisis Feliicle Operating Cost Savings {Besar Kcuntungan Biaya
Operasi Kendaraan ¢ Jalan Tot Cikampek-Purwakarta-Padalarang)

Dalam anzlisis ini akan difokuskan kepada sebagian benefit vang berassl dart
direes benegfits. Dari sciumlah benfits {manfaat-manfaat) yang dimunculkan di
dalam direcs benefits tersebut, di dalam analisis ini hanya dipilih satu jenis benefit
yang dinilai dominan di dalam analisis ekonomi proyek, vaitu benefit vang timbul
dari penurunan biaya pengangkutan yang discbut sebagai Fehicle Operating Cost
Savings atau Besar Keuntungan Biaya Operast Kendaraan (BKBOK).

Hasil estimasi atau perhitungan vehicle operating cost savings atau besar
keuntungan biava operasi kendaraan pada abel 8.1, dilihat berdasarkan 4 jenis
kendarasn yang menggunekan jalan tol Cipularang. Jenis kendarzan yang
diasumsikan digunakan delam perhitungan berdasarkan standard yang dikeluarkan
oleh Jasa Marga adalsh kendarman-kendarsan dengan jenis 1200ce, 2000cc,
2600cc, Busg dan truk.

Angka-angka Vehicle operating Cost Savings atau BKBOK pada tabel 5.1.
diparcich dar{ perhitungan Blaya Operasi Kendarazn (BOK) untuk kendsraan
yang bergerak @i jalan fol dan nonetol. Perhitungan fersebut  dilakukan
berdasarkan data hasl survey tahun 2065, mencakup kemponen-komponen biaya
rata-rata operasi kendaraan vaitu : biaya ratawata pemakaian bahan bakar, biaya
rata-rata pemakaian bahan pelumas, biays rata-rata pemakaian ban, biays mta-rata

pemeiitharaan kendaraan, biaya rata-rata tenaga ketja, biaya rata-rata deprestasi
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kendaraan, biaya rata-rata bunga modal, biaya rata-rata asuransi, dan biaya rata.

rata awak kendaraan.

TABEL5.1.

HASIL PERBITUNGAN VEHICLE QPERATING COST SAVINGS/BESAR
MANFAAT/KEUNTUNGAN BIAYA OPERASI KENDARAAN (BKBOK)

JALAN TOL CIPULARANG TAHUN 2005

JENIS BOKNONTOL BOKTOL BXKBOK BKBOK PER Kivi
{RP/jarak tol
KENDARAAN (RP/1Krn} {RP/1 Kmi} Cipularang) {RP/1 Km}
1208 CC 2.042,418178 1.774,348073 | 74801,95337 ¢ 1.337,534882
2.000 CC 3,536,350684 3028051108 | 137.225,8846 | 2.450,482225
2,580 (0 4,718 364364 4.115,200368 | 168,789,396 3.031,9535
BUS 4.029,513137 3.177,835757 1 222.561,2712 1 3.574,308414
TRUK 5.124,626713 3.676,553695 | 314.707,8855 | 5.619,783848
Sumber: Disarikan dari Lampiran 4. :
Keterangam
BOK Non Tol = Bigya Opurasi Kendaraan/ wehicle operating cost di Jalen
Arseri (non-tol) (Rpfm)
BOX Tol = Higya Operasi Kendaraan/ vehicke speraiing cost 4i jalan
Tol Ciptlerang {Rp/Rim)
BKEBOK =Resar Manfhat/Keuntungan Biaya Operasi Kendaraan/vehicle
aperating cost saving {(Rp}f 56 Km
Jarak Mog-Tol = 5 Km
Jarak Tol = 56 Km

Dari hasil estimasi tersebut teriibat bahwa biaya operasi kendaraan yang
tidak melewati jalan tol Cipularang atau melewati jalan arteri, yaitu melalui jalur
Cikampek-Purwakarta-Padalarang untuk semua jenis kendarasn lebih tinggi
dibandingkan dengan biaya operasi kendaraan yang melewati jalan tol Cipularang,
Hal tersebut menggambarkan apabila pemakal jalan memilik untuk menggunakan
jalan tol Cipularang, maka pemakai jalan akan memperoleh penuronan biaya
operasional kendaraan atau dapat menghemat biaya operasional kendaraanya
dibandingkan apabila pemakai jalan yang memilik melewatl jalan arteri (non-tol}.

Dari tabel 5.1 pemakai jalan tol Cipularang untuk jenis kendaraan 1200 cc
dapat menghemat biaya operasi kendaraannya sebesar Rp 1.337,534882 per 1Km,
untuk jemas kendaraan 2000cc biaya operasi kendaraan yang dapat dihemat
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sebesar Rp2.450,462225 per 1 Km, sementara untuk kendarasn dengan jenis
Z2600cc penghematan biaya operasi kendarasn adalah sebesar Rp3.031,9335
perlKm. Selain iu untuk jenis kendaraan bus penghemeatsn biaya operasi
kendaraan yang diperoleh oleh pemakai jalan tol Cipularang adalah sebesar
Rp3.974,308414 per 1 Km dan untuk kendaraan jenis truk besarnya keuntungan
biaya opérasi kendaraan yang diperoleh adalah sebesar Rp 5.619,783848 per1Km.

Dengan adanya penurunan biaya operasi kendaraan tersebut, pemakai
Jalan yang melewati jalan tol Cipularang dapat menghemat biaya operasional
kendaraannya, misalnya melalui penghematan bahan bakar karena kendaraan
dapat berjalan lebih cepal dan lancar, dapat menghemat pemakaian minyak
pelumas, pemakaian ban pun dapat dihemat (ban tidak cepat aus) sehingpa jangka
waktu penggantian ban pun menjadi lebih lama. Selain itu, pemakai jalan tol
Cipularang  dapat melakukan penghematan biaya-biaya yang lain karena
pesjalanan menjadi lebih nyaman karena tidak harus mengalami kemacetan yang
dapat dirasakan apabila pemakai jalan memilih mengzunakan jalan arteri {non-
tol).

Berdasarkan hasil estimasi pada tabel 5.1, Untuk mengetahui apakah
jalan tol Cipularang membenkan dampak positif (memenubi syacat kelayakan)
atau memberikan dampalk negatif berdasarkan perhitungan dari vehicle operating
cost saving {(besarnya manifaat dari bisva operasi kendaraan) khususnya bagi
pengguna  kendaraan. Msaka akan dibandingken antars total benefir dari
penghematan biaya operasi kendaaran dengan tetal bilaya {(cosi) yang baros
dikeluarkan oleh pengendara vang melalui Cipularang selama tahun 2005 pada
saat pertama kali dicperasikan. Hasil estimasi dart total benefit dan cost
ditunjukkan pada tabel 5.2,
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TABEL 5.2
HASIL ESTIMASI TOTAL BENEFIT DAN COST
BERDASARKAN PERHITUNGAN BESAR MANFAAT ATAU KEUNTUNGAN
BIAYA OPERASI KENDARAAN (BKBOK)
JALAN TOL CIPULARANG TAHUN 2005

FOTAL BKBOK TOIALTARIFTOL
Dari Semua UNTLH SEBUA
Ienis tHR JENIS TOTAL
Kendaraan Tahun KENDARAAN BENEFIT {Rpl/ | TOTALCOSY
{Rp} 2005 {Rp} TAHUN (Rp}/ TAHUN | BENEFIT
919.186,4006 | 19.200 228500 &,44166E+12 | 1,67R31E+12 Bl

Sumber: disarikan dari lampiran 4

Keferangan' :

LHR = Tatal volume laiu lintas harian rata-rata pada tahun 2008,

Total terif tol = Tarif untuk kendaraan 1200z0c, 2008ce, dan 2600cc = Rp 35.000
TFarif ustusk kendaraan lenis bus = Rn 54,880
Tarif untuk kendarsan jenis fuk = Rp £9.500

Dari hasil estimasi pada tabel 5.2, terlihat bahwa fotal besar keuntongan
besarnya biaya operasi kendaraan adalah sebesar Rp 919.186,4006 dengan jumiah
lalu-lintas harian 19.200 kendaraan pada tahun 2005, schingga didapatkan total
benefit pada tahun 2005 adalah sebesar Rp 6,44166 Triliun. Sementara ite, tofal
keseluruhan tarif jalan tol Cipularang yang harus dibayar dar semua jenis
kendaraan adalah Rp 228.500 dengan jumlah lalu lintas harlan sebanyak 19.200
kendaraan pada tahun 2005 yang ditambah dengan rafa-rata biaya konstruksi
dibagi selama umur proyek, sehingga total biaya (Cosf) yang harus dikeluarkan
kendaraan pada tahun 2003 adalgh Ry 1,678 Triliun.

Dari hasil perbifungan tersebut diketahui, bahwa fotal benefif (manfaat)
berdasarkan perhitungan besar keuntungan biaya operasi kendaraan yang melalui
jalan tol Cipularang, jumlabnya lebih besar daripada total cosi (hiaya) vang harus
dikeluarkan oleh kendaraan, Sehingga dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
jalan tol Cipularang memberikan dampak dan manfaat yang positif khususnya
bagi pengendara, apabila dilihat dari penghematan biaya operasi kendaraaniya.

Selain tu, dari hasil estimasi pada tabel 5.2. pembangunan jalan to] Cipularang

! Data diperoleh dari Jusa Marga Persern tbk dan Departemen Pekerjaan Umum,
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olelh PT Jasa Marga Persero ibk. dupat diakiegorikan layak (feasible) untuk
dioperasikan apabila dilihat dari sisi penghematan biaya operasi kendaraan karens
besar manfaatnya jach lebih besar dari biays yang harus dikeluarkan khususnya
bagi pengguna.

Berdasarkan uraian di afss, besarmnya manfaat dikarenakan adanya
penghematan atau menurunnya bigys operasi kendaraan membuat pengendara
dapat menurunkan biaya transportasinya dalam melakukan perjalanan, Fal
tersebut dapat mendorong dan meningkatkan aktivitas perekonomian khesusnya
bagi beberapa sektor, sepertt sekior perdagangan dan jasa, sektor industri yang
berlokasi di dacrah-daerah yang dilalyi atau dekat dengan jalan fol Cipularang,
seperti daerah Cikampek, Purwakarta, dan Padalarang.

Manfaat vang lainnya, adalah selan dapat menurunkan biaya {ransportasi
juga dapat merangsang sekior perdagangan dan jasa, sektor indusiri untuk
meningkatkan kinerjanya, schingga dapat memperlancar lalu lintas kegisten
ekspor {pendistribusian barang dan jasa) yang menghubungkan sentra-sentra
bisnis khususnya di wilayah Jawa Barat, yang pada akhirnya diharapkan dapat
meningkatkan hasil guna dan daya guna pelayanan distribusi barang dan jasa
(terciptanya efisienst distribusi barang dan jasa} unfuk menunjang peningkatan
pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan adanya manfaat tersebul, akan sangat
mungkin dapat terjadinyva mulifplicr gffect bagi perckonomian nasional yang Juga
dapat memacu kebangkiten sektor riil di daerah-daerah yang dilalui jalan tol

Cipularang tersebut.

8.2.2, Analisis Travel Time Cost Savings Beunefi

Penghematan waktu yang dihitung (diestimasi} dalam proyek jalan tol
Cipularang dikhususkan untuk penghematan biaya akibat adanya penghematan
atau penurunan waktu tempuh dalam pengangkutan penumpang (Fravel Time
Cost Saving Bengfit for Passengers), batk peeumpang kendaraan pribadi mavpun
kendarasn komersial {(bus, truk, dli} baik untuk tujuan bisnis ataupun non-bisnis.
Dalam estimast Travel Tine Cost Saving Benefit for Passengers i diasumsikan

penumpang yeng melakukan perjalanan melalui jalan tol Cipularang adalah
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penumpang kendarzan pribadi maupun kendaraan komersial dengan rute Jakaria
menuju Bandung,

Perkiraan manfaat dihitung berdasarkan waktu yang dihemat (selisih
antara lama perjalanan dan Jakarta ke Bandung melalui jalan arteri yang biasa
digunakan adalah dengan rute Jagorawi-Puncek-Clanjur-Padalarang atavpun
melalul Purwakarta dan melalui tol Cipularang). Dimana wakiu tempuh jika
melewati jalan non-tol diperkirakan selama 3,5 jam perjelanan dengan jarak
tempuh rata-rata sebesar 66 km lama perjalanan dari Jakarts-Bandung. Sementara
penumpang yang melalui jalan tol Cipularang menempuh jarak sebesar 56 km
selama 2 jam perjalanan) yang kemudian jumiah selisth tersebut dikalikan dengan
rata-rata biaya perjalanan per jum.

TABEL 5.3.
HABIL ESTIMASIL TRAVEL TIME COST SAVING BENEFIT FOR PASSENGERS
{FCSEB)Y, YANG MELEWATI TOL CIPULARANG
UNTUK RUTE JAKARTA-BANDUNG TAHUN 2003 2088

TIME COST WITHOUT TOL TiME COST WITH TOL
TAHUN CIPULARANG {TOTAL} CIPULARANG {TOTAL) TOTAL TC58BP
2003 3, 30348E+12 2028728412 1,07476E+12
2004 3,11368F+12 1,84965E+12 1,26403E+12
2005 7876745412 4,30266E+12 3,67407E412
2006 9,87222E+12 4.9783E+12 4,883528+17
2007 1,24573E+13 5,60802E+12 6,84925E+12
2008 1.B84147E+13 5453228412 B06152k+12

Sumber: Disariken dari Lampiran 5.
Keterangan : TCSB for passengers = folal Cost Saving Beneflt stan Total Biava Peaghematan
penimpang akibat penurunan swakny tempuh,

Hasil estimast yang ditunjukkan oleh tabel 5.3. merupakan Travel Time
Cost Saving Benegfir for Passengers merupakan selisih dari time cost withowi
project jalan tol Cipularang dan fime cost with project jalan tol Cipularang dan
merupakan hasil total datd kesemua jenis kendaraan yang menjadi standar dalam
perhitungannya yaitu kendaraan dengan jenis 1200cc, 2000cc, 2600cc, Bus, dan
truk.

Sementara jtu berdasarkan hasil estimasi dari tabel 5.3. menunjukkan

bahwa total biaya akibat waktu lempub yang harus dikeluarkan penumpang
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kendaraan yang tidak melewati jalan tol Cipularang atau “withowt” project dengan
rute dari Jakarta-Bandung dengan waktu tempuh selama 3,5 jam perjalanan pada
tahun 2003 sebesar Rp 3,103 Triliun, kemudian terus mengalami peningkatan
yang terlibat pada tahun 2006 total biaya akibat waktu tempuh kendaraan yang
harus dikeluarkan oleh pengendara adalah Rp9,872 Triliun, yang terus meningkat
hingga tahun 2008 total biaya akibat waktu tempuh yang harus dikeluarkan
penumpang kendaraan vang melewati jalan non-tol adalah sebesar Rp 15414
Triliun.

Apabila dibandingkan dengan fotal biava akibat wakiu tempuli penumpang
kendaraan dengan adunya proyek jalan tol Cipularang dengan rufe vang sama
yaitu dan Jakarta-Bandung, dimana waktu tempuh rata-rata vang diperiuken
kendaraan adalah selama 2 jam, maka terlihat pada tabel 5.3. total biaya akibat
walktu tempuh penumpang kendaraan dari tahun 2003 sebesar Rp 2,628 Teillun
yang kemudsan terus meningkat setiap tahupnya, sampai dengan tahun 2008 fotal
biaya akibat waktu tempuh penumpang kendarzan di tol Cipularang adalah
sebesar Rp6,453 Triliun. Walaupun total biaya akibat wakiu tempuh kendaraan
yang melalui jalan tol Cipularang meningkat setiap tahunnya, total biaya akibat
waktu tempuh kendaraannya besarnya masih jauh lebih kecil daripada total biaya
akibat waktu tempuh yang harus ditanggung penumpang kendaraan tanpa
melewati jalan tol Cipularang.

Sechingga dari hasil estimas] pada tabel 5.3. dapat dikatakan bahwa dengan
adanya penurunan weaktu fempuh perjalanan kendarsan dengan rute Jakarta-
Bandung dari 3,5 jam menjadi 2 jam saja atau terdapat penghematan waktu
empub kendaraan sebesar 1,5 jam, apabila melalui jalan tol Cipularang. Maka
penumpang kendarsan akan memperoleh manfaat (beregfir) berupa penghematan
biaya akibat penurunan wakiu tempuh selama 1,3 jam tersebut {passengers time
cost saving bengfit). Berdasarkan tabel 5.2. pada tahun 2003 total benefit atau
maufaat vang diperoleh penumpang akibat penurunan wakie tempuh kendaraan
dengan rute Jakarta-Bandung sebesar Rp1,074 Triliun. Besarnya manfaat fersebut
memiliki kecenderuang terus meningkat setiap tahurnya, sampar dengan tabun
2008 total benefic atau manfaat yang didapatkan oleh penumpang dan

berkurangnya waktu tempuh kendaraan adalah sebesar Rp8,962 Triliun,
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Dengan memperhatikan angka-angka total manfaat yang diperoleh
penumpang kendaraan akibat adanya perubahan waktu tempuh pada tabel 5.3
memperlihatkan bahwa proyek pembangunan jalan tol Cipularang yang dilakukan
oleh PT Jasa Maiga Persero tbk, memberikan dampak positif atau manfaat yang
besar dengan terciptanya efisiensi dari sisi waktu bagi penumpang kendaraan
khususnya bagi penumpang yang ingin melakukan perjalanan dari Jakarta-
Bandung. Sehingga berdasarkan hal tersebut penumpang dengan rute Jakarta-
Bandung yang menggunakan tol Cipularang akan memperoleh manfaat berupa
penghematan biaya yang lebih besar jika dibandingkan dengan penumpang yang

memilih untuk melewati jalan non-tol.

5.2.2.1. Analisis Travel Time Saving Benefit Bagi Penumpang Kendaraan
dengan Tujuan Binis dan Non-Bisnis

Sementara itu, apabila dilihat berdasarkan tujuan penumpang melakukan
perjalanan dari Jakarta ke Bandung yang melalui jalan tol Cipularang,
dikarenakan ruas tol Cipularang ini ditandai oleh fluktuasi lalu lintas kendaraan
pada hari-hari biasa dan hari akhir pekan yang cukup tinggi (Jasa Marga, 2005).
Tujuan penumpang dibedakan menjadi dua yaitu pertama untuk kegiatan bisnis
(working-time) yang diasumsikan bahwa jumlah hari kerja adalah 20 hari dalam
sebulan dengan jam kerja selama 8 jam per harinya, yang kemudian dihitung
selama satu tahun (365 hart).

Tujuan keduva adalah untuk tujuan non-bisnis (non-working time)
diasumsikan waktu yang digunakan untuk kegiatan selain bisnis atau bekerja,
misalnya untuk berlibur adalah 10 hari dalam sebulan selama 8 jam per harinya
yang dihitung selama satu tahun (365 hari). Setelah dilakukan psmbobotan
terlebih dahulu untuk melihat seberapa besar kontribusi dari total biaya akibat
waktu tempuh kendaraan untuk masing-masing tujuan melakukan perjalanan dari
Jakarta-Bandung yang kemudian dikalikan dengan total cost saving benefit for
passengers. Maka besamya total time cost saving benefit for passengers

berdasarkan tujuan untuk keseluruhan jenis kendaraan ditunjukkan pada tabel 5.4.

Universitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



TABEL 5.4,
HASIL ESTIMASI TRAVEL TIME COST S4VING BENEFIT FOR
PASSENGERS {TCSBP) BERDASARKAN TUJUAN
DENGAN RUTE JAKARTA-BANDUNG MELALUI TOL CIPULARANG
TAHUN 2003- 2688

TAHUN TCSBP BiSNIS {Rp) TCSBP NON-BISNIS {Rp)
2003 7,20087€+11 3,54669E+11
2004 3,46903E+11 4,37131E+11
2005 ZA6I63E+12 1,21244E+12
2006 3,27852E+12 1,61489E+12
2007 4,5886+17 2,26025E+12
2008 6,004228+12 2,9573E+12

Sumber: Disarikan Dari Lampiras 6.

Berdasarkan data hasil estimasi total biaye penghematan penumpang
kendarasn akibat adanya pengurangan wakiu fempuh dani tahun 2003-2008,
terlibat pada tabel 5.4, bahwa total biaya yang dapat dihemat penumpang dengan
adanya pengurangan wakiu temnpub dikarerskan adanya dengan adanya proyek
jalan tol Cipularang dengan tujuan baik untuk bisnis atau bekeria maupun non-
bisnis nilainya cenderung meningkat per tabunnya. Penghematan biava akibat
penurunan wakta tempuh kendaraan yang diperoleh penumpang untuk tujuan
bisnfs dari tahun 2003 sebesar 720 Milyar dan terus mengalami kenaikan setiap
tahunnya, Sampai dengan tehun 2008 manfaat yang diperoleh penumpang tujuan
bisnia akibat adanya penunman waktu tempuh bile melewati tol Cipualarang
gdalah sebesar Rp6,004 Trilton. Sementara manfaat yang dapat diperoleh
penumpang {ujuan non-bisnis dikarenakan penurunan wakiu tempuh pada tahun
2003 adalsh sebesar Rp354,66 Milyar dan cenderung terus meningkat, sampai
dengan tahun 2008 manfaast vang diperoleh penmmpang adalab sebesar
Rp2,957 Triliun.

Kondisi tersebut, memperiihatkan bahwa dari segi biaya dengan adanya
pembangunan infrastruktur jalan tol Cipularang besarnya manfaat yang diperoleh
akibat adanya penurunan waktu tempuh khususnya bagi pengendara yang
bertajuan baik untuk binis dan non-bisnis dengan rute Jakarta-Bandung akan
sangat menguntungkan karena dapat menghemat biaya-biaya perjalanan atau

transportast yang harus dikeluarkan penumpang. Tendama untuk tujuan bisnis
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atau bekerfa. Dari tabe) 5.4 karena dengan terciptanya efisien dari sisi wakiu maka
diharapkan produktivitas orang yang bekerja pun dapat meningkat dan dapat
memberikan keuntungan bagi perusahaan atau kantor dhmana mereka bekerja
karena penumpang dengan tujuan bisnis bila melalui to! Cipularang dapat lebih
cepat {tepat-wakfu) sampai ke tempat kerja dibandingkan dengan yang tidak
melewatl tol Cipularang dikarenakan mobilitas mereka untuk tujuen bekerja
menjadi semakin lancar.

Terdapatnya penghematan biaya akibat penurunan waktn tempuh bagi
penumpang tujuan non-bisnis tersebut juga dapat menstimulus  aktivites
perekonomian di daerah sekitar jalan tol Cipularang. Misalnya akan
mempermudah aksesibilitas orang dengan tujuan berlibur atau berekreasi di
dacrah-dacrah sepanjang jalan tol Cipularang dengsn memanfaatkan roas
interchunge-interchage yang ada dan juga memanfaatkan rest area atau fempat
peristirahatan di sepanjang tol. Sehingga hal tersebut secara tidak langsung akan
memberikan  keuntungan eckonomi  bagl  daerah-daerah  tersebut  dengan
meningkatnya jumiah kunjungan wisata di sepanjang daerah ruas (o Cipularang
dan jugs bagi pengelola rest area tol Cipularang skan sangat menguntungkan
dengan banyaknys orang berkunjung dan membelanjakan vangnya di tempat

ersebut,

3.2.3. Analisis Accident Cost Savings atau Penghematan Bisya Jika Terjadi
Penurunan Kasus Keeelakaan di Jalan Tol Cipularang

Dalam menganalisis hast estimasi dart aecident cost saving (penghematan
biaya apabila terjadi penurunan kasus kecelakean) apabila ada proyek jalan tol
Cipularang, perkiraan manfaat dari adanya proyek pembangunan jalan tol
Cipularang dilkitung berdasarkan penurunan jumizh kecelakaan dengan dan tanpa
adanya proyek jalan fol Cipularang dikalikan dengan rata-rata kerugien akibat
kecelakaan yang didapatkan olch pengguna kendaraan maupun pengelola jalan.
Kerugian akibat kecelakaan tersebut dihitung berdasarkan besarmya rata-rata
klaim kecefakaan di jalan tol Cipularang, vang dilaporakan kepada kantor cabang
Jasa Marga di Purbaleunyi {sebagai kantor cabang pengelolan tol Cipularang).

Perhitungan (estimasi) ini dilakukan sangat sedertana dikarenakan sulitnya untuk
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mengukur keselurohan variabel yang mempengaruhinya secara keseluruhan dan
terperinel.

Hagil estimasi ini diasumisikan hanya untuk pengguna jalan dengan rute
Jakarta-Bandung sebelumn dan sesudah adanya jalan tol Cipularang. Besarmya
kerugian akibat kecelakaan yang ditanggung oleh pengguna  kendaraan
disesuaikan dengan besamya klaim vang harus dibayarkan oleh pihak yang
berwenang. Dalam hal ini pibak yang memiliki kewajiban dan berwenang untok
membayar klaim kecelakaan lalu lintas termasuk di jalan tol Cipularang sesuai
Ul No. 34 tahun 1964 dan Peraturan Pemerintah No.17 dan No.18 tahun 1965
yang berkaitan dengan Dana Petanggungan Wajit Kecelakaan Lalu Lintas Jalan
adalah Asuransi Jasa Raharja. Besarnya jumlah kecelakaan yang ditenjukkan tabel
3.5, merupakan rata-rata total kesehwuhan kecelakaan vang dicatst oleh Jasa
Marga dan terjadi sepanjang tahun 2001-2007 di jalan tol Cipularang yang terbagi
ke dalam 4 jenis kecelakaan yaitu kecelakaan fidak ada korban, kecelakasan
menyebabkan huka ringan, kecelakaan menyebsbkan luka berat dan kecelakaan
menyebabkan kematian.

TABEL 4.8,
HASIL ESTIMASL ACCIDENT COST SAVINGS

B1JALAN ARTERIL DAN DI JALAN TOL CIPULARANG
TABLN 2601-2007

RATAZ Aceident €ost
Rata-rata IML | IML kecelakaan yg KFRUGIAN Saving Benefit
TAHUN kecelakaan tirun / naik {Ry} {Rpi
2001 533 - 2.000.000 -
2002 8992 +45% 2.000.000 -
2003 865 <127 20083000 2.540.000400
206044 1142 277 2.000.000 -
2005 1158 +17 2.000.000 -
- 20086 530 -568 2.000.000 1.136.000.000
2007 300 -280) 206,600 584,000,000

Sumber: tasa Marpa dan Jasa Raharja, diofah,
Ketarangan : (3> adanya penurunan jumish kecelakean Cipolarang
{+)-> adanya peningkatan jumiah kecelakaan di jalan 1ol Clpularang

Berdasarkan hasil estimasi atau perhitungan accidess cost saving, yang

ditunjukkan oleh bel 5.5, tahun 2001-2004 merupakan kondisi sebelum adanya
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tol Cipularang (withowt projecty, data jumlah kecelakaannya merupakan total
kecelakan vang feriadi di ruas jslan tol Jakarta-Cikampek dan Padaleunyi vang
difimpun oleh Jass Marga. Sementara tahun 20085-2007 merupakan kondisi
setelah beroperasinya jalan tol Cipularang (with project) yang menggunakan data
jumlah kecelakaan yang terjadi di ruas jalan tol Cipularang yang berasal dari Jasa
Marga. Terlihat berdasarkan data jumlah kecelakaan pada tabel 5.6, sebelum
adanya tol Cipularang (withowt project) jumiah kecelakaan cenderung meningkat
rata-rata schesar 59% setiap (shunnya. Namun di tahun 2003 saja jumlzh
kecelakaan menurun dari sebanyak 992 kecelakaan pada tahun 2002 menjadi 865
kecelalkaan di tahun 2003, atau menurun jumizhnya sebesar 127 kecelakaan
dengan penurunan jumlah kecelakean sebesar 12,8%. Sehingga (accident cost
saving benefif) atan bisyas yang dapal dihemat akibat penurunan jumliah
kecelakaan terscbut sebesar Rp2.540.000.000.

Pada tahun 2004 jumlah kecelakaan yang terjadi adalah 1142 kecelakaan,
kemudian memasuki tahun 2005 pada seat tol Cipularang pertamakali
dioperasikan terlihat belum ada penurunan jumiah kecelakaan, besarnya jumlah
kecelakaan adalah 1158 kecelakaan, atau naik sebesar 1,4 %.

Memasuki tahun 2006 jumiah kecelakaan lalu lintas di jalan tol
Cipularang menurun dibandingkan dengan tahun 2005 menjadi sekitar 590
kecelakaan, Sampai dengan rahun 2007 terlihat jumlah kecelakeaan menurun
kemball menjadi sekitar 300 kecelakaan atau terjadi penurunan jumlah kecelakaan
sebesar 49%. Kecelakaan-kecelakaan vang teriadi di jalan tol Cipularang tersebut
antara fain disebabkan oleh tipikal jalan yang berkelok, mandaki, dan menurun,
sefain itu dengan adunya 2 lajur kendaraan dan jumlah kendaraan yang melintas
cukup padat sehingga membutuhkan kewaspadaan yang tinggi darit para pemakai
jalan,

Penurupan jumlah kecelskaan setelah dibangunnya jalan tol Cipularang
seperti vang diperlihatkan pada {abel 5.5. membuat besarnya biaya kecelakaan
akibat penurunan jumlah kecelakaan yang dapat dihemat {accident cost saving;
adalah schesar Rp 1,136,000.000 pada tahun 2006 dan Rp 580.000.000 pada tahun
2007. Adanya penurunan penghematan biaya kecelakaan di tol Cipularang dari
tahun 2006 ke tahun 2007 tersebut dikarenakan penurunana kecelakaan dari tahun
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2006 ke 2007 lkebily kecil jika dibandingkan dengan penuronan junifah kecelakaan
dari tahun 2005 ke 2006. Tingginya jumlab kecelakaan i jalan tof Cipularang
tersebut, menggambarkan bahwa dengen adanya fasilitas jalan tol (jalan bebas
hambatan) fanpa ada hambatan apapun seperti : kemacetan, lampu merah dan
sebaginya, diperkirakaan membuat kendaraan dapat melaju lebih kencang atau
cepat dan sangat mungkin dapat terjadinya kecelakaan.

Namun kenyataannya berdasarkan data pada tabel 5.5, walaupun
kecelakaan yang terjadi di julan tol Cipularang tetsp tinggl setiap tahunnya,
namun jumiahnya cenderung menurun dibandingkan dengan pada saat pertama
kali dioperasikan. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya proyek jalan tol
Cipularang, teriihat keadaan lalu lintas dapat diperbaiki khususnya dalam
meningkatkan keselamatan {sqfety) pengguna yang dilakukan oleh pikak operator
yaitu PT Jasa Marga Perserc thk seisku pihak pengelola sehingpa keselamatan
dalam berkendara di to] Cipularang pun dapat terpenuhi.

Pengelolaan yang berkaitan dengan keselamatan pengendara vang
dilakukan oleh pihak Jasa Marga di wl Cipularang berdesarkan dokumen
passengers safety dari Jasa Marga, antars fain adalah adanys penambahan serta
dilengkapinya rambu-rambu lafu-lintas sepanjang tol yang menjadi penunjuk bagi
penpedara, adanya alat panggil darurat scbagai saran untuk menghubungi petugas
tol dalam keadaan penting, adanya pagar pengaman (Guardrail) yang teretk di
bagian tengah jalan tol sebagai pagar pemisab.

Selain i, adanya Rumble Stripe merupakan salsh satu rambu yang
mengingatkan pengguna jalan melalui {isik kendaraan, adanya penaban silau apar
pandangan pemakai jalan tidak terganggu, ferdapatnya beberapa rest area (tempat
istirahat) untuk melepaskan lelah bagi pengendara yang merasa letih atau
mengalami gangguen saat mengendara, adanya bahu jalan di baglan kini jalan
yang difungsikan dalam keadaan darurat, dan yang terakhir adalah adanys fasilitas

ambulan dan derek gratis apabila terjadi kecelakaan dengan response thne yang

tinggl.
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S5.2.4. Analisis Avoided Effort (Discomfort and Incomvenfence) atau Usaha
vang dilakukan unfuk Mendapathan Manfart Berupa Kenyamanan dan
Kesenangan untuk Orang yang Berkendara di Jalan Tol Cipularang
Menghitung manfaat (Benefit) dalam bentuk kenyamanan dan kesenangan
pengendara {user-benefiiy di jalan tol Cipularang masih sulit untuk divkur
{dikuatifikasi) dalam bentwk uang. Sehingga manfaat (Benefir) vang akan
dijelaskan di sini adalah berdssarkan hasil survey dan studi-studi mengenai
dampak lingkungan yang telah dilakukan oleh pihak pengelola yaitu Jasa Marga
di sepanjang ruas tol Cipularang. Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan
oleh Jasa Marga, tingkat kenyamanan Jdan kesenangan dalam berkendara diukur
berdasarkan lamanya waktu tempuh kendaraan, kondisi jaian, dan gangguan lalu
lintas yang diperkirakan dapat membuat ketidaknyamanan dalam beckendaca.
Dilihat dari kedua faktor di atas maks untuk lebih jelasnya dapat diuraikan
sebagai berikut:
¢« Lamanya Waktu Pergalanan
Adanya infrastruktur jalan tol (Jalan bebas hambatan) Cipularang,
membuat jarsk tempuh khususnya dalam menghubungkan wilayah
Jakarta-Bandung menjadi lelih pendek yaitu sekilar 56 Km apabila
dibandingkan melewati jalan arteri yang berjarak +/- 66 Km.
Dikarenakan, sebelwn adanya proyek pembangunan jalan  tol
Cipularang ruas jelan yang dilalui pengendara adalah jalur Puncak
ataupun Purawakarta yang memakan wakbu +/- 3,5 sampai dengan 4
jam perjalanan. Schingga dengan demikian waktu tempuh pun menjadi
lebik cepat, vang tadinya dari Jakarta-Bandung memerivkan wakiu
sekitar 3,5-4 jamn menjadi hanya sekitar 2 jam saja. Hal tersebut
tendunya membust pengendara akan lebih nyaman dalam melakukan
perjalanan schingga pengendara dapat sampai fujuan lebih cepat dan
tepat waktu, Serta pengendara tidak mengalami stress yang dapat
menyebabkan penumman produktivitas pengendara akibat kemacetan
vang dapat menghambat laju kendaraan yang kadangkala tegadi

apabila melewati jalan arterl.
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Kondisi atau Tipikal Jalan

Dilihat berdasarkan kondisi jalan tol Cipularang yang berada di atas
bukit sehingga tipikalnya cenderung berkelok, mandaki, dan menurun.
Hal tersebut dapat membuat rawan terjadinya kecelakaan dan bencana
longsor atau amblas yang dapat menggangpu kenyamanan berkendara.
Sehingga membuat pengendara harus tetap waspada berkaitan dengan
kondisi tersebut. Namun di sisi lain, pengendars dapat merasakan
kenyamanan dari segi pemandangan sepanjang tol, dikarenakan saat
memasuki jalan fol Cipularang pengguna jalan dapat melihat
pemandangan dari bukif, pegunungan, perkebunan yang relatif indah,
Sehingga bisa menjadi sarana untuk refreshing pada saat berkendara,

Gangpguan Lalu Lintas

Dengan melihat struknue atau kondist alam di jalas tol Cipularang,
akan sangat mungkin terjadinya bencana baniir, amblas, erosi atau
terjadinya tanah longsor sehingga dapat fojadi gaogguan falu lintas
yang membuat kenyamanan pengendara vang melewat] jalan tol

Cipularang dapat terganggp,

Sementara manfaat atau dempak yang dirasakan dengan adanya

jalan tol Cipularang terhadap daerah yang dilewatinya (non-user benefif),
yang dalam penelitian int adalah Kabupaten Parwakarta adalah :

5.2.5. Analisis Dampak pembangunan jalan tol Cipularang ferhadap

Perkonomian Purwakaria

Dalam menganalisis dampak adanya jalan tol Cipularang terhadap

perekonomian Kabupaten Purwakarta adalah dengan membandingkan
indikator-indikator berdasarkan data makro ckonomi dengan periode

wakin sebelum dan sesudah beroperasinva jalan tol Cipularang di tahun

2005, yang antara lain adalah :
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a. Output Perckonomian Purwakaria

Apabila dilihat berdasarkan PDRB Kabupaten Purwakarta atas
dasar harga konstan dari (BPS Purwakarta, 2008), sebetum dibangunnya
jalan twol Cipularang PDRB Purwakarte pada tahun 2004 sebesar
Rp35.547,11 Milyar vang kemudian meningkat menjadi RpS.741,81 Milyar
pada tahun 2005 dan mencapat Rp 6.196,75 Milyar 4 tahun 2007,
Meskipun nilai PDRB Purwakarta dari sebelum dan setelah dibangunnya
tol Cipularang meningkat, namun peningkatan nilai PDRB tersebut hanya
dikarenakan pertumbuban sektor industri pengolahan vyang masih
mendominasi. Mamun secara keseluruhan peningkatan PDRE Purwakarta
masih jauh dari harapan bahkan diresakan cenderung melambat.
Berdasarkan pengamatan ekonomi yang dilakukan olek Bappeda dan BPS
Purwakarta, pertumibuhan ekonomi di tahun 2007 kinerja ekonomi tzhun
tersebut masih  lebih baik dibandingken tabun-tghun sebelumaya
dikarenakan berkurangnya angka pemuiusan hubungan kerja dan adanya

perbatkan distribusi pendapatan regional.

b. Laju Pertumbuhan Ekenomi Purwakarta

Laju pertumbuhan ekonomi Purwakarta yang divkur berdasarkan
harga kontasn 2000, berdasarkan dafa dari BPS Purwakarta, laju
pertumbuhan ekonomi Purwakarta scbelum adanya pembangunan jatan tol
Cipularang cenderung stabil sampai dengan tahun 2004 laju pertumbuhan
ekonomi Purwakarts mencapal 3,72%, namun memasuki tshun 2005
setelah jalan tol Cipularang dioperasikan, pertumbubannya cenderung
menvrun  menjadi 3,51%. Dikarenakan  adanya penurunan  laju
pertumbuhan sektor pertanian dari sekitar 14,01% pada tahun 2004
menjad] hanva sekitar 1,65% di tabun 2005 hal ini terjadi dikarenakan
berkurangnya lahan pertanian dan perkebupan akibat adanya perubaban
tata guna lahan yang diperuntukkan bagi tol Cipularang. Memasuki tahun
2006 laju pertumbuhan ekonomi Purwakarta roeningkat menjadi 3,87%
dan mengalami pestumbuhan positif sebesar 3,9% pada tahun 2007.
pertumbuhan  tersebut  didukung olgh pertumbuhan postitl terutama
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pertuirbuhan yang tinggl dari sektor industri yang mampu tumvhuh sebesar
7,67% pada tahun 2007,

Namun peningkatan laju pertumbuhan ekonomi di tahun 2006 dan
2007 setelah pembaugunan jalan tol Cipularang tersebut sebagian besar
disumbangkan oleh sektor industri pengolahan vang sangat didukung oleh
sub-sektor industri pengolahan tabpa migas, dikarenakan setelah
dibukanya jalan tol Cipularang yang dapat memudahkan aksibilitas
distribusi barang dan jasa menjadi lebih efisien, keluar masuk barang dari
dan ke Purwakarta jadi lebih mudah dan murah bagi sektor industri, selain
itu sektor indusiri pengolahan di Purwakarta menempati wilayah startegis
yaitu di wilayah Utara Purwakarta yang membuat aksesibilitas ke kota
Jakartanya menjadi lebih cepat dan mudah.

Dilihat secara sektoral yang paling terkena dampak negatif dari
dari adanya pembangunan jalan tol Cipularang adalah sektor perdagangan,
hotel dan restoran mengalami pertumbuhan negatif berdasarkan data
distribusi persentase PDRB atas dasar harga konstan. Pada tahun 2004
distribusl persentase PDRE pada sektor tersebut adalah sebesar 23,83%,
kemudian pada tshun 2005 hanya meningkat sedikit menjadi sebesar
24,27%, namun setelab adanya jalan to! Cipularang distribusi sektor
perdagangan, hotel, den restoran terhadap PDRB Purwakarta terus
menurun. Terlihat pada tahun 2006 kontribusi sektor tersebut menurun
meniadi sebesar 24,09% dan terus menurun menjadi sebesar 23,22% di
tahiun 2007, Penurunan kontribusi sektor perdagangan, hotel, dan restoran
tersebut dischabkan sejak adanya tol Cipularang, Purwakarta menjadi
jarang sekali dilewati oleh konsumen yang biasanya membelanjakan
nangnya pada sekior ini, sshingga membuat sekfor ini menjadi Kurang
berkembang lagi terutama di daerah Kecamatan Sukatani, Darangdan, dan
Plered yang menjadi sentra perdagangan di Purwakarta.

¢. Peluang Investasi di Purwakarta
Setelah dioperasikannya jalan tol Cipularang pada tahun 2003,

berdasarkan data realisasi peluang investasi yang dihimpun ¢leh Bappeda
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Purwakarta terutama yang berasal dari penanaman modal asing di sektor
industri pengolahan peningkatan yang cukup baik. Pada tahun 2005
jumlah perusahaan PMA ada 2 perusalwan, kemudian meningkat menjadi
5 perusahaan di tahun 2006 dan bertambeh lagi 5 perusshaan di tshun
2007. Kemudian berdasasrkan nilal investasinya pada tabun 2005 nilal
investasi dari PMA di Purwakarta adalah sebesar $2.100.000 kemudian
meningkat secara signifikan menjadi sebhesar $56.394.197 di tahun 2006,
Adanya peningkatan jumiah perosahaan PMA dan nilai investast PMA di
Purwakarta tersebut, dikarenakan dengan adanys jalan fol Cipularang
wilayah Purwakaria diantara wilayah lainnya paling sivategis dan menjadi
peluang bagi perusabasn PMA untuk menanamkan modalnya dengan
pertimbangan aksesibilitas distribusi barang semakin mudah dan murah.

5.2.6. Analisis Berdasarkan Adanya Economic Rent
8.2.6.1. Nilai Tanah

Dengan adanya jalan tol Cipularang, ada manfaat-manfaat ckonomi yang
diterima daerah-dacrah yang dilewati ruas tol tersebut yaitu 3 daerah administratif
{(Kabupaten Karawang, Kabupaten Purwakarta, dan Kabupaten Bandung). Dilihat
dari nilai tanah dengan adanya proyek tersebut terdapat kepiatan yang meticakup
pembebasan lahan untuk kebutuhan i Cipularang vang sudah dilakukan antars
tahun 1992-1994, Namun demikinn, mengingat pada saat itu belum ada realizasi
penggunaan  lehan tersebut, banyak penduduk sekitar rencana jalan tol
memanfaatkan lahannya untuk kegiatan vsaha fani (anaman semusim.

Dari kondisi di lapangan menunjukkan bahwa lgzhan tersebut sclain
meniadi tempat tinggal penduduk, lshan itu juaga masih menjadi salah satu
sumber hajat hidup bagi penduduk perkampungan-perkamapungan sekitar koridor
rencana jalan tol. Wilayeh-wilayah yang terkena pembebasan lahan antara lain
berada di sebagian wilayah Desa Kaliurdp di Kecamatan Cikampek, Kabupaten
Karawang :© di Desa Dangdeur Kecamatan Cemapaka, Desa Cigelam,
Mulyamekar, Maracang Kecamatan Purwakarta, di Desa Mekargalih Kecamatan
Bahakan Cikao, Desa Cijantung Kecamatan Plered, di Desa Pasirmujul

Kecamaten Sukatani, di Desa Sawit Kecamatan Darangdan, di Kabupaten
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Purwakarta; di Desa Tenjolaut, Mandalasari Kecamatan Cikalong Wetan, di Desa
Nyalindung Kecamatan Cipatat, di Desa Tagoapu, Bojongkoneng, Sukatani,
Ngamparah, Mekarsari dan Margajaya Ngamparah di Kabupaten Bandung.

Dhitinjau dari rencans tata ruang wilayah dari masing-masing Kabupaten
akan memberikan pengaruh atau dampak terhadap slokasi pemanfaatan ruang atau
izhan pada saat dioperasikannya jalan tol Cipularang dan masa yang akan datang,
Diart sisi perubaban tata guna lahan, maka dapat dipastikan telah terjadi konversi
penggunaan lahan dari kawasan budidaya pertanian, dan kawasan kehutanan
menjadi Tol Cikampek-Purwakarta-Padalarang, yang tolal luasnya sebesar
S542hektar. Total luas areal sepanjang tol Cipularang yang telah dibebaskan oleh
Jasa Marga mencapai +/ 540 hektar, terbagi atas Cikampek-Purwakarta 47 Ha,
dan Purwakarta-Padalarang 21,38 Ha @ Rp 50.000/m%. Biaya total pembebasan
tanah serta bangupan juga tanaman yang harus dikeluarkan oleh Jasa Marga
adalah  Rp27.141.000.000, dimana masing-masing kepala keluarga yang
bertempat tinggal di sckitar ruas tol Cipularang yang tanahnya tergusur akan
mendapatkan kompensasi masing-masing Rp50.000/ m* dikalikan dengan luas
tanah mereka yang tergustr,

Dampak yang penting adalah masib adanya keberaten pemilik laban
mengenal kesepakatan terhadap nilar gantl rugl yang diterima oleh pemilik lahan
yang dapat dibayar olch pihek provek. Dari bhasil uji parameter persepsi
masyarakat terhadap proyek tol Cipularang, pada saat awal dilakukan pembebasan
lahan vang merasa keberatan akibat pembebasan lahan adalah scbesar 845%
pendudule, setelah dilakukan kegiatan pembebasan lahan, pemilik laban yang
masih keberatan menjadi menurun, yakni tingpal 2.82%, sehingga terdapat
perbedaan sebesar 5,63%. Berdasarkan keiteria besaran dampak yang telah dibuat
besarnya dampzk keberatan pemilik lzhan termasuk kategori sedang (skala 3)
{Kaji Ulang Analisiz Dampak Lingkungan tol Cipularang, PT Jasa Marga Persero
thk, 2005)

Tingkat kepentingan dampak perubshan tata guna lahan akibat kegiatan
pengoperasian jalan tol bila diperbandingkan dengan kriteria penilaian dampak

penting berdasarkan hasil kaji uwlang analisis mengenai dampak lingkungan
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pembangunan 1o} Cipularang dari Jasa Marga, maka dapat diuraikan sebagai

berikui;

Rasic jumlah manusia vang meneriraa manfaat 31 wilayah sekitar
proyek dibandingkan dengan yang tidak menerima manfaat kegiatan di
wilayah studi jalan tol Cipularang sebesar 11,4%, berdasarkao hasil
survey vang telah dilakukan oleh Jasa Marga, artinya berada pada
selang 10-25% schingga termasuk kategeri cukup penting (skala 2).
Lamanya dampak perubshan tata guna lahan akan berlangsung
menerus, intengitasnya akan terakuroulasi dan dampaknya akan
terbalikkan dengan catatan dapat diselesaikannya pembayaran ganti
rugi sesuai dengan kesepakaten kedua belah pihak, Sehingga dampak
ini termasuk kategori cukup penting (skala 2)

Dampak keberatan pemilik Jahan sebesar 5,63% dapat mnimbulkan
konflik antars masyarakat dengan pihsk proyek, bahkan pemerintah
dacrah apabila tidak tercapai kata sepakat. Maka dampaknys termasuk
kategori cukup penting {skala 2}

Perubahan tats guna Izhan yang terjadi akan menimbulkan perubahan
mendasar dari kondisi awal karena dengan tingkat pertumbuhan
tergebut akan tercipta peningkatan nilai tambah iahan dan peluang
kerja bagi masyarakat mencakup wilayah Kecamatan Cempaka,
Purwakarta, Plered, Darangdan den Kecamatan Mekarsari scrta

Ngamprah.

5.2.6.2. Tambahan Kegiatan Pada Perckonomian $Lokal
Dampak terhadap pertumbuhan perekonontian lokal, merupakan dampak

turunan dart adanya perubahan tata guna lahan (tumbuhnya kawasan industei dan

pemukiman). Sumber dampaknya adalsh adanya jalan tol Cipularang menjadi

faktor pendorong pertumbuhan industti vaite indusirial estate, real esiare, dan

commercial estate pada sepanjang ruas fol tersebut. Kontribusi laju indlustri

sebesar 2,37% oleh 1028 industri, sementara akibat adanya jalan tol akan tumbuh

industri sebanyak 50 industri (10 industei per tahun), sehingga konteibusi industri

terhadap laiu pertumbuhan PDRE menjadi 2,46%, atau terdapat perlumbuhan
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0,09%. Sehingga adanya perubahan laia guna lahan vang diperkirakan terjadi
adalalr perubahan dart areal pertanian menjadi kawasan industri dan perumahan,
sebesar 0,44% per tahon,

Dampak yang terjadi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan Jasa
Marga adalah pertumbuhan eckonomi lokal khususnya pada sektor industri dari
adanya pengoperasian jalan tol Cipularang adalah sebesar 5,4% di Kabupaten
Purwakaria dan sebesar 2,9% di Bandung terhadap kontribusi industrinya pada
PDRE dilihat dari dampaknya termasuk kategori penting (skala 1).

Dampak positif atau manfaat bagi perekonomian tersebut terjadi di ke- 3
wilayah administratif sekitar ruas tol Cipularang vaitu (Kabupaten Karawang,
Kabupaten Purwakarta, dan Kabupaten Bandung). Sektor yang terkena dampak
positifnya adalah di sektor industii dan peraukiman, seperti vang telah divraikan
di atas. Hal int terladi, dikarenakan dengan pengoperasian jalan tol Cipularang
akan menimbulkan kemudaban aksesibilitas barang dan jasa, serta manusia antar
wilayah, sehingga kemungkinan besar dapat menarik kegiatan investasi di sektor
industri sehingga dapat mendorong perekonomin ke-3 wilayah tersebut.

Sementara 1tu dengan disediakannya kemudahan berupa jalan akses wi ke
sistem jaringan jalan wilayah atau pusat-pusat perfumbuhan ekonomi di
Kabupaten Karawang, Kabupsten Purwakarta, dan Kabupaten Bandung dapat
menjadi peluang bagi investor khususnya &i bidang perumahan (reaf estate) untuk
menginvestasikan dananya ke tiga wilayah tersebut.

Apabila dilihat dari sisi ketenagakerjaan, dengan adanya jalan tol
Cipularang, banyak masyarakat khususnya di daerah Kabupaten Purwakarts yang
memiliki lokasi paling strategis dengan to] tersebut kehilangan pekerjaan akibat
tergusurnya lahan pertanian, tempat tingga! vang selama ini menjadi menjadi
tumpuan mata pencaharian mereka. Berkaitan dengan hal itu, Usaha ~usaha vang
dilakukan oleh pihak pengembang pada saat konstruksi denpan maksud untuk
mengantisipas: ferjadinya pepganpgpuran, antara lain adalah  mengutamakan
penerimaan tenaga kerja provek dari tenaga kerja tersedia di sekitar lokasi proyek
yang sesual dengan kualifikasinya dan memberikan upah tenaga kera proyek
minimal sesuai dengan Upah Minimum Regional (UMR} untuk kabupaten

setempat,
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Pekerjaan bagi penduduk sekiwar ruas tol yang disediakan oleh pengelola
dengan {ujuan memberdayakan mereka adalah sebagai tenaga kerja dalam provek
fisik {kontruksi) pembangunan jalan tol yang terbagt ke unsur proyek {owner},
supervisi, dan unsur pelaksanaan (terdirl dari tenaga kerja ahli, menengah, dan
tenaga kasar/buruh). Kegiatan pembangunan jalan tol Cipularang akan menyerap
4/ 1500 orang pekerja. Jumish tenaga kerja laki-laki yang tersedia di wilayah
sekitar ruas ol sebesar 13.158 orang. Dengan demikian proyek pembangunan
jalan tol Cipulerang pada tahap konstrukst akan menyerapa tenaga kerja sebesar
11,4% dari 33,5% penyerapan tenaga kerja yang ferjadi di ke-3 wilayah yang
ditauli ruas tol Cipularang,

Selain itu, setelah pembangunan jalan tol selesai dilakukan tenpa kerja
yang tadinya membantu dalam pembanguan fisik dapat dialihkan kepada
pekerjaan haru. Dikarenakan sepanjang jalan tol Cipularang dibangun banyak rest
area {tempat peristirahatan) dan SPBU dengan jarak tertentu sepanjang ruas tol
ini, vang tentunya banyak membutubkan dan menyerap banyak tenaga kega
dalam pengelelaannya.

Hal tersebut, membuat masyarakatnya dapat diberdayakan dan
dimobilisasikan meniadi tenaga kerja cleh pibak pengembang untuk bekerja dan
membantu melakukan pengelolaan di tempat-tempat tersebut. Usaha-usaha itu,
diakukan untuk mengurangl atan mengantisipasi adanya lonjakan pengangguran
akibat adanva proyek wl Cipularang. Dengan banyaknya tenaga kerja yang
terserap, membuat adanya perubahan komposist tenaga kerja dengan beralihnya
mereka dari vang tadinya sebagian besar mata pencahariannya ditumpukan pada
pada sekfor pertanian berubah dengan bekerja ke sektor perdagangan dan jasa.

Khusus untuk wilayah Kabupaten Purwakarta karena letaknya yang
paling strategis dengan tol Cipularang dibandingkan ke-2 wilayah administratif
lainnya selain mendapatkan dampak positif di beberapa sektor, namun terdapat
beberapa wilayah Kecamatannya yang terkena dampak negatif khususnya pada
kegiatan perekonomiannya. Wilayah-wilayah di Kabupaten Purwakarta yang
secara langsung terkena dampaknya mencakup wilayah Kecamatan Campaka,

Purwakarta, Plered, dan Darangdan.
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Karena dengan beroperasinya iol tersebut ada banyaknya areal tempat
finggal dan pertanian yang tergusur, seria beberapa sektor seperti sekior
perdagangan (indusiri kecil), jasa berupa hotel dan restoran menjadi kurang
berkembang lagi akibat berkurangnya kendaraan (konsumen) yang berkunjung
gtau melalyl lagi Kabupaten Purwakarta sejak dioperasikannya jalan fol
Cipularang. Sehingga hal tersebut dapat mendorong adanya peningkatan jumlah
pengangguean dan menurunnya pendapatan per kapita masyarakat di sektor
periantan dan sekior perdagangan (industil kecil), hotel, dan restoran tersebut.
Sehingga membuat kontribusi (peran) dari ke-2 sektor tersebut terhadap PDRB
Purwakarta menjadi berkurang,

3.3, Analisis Costs (Biava-biaya} Dari Proyek Pembangunan Jalan Tol
Cipularang

Dalam analisis biaya dan manfaat (CBA) selain analisis manfaat-manfaat
yang dipereieh dengan adanys proyek jalan tol Cipularang seperti yang felah
divaraikan 41 atas. Dampak yang timbul akibat adanya suatu proyek pembangunan
akan dianalisis juga berdasarkan biaya-biayanya {(Cosés). Namun akibat
keterbatasan waktu dan data yang dapat dikumpulkan, maka ada beberapa biaya
tidak depat dikuaniifikesi dalam bentuk uang (tidak dijelaskan secara kuantitatif),
vang kemudian untuk menganalisis dan menjelaskannya komponen biaya tersbut |
akan berpedoman atau berdasarkan kepada jfeasibility study, hasil survey, dan b
laporan kaji ulang AMDAL yang telah dilakukan oleh PT Jasa Marga Persero tbk .
selaku pengelola yang berwenang uniuk jalan fol Cipularang,

Berdasarkan skema analisis manfaat dan biaya (CBA) pada infrastruktur

transportasi, yang termasuk ke dalam biaya-biaya (Costs) adalah sebaga: berikut:

53.1. Analisis Project Costs (Kelayakan Finansial) Pada Proyek
Perabangunan Jalan Tol Cipularang

Hasil perhitungan (estimasi) dan biaya proyek jalan tol Cipularang,
bertujuan untuk menentukan apakah proyek jalan tol Cipularang dapat dikatakan
layak (feasible) ataukah tidak layak (not-feasible} secara ekonomi. Hasil
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ringkasan estimasi biaya kelayakan proyek jalan Cipularang dapat dilibat d1 tabel
5.6.

Perhitungan (estimasi) kelayakan proyek jalan Cipularang, dilakukan
univk mengetahui apakah investasi tersebast aken memberikan manfaat ekonomis
terhadap perusahaan, dan apakah investasi yang dimaksud sudaly merupakan
pilihan yang optimal dJari berbagai kemungkinan yang ada. Oleh sebab ity
diperfukan analisis evaluasi investasi yang bisa menjelaskan apakah kegiatan
investasi jalan tol Cipularang akan menjanjikan suatu keuntungan {(profif) dalam
jangka panjang atau tidak. Sementara itu, untuk menjelaskan apakah pilihan yang
akan diambil sudah merupakan piliban yang terbaik dari alternatif yang tersedia,
periu dilakukan pemilihan alternatif.

Berdasarkan ringkasan hasil estimasi projecs cost pada tabel 5.6, terdapat
beberapa metode perhifungan yang digunskan oleh Jasa Marga selaku
pengembang untuk wmenganalisis dan mengevaluasi kelayakan investasi dalam
menentukan kelayakan proyek fol Cipularang, yaitu mengpunakan metode ret
present volue (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan Payhack Period {(PBP).
Sementara asumsi-asumsi yang digunakan sebagai dasar perhitungan adalah -

» Eskaiasi Harga :

- Biaya tanah 10%/ tahun dengan pertimbangan lokasi pembebasan tanah

di uar kota

~ Biaya konstruksi 7%ftahun, didasarkan stas indeks harga konsumen

terhadap jasa dan material konstruksi

- Biaya pemeliharaan periodik 7%/1tahun, sesuai pengalaman Jasa Marga

- Biaya operasi dan pemeliharaan rutin 10%#tahun. Perhitungan ini adalah

untuk peningkatan mutu pelayanan dan kesejahteraan pegawai.

s Tarftol awal Gol 1 (2003) = 325/Km

» Penyesusign tarif (asumsi kenaikan tarif) 22%/3 tahun didasarkan atas

perkirasan penyesuaian tarif yang dapat disetujui pemerintah (batas

maksimum sesuat PP no.40 tanggal 21 Mei 2061 adalah 25%/3 tahun)

» Tingkat bunga pinjaman untek Cipularang tabap I : 18 % dan Cipularang

tehap H: 11.5%

¢ Tingkat bunga deposito : 15 %
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TABEL 5.6,
RINGKASAN HASTL PERHITUNGAN (ESTIMASI)

TOTAL BIAY A INVESTASI PEMBANGUNAN JALAN TOL CIPULARANG

{Rp/ Jula}

Urafan Biaya

Tahap I dan I (Ckp-Pwk & Pdl By
Pass, dan Pwh-Pdl By Pass)

Panjang jalan {Km)

Cikampek — Padalarang : 56 Km

Maga Membangun Tahun 2002- Tahun 2005
Biaya Pembebasan Tanah Rp 112,377
Biaya Proyek
- Biayz Konstruksi Rp 2.043.453
-Fagilitas Tol Rp 7.894
- Contingencies -
- Peralatan Tol Rp §5.651
- Design & Supervisi Rp 66.427
- Adininistrasi Proyehk Rp 8.385
- Biaya Proyek lainnva Rp 202.0006
Sub Total Rp 2.343.212
IDC + Fine, Cost Rp 238.623
Total Binya Investasi Rp 2.694.212
Sumber Dana

- Ekuitas -

~ Pinjaman I%E 2.694.212
Jumlah Rp 2.694.212
Kelayakan Proyek
-Masa Konses {umur proyek) 35 tahun
- Imternal Rate of Refurn (IRR) on | 1931 %
Prafect
- Net Presermt Vaine (NPV} Rp 1.648 Milyar
- Payback Peripd 22 Tahun

Sumber: PT Jasa Marga Persero th, 2002
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3.3.1.1. Analisis Evaluasi Kelayakan Dari Proyek Jalan Tol Cipularang
Berdasarkan Metode Nef Preseant Value (NPVY

Dalam menganalisis menggunakan metode NPV ada kriteri keputusan
yang digunakan untuk mengetahui apakal rencana suatu investasi tersebut layak
ekonomis atau tidak, oleh sebab itu diperiukan suatu ukoran atau kriteria tertentu
dalam metode NPV yaitn ©

Jika : NPV > G artinya investasi akan menguntungkan/iayak (feasible)

NPV <0 artinya investasi tidak menguntongkan/ layak {(fesible)

Diari hasil ringkasan estimasi (perhitungan) kelayakan jalan to] Cipularang
pada tabel 5.6, dengan biaya investasi Rp 2,694 Triliun dan masa konsesi selama
35 tahun, didapatkan besamnya NPV on project dengan tingkat bungs deposito
(=15%)  adaiah  sebesar  Rpl, 648  Milyar. Karena  besarnya
NPV=Rpi s48Milyar>>> 0, maka investasi proyek jalan tol Cipularang dapat
dinyatakan layak (fesible) dan direkomendasikan secars ekonomis untuk dapat

dilaksanakannya investasi tersebut,

53.1.2. Analisis Evaluasi Kelayakan Dari Proyek Jalan Tol Cipularang
Berdassrkan Metode Internal Rate of Return (IRR)

Berbeda dengan metode sebelumnya, dimana umumaya mencari ailal
ekuivalensi casn flow dengan mempergunakas suku bunga sebagai faktor penentu
utamanya, maka pada metade infersal rate of return (IRR) ini akan dicari adalgh
suky bunganya di saat NPV = 0. Jadi, pada metode IRR ini informasi yang
dihasilkan berkaitan dengan tingkat kemampuan cash flow dalam mengembalikan
investasi yang dijelaskan dalam bentuk persentase pada periode waktu. Dengan
kata lain menjelaskan scberapa kemampuan cak flow dalam mengembalikan
modalnya dan seberapa besar pula kewajiban yang harus dipenuhi,

Kemampuan inilah yang disebut Interna! Rate of Return {IRR), sedangkan
kewajiban disebut dengan Minimum Atractive Rate of Rehwrn (MARR} yang
ditetapkan sebagai tingkat bunga deposite. Dengan demikian, suatu rencana
tnrvestasi akan dikatakan layak atamu mengzuntungkan jika : IRR > MARR ungkat
bunga deposito {i=15%).
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Berdasarkan hasil ringkasan estimasi atau perhitungan kelayakan proyek
jalen tol Cipularang pada tabel 3.6, bahwa dengan biaya investasi sebesar
Rp2.694 Triliun dan masa konsest selama 335 tahun, maka didapatkan Infernaf Rate
of Return (IRR} yang dihasilkan adalah sebesar 19,31% dengan tingkat bunga
deposito yang ditetapkan sebesar 15%,. Dikarenakan besarnva IRR = 19,31%>>5>
MARR = 15 %, maka rencana invetasi proyek pembangunan jalan tol Cipularang
dapat dirckomendasikan atau dikatakan layak (feasible) secara ekonomis untok
dilaksanakan.

5.3.1.3. Analisis Evaluasi Kelayakan Dari Proyek Jalan Tol Cipularang
Berdasarkan Metode Payback Period (PBP)

Analisis Payback Period pada dasamya bertujuan untuk mengetahui
seberapa lama (pertode) investasi akan dapat dikembalikan saat terjadinya kondisi

break even poirt (impas). Kriterda keputusan untuk mengetahul apakah rencana

suaty investasi tersebut layak secara ekonomis atau tidak, diperlukan suatu vkuran
atau kriteria tertentu. Dalam metode payback period ini rencana investasi
dikatakan layak (feavible} :
Jika k < n dan sebaliknya,
Jo = jumlah periode pengembalian
.1 = umur investasi
Hasil ringkasan estimasi (perhitungan) kelayakan proyek pads tabel 5.6,
menunjukkan bahwa investasi proyek pembangunan jalan tol Cipularang dengan
biaya investasi sebesar Rp 2,694 Triliun dan masa konsesi (umur proyveknya)
selama 35 tahun dapat dikembalikan pada tahun ke 22 atan k = 22, maka dengan
demikian k = 22 tabun < n {omur fnvestasi) = 35 tahun, Sehingga dapat dikatakan
bahwa periode pengembalian investasi pada jalan tol Cipularang memenuhi gyarat

atau layak (feasibie) secara ekononis untuk dilaksanakan.

Universitas Indonesia

Evaluasi Dampak..., Adityantari Lukisanita Dewi, FEB Ul, 2009



13

8.3.2. Analisis Social Dislocation Costs (Analisis Biaya Sosial yang
Disebabkan oleh Perubahan Fungsi Lahan Atau Tata Guna Lahan Akibat
Adanya Jalan Tol Cipularang)

Dikarenakan biaya sosial sebagai dampak adanya proyek pembangunan
jalan sulit untuk diestimasi atau dikuvantifikasi dalam bentuk uang. Komponen-
komponen yang termasuk ke dalam biaya sosial, yang didapatkan berdasarkan
informasi dan menggunakan data dari laporan kaji ulang analisis mengenai
dampak lingkungan pembangunan jalan tol Cipularang dari PT Jasa Marga
Persero Thi adalah sebapai berikut :

A . Pengangguran

Salah satu biaya sosial yang ditimbulkan kareng adanya proyek jalan tol
Cipularang, khusasnya bagi Kabupaten Purwakarta dikarenakan dilihat dari posisi
atau letak wilayabnya merupakan wilayah yang paling strategis dengan ol
Cipularang dibandingkan dengan 2 wilayah administratif lainnya (kabupaten
Karawang dan Kabupaten Bandung). adalah meningkatoya jumlah pengangguran
terutama di sekior perfanian.

Hal tersebut terjadi akibat terjadinya konmversi penggunaan lahan dazi
kawesan budidaya pertanian, dan kawasan kehutanan menjadi Damija [ dan
Dawasia Tol Cikampek-Purwakarta-Padalarang, yang fotal iuvasnya sebesar 542
hektar. Meningkatnya Jumlah pengangguran di sekitor pertanian tersebut
merupakan biaya sosial yang harus ditangeung oleh Kabupaten Purwakarta dari
adanya falan tol Cipularang yang dapat berdampak negatif bagi perckonomian
Purwakaria,

Meningkatnya jumliah pengangguran di sektor pertanian dibandingkan
sektor lainnya di Purwakarta menjadi .dampak yang penting untuk dianalisis,
dikarenaksan berdasarkan data dari BPS Purwakaria, sebagian besar penduduk di
Purwakaria bekerja dan menggantungkan mata pencahariannya di sektor
pertanian, Komposisi jumlah penduduk Purwakarta yang sebagian besar bekerja
di sektor pertanian seteleh adanya proyek pembangunan jalan tol Cipularang pada
tahun 2005, dapat dilihat pada tabei 3.7.
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TABEL 5.7,
PENDUDUK BEKERJA MENURUT JENIS PEKERJAAN
DI KABUPATEN PURWAKARTA
TAHUN 2006-2607

JENIS PEKERJAAN TAHUN 2086 TAHUN 2007
Perianian 10.449 82.301
Pertambangan dan 3.642 3.924
Penggalian
Industri §5.104 §0.843
Listrik, Gas dan air 456 811
Konstruksi 36,562 28.960
Perdagangan 40,621 62,618
Angkutan daa Komunikasi 23.154 20,317
Keuangan 3.256 2.635
Jasa 3181737 37.204
Sektor Lainnya ¥y 6.836
Jumiah 287,061 319.239

Sumber : BPS Kabupaten Punwakara

*) Klasifikasi jersis pekerjaan berdasarkan lapangan pekerjaan bukan fungsi atsy statug
pekeriaan,

**} Datn tidak torsedia

Dari data tersebut, teriihat berdasarkan komposisinya jumlah penduduk
bekerja di pada sektor pertenian setelah adanya proyek jalan tol Cipularang pada
tahun 2006 adalah sebesar 24,54 % dari keseluruban fumlah penduduk dan tahun
2007 sebesar 27,66 % dari keseluruhan jumish penduduk. Perseatase jumish
tenagas keria yang bekeria di selttor petanian fersebut menurun apabila
dibandingkan dengan sebelum dibangunnya jalan tol Cipularang. Berdasarkan
data dari BPS Purwakarta komposisi penduduk yang bekeria di sektor pertanian
pada tshun 2003 sebesar 33.98% dan tahun 2004 scbesar 34,09%.

Dengan berkurangnya laban pertanian fesebut, dapat menyebabkan

k terjadinya pergeseran kesempatan keria bagi masyarakat Purwakarta dari sektor
pertanian ke sekior lainnya skibat perubahan tata guna lahan vang diperuntukkan
bagi jalan tol Cipularang. Pergesarsn lapangan pekeriaan tersebut akan
meningkatken jumlah pengangguran terbuka bagi masyarakat yang tidak
mendapatkan pekerjaan baru di luar sskier pertantan. Secara umum data
perkembangan ketenagakerjaan di Kabupaten Purwakarta dapat dilihat pada tabel
3.8
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TABEL 5.8,
PERKEMBANGAN KETENAGAKERJAAN PURWAKARTA
TAHUN 2003.2067

TAHUN ANGKATAN KERJA KESEMPATAN PENCAR]
KERJA KERJA
2003 363.970 293.253 72317
2004 322511 279.905 43,006
2005 311316 280.400 38916
2006 31547 287.061 28.413
2007 319.632 285,155 34477

Sumber : Bappeda Kabupaten Parwakarta, 2609,

Dari data pada tabel 5.8, ferlibat bahwa jumlah pengangguran terbuka
walaupun cemderung ferus menurun seiiap tahunnya namun masih cenderung
tinggl. Adanya tingkat pengangpuran yang tinggi <apat menyebabkan timbuilnya
biaya sosial lainnya yang juga penting, yaitu dapat mendorong peningkatan angka

kriminalitas yang dapat menganggu keamanan serta meresahkan masyarakat,

B. Gangguan Kekerabatan Penduduk

Somber dampak terganggunys hubungan kekerabatan pendoduk akibat
terkena dampak langsung pembangunan jalan tol Cipularang, terjadi di 3 daerab
administratifl yaitu wilayah Ksbupaten Karawang, Kabupaten Purwakarta, dan
Kabupaten Bandung, Dampek terganggunya hubungsn kekerabatan penduduk
teriadi  karena kegiatan pembersihan Damija tol yang dapat memotong
aksegibilitas penduduk, ferutama terbelshnya komunitas penduduk yang
mesupakan satu kesatuan domisili vang terpade dalam pola ikatan kelompok
tradisi dan budayanya. V

Berdasarkan kriteria besaran dampak vang telah dibuat, besar dampak
kegiatan pemebersihan Damija tol terhadap kekerabatan penduduk dapat dilihat
dari frekuensi kunjungan pada kondisi roma awal dengan setelah kegiatan
dilaksanakan. Kondisi rona lingkungan awal kekerabatan penduduk di sepanjang
ruas tol Cipularang menunjukkan kondisi yang buruk yang ditunjukkan dari

frekuensi kunjungan antar warga hanya 2 kali sebulan, Sementara dengan adanya
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kegiatan pembersihan Damija tol Cipularang ternyata frekuensi kunjungan antar
warga menjadi rate-rata hanya sekali per bulan, sehingga besaran dampaknya
termasuk kategori sangat besar {skala 5). Tingkat kepentingan dampak gangguan
kekerabatan penduduk akibat kegiatan pembersiban Damija tol sl termasuk
cukup pentiang (skala 2). Sifat dampaknya negatif karena menurunkan kualitas
lingkungan,

C. Kemaceian

Dibangunnya jalan tol Cipularang membuat terbukanya jalan akses dari
dan menuju Purwakarta, hal terssbut menysbabkan aksesibilitas Ialu lintas barang
dan jasa menjadi lebih mudah dan tidak terhambat. Sehingga hal tersebut menjadi
peluang yang sangat bagus bagt investor untuk menanamkan modalnya
dikarenakan berkurangnya biaya tramsportasi. Namoue akibat kemudahan
aksesibilitas (ersebut, mienimbulkan terjadinya kemacetan di jalan arterd
Purwakarta akibat banyaknya kendaraan yang melewatinya.

Keadaan tersebut terlihat pada jalan akses pada mulut persimpangan
Sadang (Purwakarta) yang sudah cukup ramai saat ind sebagai persimpangan ke
Subang dan bandung lewat Cikalong, ditambah dengan adanya terminal pada area
tersebut akan menjadi simpul kemacetan. Hal lain yang cukup mendapat perhatian
adalah adanya rencana investor untuk membangun Mall di Sadang dengan
pertimbangan letaknya yang dekat pinto kelvar tol Cipularang, yang akan

berdampak negatif karena dapat menimbulkan kemacetan dan rawan kecelakaan.

5.3.2. Analisis Environmental Costs

Biaya-biaya lingkungan yang terjadi akibat pembangunan jalan (ol
Cipularang berdasarkan laporan kaji ulang evaluasi dampak lingkungan yang
telah dilakokan oleh Jasa Marga, 2005, terbagi atas beberapa komponen yang
dapat diuratkan sebagal berikut:

1} Bawjir (genangan)

Banjir mempakan dampak turunan dari dampak perubahan aliran
air permukaan akibat kegiatan gabian dan timbupan {pada tahap

konstruksi) yang tidak seswal dengan peruntukkannya. Selain ite pada
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tahap pasca konstruksi, banjir merupakan dampak turunan dari dampak
perubahan aliran permukaan sebagai akibat adanya perubahan tata guna
lahan pada tahap pasca konstruksi (pengoperasian jalan tol Cipularang).
Terjadinya banjir tersebut dikarenakan kurangnya pengelolaan drainase
yang memotong rencana badan jalan tol pada lokasi-lokasi tertentu yang
memiliki kapasitas debit pengaliran (antara 8.1-620.1 m?/ detik ) yang
dirancang berdasarkan perkiraan debit pengaliran 10 tahunan yang terjadi
akibat kondisi tata guna lahan dalam RTRW Kabupaten yang direncankan
oleh Bappeda. Selain itu disebabkan karena perubahan tata guna lahan
terutama pada daerah lembah.

Selain itu adanya perubahan aliran air permukaan pasca konstruksi
akibat tidak sesuainya rencana tata ruang wilayah, yang dikarenakan
berkurangnya daerah tangkapan air sehingga semula air hujan dapat
ditampung atau meresap, sctelah adanya perubahan tata guna lahan
langsung berubah menjadi aliran air permukaan (run off) yang dapat
mengakibatkan bencana banjir. Indikator pemantauan adalah kapasitas
debit yang terjadi melampaui debit saluran drainase atau sungai 50
tahunan, yang telah dibangun pada tahap konstruksi. Berdasarkan hasil
studi, tingkat kepentingan dampak aliran air permukaan termasuk penting
(skala 3) dan sifat dampaknya negatif karena menurunkan kualitas

lingkungan.

2). Erosi atau Tanah longsor

Komponen kegiatan yang dapat memberikan kontribusi timbulnya
dampak erosi adalah kegiatan peinbersihan Damija tol, galian dan
timbunan, penyiapan tanah dasar, dan pembuangan disposal. Peningkatan
laju erosi disebabkan oleh hilangnya tutupan lahan, pengelolaan tanah, dan
jenis tanah. Perubahan besarnya tingkat erosi pada tol Cipularang ruas II
yaitu antara Sadang-Padalarang memiliki tingkat bahaya erosi kecil dari
skala 1 hingga 5, daerah tersebut masuk ke skala 2. Sementara untuk ruas I

dampak adanya erosi memiliki tingkat bahaya kecil-sedang (skala 2 dan
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3). Dengan demikian besaran dampak erosi akibat kegiatan galian dan

timbunan termasuk kategort kecil hingga sedang (skala 2-3).

Tingkat kepentingan dampak erosi akibat keglatan gallan dan

timbunan bila dibandingkan dengan kriteria seberapa penting dampaknya

adalah sebagai berikut :

Lamanya dampak erosi hanya akan berlangsung pada tahap
konstruksi, mtensitasnya dapat terbalikkan dengan selesainya
pekeriaan konstruksi, serta dampak ini dapat terakumulasi bilamana
belum terjadi pemadatan, sehingga fermasuk dampak yang cukup
penting (skala 2}

Bila ditiniau dari Inas persebaran dampall erosi yvang terjadi di ruas [,
i1l dan ruas antars akan menimbulkan perubshan mendasar dari
kondisi awal, sedangkan ruas 1] fidak terjadi. Tingkat erosi pada as
seksi I tidak terjedi, Tingkat erosi pada seksi IT hanya seluas 45,5ha,
sehingga termasuk kategori tidak penting {skala 1), Untuk ruas seksi
I, antara dan I memiliki luas persebaran masing-masing seluas:
873 ha, 3099 ha dan 1273 ha, sehingga termasuk Ralegori cukup
penting (skala 2},

Intensitas erosi pada seksi ruas 1, I, dan antara berada dalam kisar
ambang batas yang disarankan dan diperbolebkan, sehingga
dampaknya dapat dikategorikan memiiiki derajat cukup penting
{skata 2).

Berdasarkan uraian di atas, bila skalanya dijumlabikan lalu di rmata-
ratakan akan diperoleh angka 2. Dengan demikian tingkat
kepentingan dampsk erosi akibat kegiatan galian dan timbunan
termasuk cukup penting (skala 2). Sifat dampaknya negatif karenz

menuronkan kualitas lingkungan,

3). Kebisingan {polusi suara}
Kebisingan meropakan dampak langsung  kegiatan
angkutan material dan pancang (pada tahap konstruksi). Selain ity,

juga merupakan dampak langsung dari mobilitas kendaraan di jalan
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tol pada mhap pasca konstruks: {pengoperasian jalan tol) yang
menciptakan kebisingan antara 59-68 dBA yang melewati ambang
hatas (60 dBA) dan sifat dampaknya adalzh negatif karena
menurunkan kualitas lingkungan. belum adanya dinding perdam
suara pada lokasi yang berbalasan langsung dengan bangunan
pemukiman atau industri untuk mengantisipasi dampak kebisingan
pada saat jalan tel Cipularang dioperasikan. Akibatnya akan terfadi
peningkatan kebisingan pada lokas jalan tol, khususnya pada areal
pemukiman penduduk yang berada di sekitarnya.

4}, Polusi Udara

Dampak lain dengan adanya jalan tol Cipularang terhadap
lingkungan sekitar ruas tol tersebut adalah kondisi udara yang
menyebabkan kualitas udara menurun dan tingkat kebisingan
mengganggn  kehidupan manusia  khususnya akan muncul
gangguan terbadap kesehatan masyarakat. Akibat perphahan
kondisi udara yang terjadi, dampak lingkungan yang paling terlibat
adalah meningkatnya pencemaran udara yang berupa CO, HC,
NO4, Pb dan SO4, serta meningkatnya kadar debu.

§). Gangguan lalu lintas

Dampak yang terjadi sectelah pengoperasian jalan tol
Cipularang adalah adanya gangguan lalu-lintas di jalan arteri vang
bertemu dengan akses tol Cipularang. Sumber dampaknya adalah
bangkitan lalu lintas yang dibasilkan dar perubshan tata guna
ighan di sekitar lokasi jalan keluar fol menuju jalan arteri (seperti
di perempatan Sadang, Kabupasten Purwakarta dan rencana
simpang Cikamuning, Bandung Kabupaten Padalarang). Tingkat
bangkitar lalu lintas vang dapat terjadi di simpang Sadang dan
akan menimbulkan gangguan lalu lintas dengan v/c mencapai 0,9

di sekitar lokasi tersebut, dan simpang susun Cikamuning v/
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mencapai 4,8 maka besaran dampaknya termasuk kategori sedang
{skala 3).

Permasalahan  yang dihadapi  (biaya lingkungannya) adalah
bagaimana meningkatkan pragarana dan sarana atau infrastrektur
jalann yang ada di Kabupaten Purwakarta, Kabupaten Bandung,
kota Bandong dan kota Cimahi untuk mampu menampung
keluaran kendaraan dari tol Cipularang. mdikator pemantanan
adalah gangguan lalu lintas yang terjadi ditunjukkan dari adanya
kemacetan lalu lintas dengan vehicle to capacity ratio vie : (.85
dan perubahan pemanfaatan jalan arteri atau lokal (perferuan
dengan jalan akses toly tidak sesuai  dengan  kapasitas

peruntukkannya.

5.4. Analisis Kerangka Kerja Logis
Setelah malakukgn analizsis maonfaal biava dan manfazt, maka dalam
menganalisis (melakukan eveluasi) dampek pembangunan jalan tol Cipularang
terhadap wilayah Kabupaten Purwakarta secara menyelurub juga digusskan
metode kerangka kerja logis untuk memperkuat analisis. Dilihat dart strukturnya,
kerangka kerja logis yang disajikan adalah dalam bentuk matrik 4x5 (4 kelom dan
5 baris) versi Bappenas dengan sato kolom tambahan yaitu kolom evaluasi
dampak, yang memumjukkan tingkatan tujuan proyek, hubungan antar impw,
owniput, ouicome, dan manfaat {goals) vang diharapkan dari proyek Cipularang
yang dijelaskan secara vertikal (per-kolom). Sedangkan untuk mejelaskan
pencapaian tujuan provek dijelaskan secara horizontal (per-barisnya).
Tingkatan-tingkatan pencapaian tujuan-tiuan proyek jalan toi Cipularang
| di setiap hirarkinya adalah sebagai berilat
a. Masukkan (inpdy > kolom 1 bans 5 dalam matrik kerangka fogis
adalah rincian  kegistan-kepiatan dari tshap pra  konstruksi,
pelaksanaan, dan tahap pasca konstruksi jalan tol Cipularang yang
dilzksanakan oleh PT Jasa Marga selaku pelaksena proyek tol
Cipularang. Seilain itu, akan diucaikan jumlsh dana yang diinvestasikan

dalam kegiatan tersebut. Indikator secara kulitatif akan dituangkan di
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kolom |, dan secara kuantitatif dalam kolom 2 matrik kerangka keria
logis proyek jalan tol Cipularang.

b. Setelah diuratkan Input kegiatan, kemudian input tersebut akan i
menghasillian Quiput {keluaran) di kolom 1 barts 4, Didalamnya akan
diuraikan hasil spesifik dar pelaksanaan kegistan-kegiatan proyek
Ciptdarang yang sudah dirinci pada baris 5. Qutput yang dihasilkan
adaleh berupa bangunan fisik yaitu jalan tol Cipularang, sementara di
kolom 2 baris 4 matriks akan dijelaskan besaran-besaran output yang
diperoleh dari pengolahan input secara kuantitatif selama umur proyek
yaitu 3 tghun dard tahon 2002-2005.

c. Dari Output tersebut kemudian akan ada hasil {owicome) di kolom |
baris 3, yang akan menguraikan motivasi atau latar belakang apakah
yang melandast Jasa Marga selaku pelaksana proyek membangunjalan
tol Cipularang. Dengan kata lain, setelah ada jalan tol Cipularang,
fungsi apa yang dibarapkan cleh pengelola. Sementara di kolom 2
akan ditunfokkan indikator secara kuantitaif dari hasil yang dicapai.

d. Setelah diuraikannya hasil yaitu fungsi dari adanya tol Cipularang,
kemudian akan dijelaskan manfast-manfaat apakeh vang dapat
diperoleh dari beroperasinyy jalan ol Cipularang pada kolom 1 baris
3, sementara indikator secars kuantitaifnya skan divraikan di kolom 2
baris 3,

e. Terakhir adalah mejelaskan dari adenya suatu proses dari Mpur-
Cutput-Cutcome-benefits  kemudian  akan dioratkan tujuan, dasar
pemikiran, latar belakang, dan alasan dibangunnya jelan tol Cipularang
oleh Jasa Marga, karena suatu proyek merupakan syarat lopis {{ogical
precondition) untuk pencapaian sasaran lebih jauh (tingkatan makro).
Akan diruaikan pada kolom | baris 1, beserta indikator kinerjanya
secara kuantitatif di kolom 2 barig 1.

Selain dari penilaian tujuan-fujuan proyek Cipularang, dan indikator
kinerja yang telah diuraikan di atas, kemudian akan dijelaskan alat atau sumber

vang digunakan untuk menjelaskan ndikator kinerja di kolom 2, vang dijadikan
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sebagal sumber informasi atau data untuk melakukan pengecekan dan klarifikasi
apakah data-data yang disajikan di dalam indikator kinerja tepat. Kemudian
sumber pembukiian tersebut akan diuraikan di kolom 3 matrik kerangka kerja
logis.

Kemudian di kolom ke-4 matrik kerangka kerja logis, terdapat faktor-
faktor ekstemal (asumsi-ssumsi penting) dan cara atau  sumber untok
membukitkan indikator atau mencari data, Yang dapat mempengaruhi tercapainya
tujuan-tujuan pembangunan jalan to] Cipularang yang merupekan faktor-faktor
diluar kemampuan manjemen proyek untuk mengator dan mempengaruhinya yang
akan divraikan pada kolom 4 yang setisp barisnya akan mempunyai fakior
eksternal vang berbeda-beda tergantung dari penilalan dari pencapaian tujuan
proyeknya.

Dalam melakukan evalvast kinegja dari dampak vang ditimbulkan dengan
adanya jalan tol Cipularang terhadap wilayah Kabupaten Purwakarta, maka di
kolom terakhir fkolom ke-5), ada kolom evaluasi kinerja vang berasal dari hasil
wawancara mendalam kepada pihak Pemda vaitu Bappeda Purwakarts,
masyarakat, den Asosiasi Pengusaha di Purwakarts, Yang bertujuan untuk
mengevaluasi apakah hasil dari matrik kerangka logis yang berisikan input hingga
tujuan proyek tol berserta indikator kinerja, sumber, dan asumsi-asumst (faktor
eksternal) vang telah dibuat oleh perencana proyek jalan tol Cipularang apakah
sesuai atau tidak dengan kondisi di lapangan dan memberikan dampak seperti apa
khususnya bagi Kabupaten Purwakarta.

Sehingga dari kolom ke-5 (kolom evaluasi) ini, dapat diketahui apakah
jalan tol Cipularang dapat dikatakan layak (feasible) ataukah tidak layak jika
dilthat secara fisik den Fimancigl (kevangan) secara sosial ekonomi maupun
fingkungan. Untuk lebih rincinya atau secara lengkap, matrik kerangka kerja logis
dengan Judel Proyek adalah Jalan Tol Cipularang dan periode-periode proyek
dilaksanakan pada tahun 2002-2005 yang dapat dilihat pada tabel 5.9.
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Dari tabel 5.9. matrik kerangka kerja logis, tingkatan indikator kinerja

provek penjelasan pada masing-masing kolom dan baris dapat diuraikan secara

rinci (detail) sebagai berikut :

1.

Masukkan (input) di kolom 1 baris 5 menguraikan rincian kegiatan-
kegiatan pembangunan jalan tol Cipularang secara kualitatif dan
beserta indikatornya secara kuantitatif di kolom 2 baris 5. Tahap-
tahapnya adalah:

Tahap pra-konstruksi yaitu melakukan beberapa kegiatan yaitu
survey lapangan di daerah-daerah sepanjang proyek tol Cipularang,
dan melakukan pengukuran perencanaan teknis yang dapat
menimbulkan keresahan masyarakat. Setelah hal tersebut dilakukan,
kemudian dilakukan kegiatan pembebasan lahan dan bangunan
seluas +/- 540 hektar, dimana proses tersebut dilakukan selama 2
tahun yaitu dari tahun 1992-1994 dengan biaya pembebasan tanah
sebesar Rp 112,377 milyar yang penggantiannya sebesar
Rp50.000/m® Setelah kegiatan pembebasan tanah dilakukan,
kemudian dilakukan sosialisasi pasca pembebasan lahan untuk
mengantisipasi dampak perubahan pola penggunaan lahan terutama
hilangnya vegetasi budidaya penduduk yang akhimya dapat
mengurangi pendapatan penduduk.

Kegiatan—kegiatan yang dilakukan pada tahap Konstruksi dibagi ke
dalam tiga bagian yaitu : Persiapan—> yang dilakukan adalah dimulai
dengan mobilisasi tenaga kerja proyek yang dapat membuka
kesempatan kerja sebesar +/- 4300 orang, yang berarti akan terjadi
penyerapan tenaga kerja di sekitar ruas tol Cipularang. Selain itu,
juga dilakukan mobilisasi alat berat dan material yang dampaknya
dapat menimbulkan kerusakan jalan (lokal), setelah hal ini dilakukan
dilakukan pembuatan base camp atau pengoperasian base camp
Setelah itu dilakukan pengadaan bahan galian atau material dengan
memotong lereng. Rincian keseluruhan biaya dalam tahap konstruksi
dapat dilihat di kolom 2 baris 5 matrik kerangka kerja logis pada
tabel 5.9. Setelah persiapan selesai, kemudian dilakukan Tahap
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Pelakasanaan yang kegiatan-kegtatan yang dilakvkan adalah
melakukan pembersthan lahan Damija tol dan jalan  masuk,
kemudian dilakukan pengasgkutan material, Selesai  dilakukan
kegiatan im kemudian dilakukan penyiapan fasah dasar, juga
dilakukan kegiatan pekerjaan tanah {galian dan himbunan), pekerjaan
pemancangan tiang pancang, pekerjaan membuat overpass atau
underpass dan vieduet, Tahap ferkahir dari pelaksanaan kegiatan
adalah melakukan pekrjaan pembersihan lahan dan  sisa material,
Indikator kinerja dalam tahap pelaksanaan dapat dilihat pada kolom
2 baris 5 di matrik kerangka kerja logis.

Tahap terakhir kegiatan pra-konstruksi adalah tahap pasca konstruksi
yaifu kegiatan operasional yang merupakan aktivitas dimana jalan tol
Cipulaang dan jslan aksesnya sudah berfungsi, dan dilakukannya
pemeliharaan jalan tol beserta jalan aksesnya. Besammya biaya
pemeliharaan periodik dan biaya operasi den pemelharsan rutin
dapat dilihat pada kolom indikator kineria di kolom 2 baris 5 matiik
kerangka kerja logis pada tabel 5.9.

Keseluruhan informasi yang berkaitan denmgan masukan (input) di
kolom 3 baris 5 pada tabel 5.9 matrik kerangka kerangka logis yang
berupa tahapan kegiatan di atas bersumber dari laporen survey
lapangan yang dilakukan Jasa Marga di sepanjang 1uas tol
Cipulatang, busines pign dan proyekst realiasasi dusines plan jalan
tol Cipularang, dan Japoran kail ulapg saalisis mengenai dampak
fingkungan jalas tol Cipularang vang dilakukan oleh PT Cipta
Strada, Persero FT Indah Karya, dan PT saka adhi selaku konsultan
yang ditunjuk oleh Jasa Marga.

Sementarg faktor-fuktor eksternal pada kolom input {masukan) yang
dapat mempengaruhi  fersedianya  input  atau  aswmsi-asumsi
terpenting vang harus dipenuhi agar tujuan proyek dapat terlaksana
dengan baik seperti yang dapat dilihat di kolom 4 baris 5 pada tgbel
5.9 adalah diasumsikan : padd saat pembebasan lahan pemilik lahan

sudah menyetujui perjanjian pembebasan lahan dan sepakat terhadap
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nilal ganti rugi sehingga tidak akan menimbulkan protes di kemudian
hari, pihak Bank selaku yang memberikan pinjaman untuk proyvek
pemoangunan jalan to] Cipularang dapat mengeloarkan dana
pinjaman fepat pada waktunya, kontraktor dan konsultan lokal yang
ditunjuk oleh Jasa Marga untuk melakukan survey dan studi
mengenal dampak lingkungan memiliki kompetenst yang dapat
dipertangsung  jawabkan, kebijakan pemerintah yang berkaitan
dengan perizinan pembangunan (ol Cipularang melalsi PU
Kegbupaten setempat dan Provisssi Jawa Barat tidek berbelit-belit,
tidak terjadi bencana alam seperti banjir, amblas, erosi atau tanah
longsor, tidak terjadi resesi ekonomi dan krisis politik.

Output (keluarany> di kolom 1 baris 4 pade tabel 5.9, vyang
dihasilkan jika input (kegiatan-kegitan) proyek telah dilakukan atan
dijalankan, adalah berupa bangunan fisik berupa jalan o] Cipularang
vang terbag: atas tahap [ merupakan jalan Cikampek-Purwaksrta dan
jalan Padalarang Bypass dan tshap I yaitu jalan Purwakarta-
Padalarang Bypass,

Sementara indikator-indikator kinerja yang dibarapkan dart adanys
bangunan fistk jalan tol Cipularang tersebut di kolom 2 baris 4,
adalah beroperasinya jalan tol Cipularang sepanjang 36 km dengan
jumiah Iajur (2x2). Dengan klasifikasi yaitu : Lebar lajur = 3,6 m,
Lebar bahu kiri = 3,00m, febar bahu kanan= 1,5m, lebar
median=3,8m yang dapat mensmpung kapasitas 184.000 kendaraan
per hari, yang memiliki 2 simpang susun di Sadang dan Ciganea.
dengan umur proyek : 33 tahun (2003-2044), yang merupakan umur
teknis jalan tersebut, atan jangka wakte kapan badan jalan tol
Cipularang tidsk dapat lagi layak digunakan secara normal walaupun
fisik julan masih akan tetap berada di lokasi untuk selama-lamanya.
Informasi atau sumber pembuktian dari indikator kineria di kolom 3
baris 4 didapatkan dari feasibility study jalan toi Cipularang yang

dibuat oleh Jasa Marga, proposal pengajuan masa konsesi BRIT, dan
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laporan kaji ulang jalan ol Cipularang vang dibuat olch konsultan
yang ditunjuk oleh Jasa Marga. Sementara itu, asumsi-asumsi yang
karus dipenuhi agar pencapaian tujuan proyek dapat terlakasana
seperti yang lertulis di kolom 4 baris 4 adalah tidak terjadinya

bencana alam seperti banjir, amblas, tanah longsor,

3. Hasil {outcome) pada kolomm 1 baris 3 matrik kerangka kerja logis,

yang merupakan motivasi atau alasan pembangunan jalan tol
Cipularang atau fungsi yang dibacapkan jika jalan tol Cipularang sudah
dibangun adalah meningkatnya volume lalu lintas kendarsan yang
melewati jalan tol Cipularang, dapat memperpendek jarak dan waktu
tempuh perjalanan khasusaya rute Jakarta-Bandung, dan mengurangi
terjadinya penumpukan kendaraan di pintu tol Cikampek. Indikator-
indikator dari manfaat tersebut di kolom 2 baris 3 adalah volume lalu
lintas kendarsan perbari (LHR)} yang menggunakan jalan  tol
Cipularang vang diharapkan adalsh sebesar +/« 17.000 kendaraan/ hari
pada tabun 2005. Kemudian dengan jarak dari Jskarta-Bandung
menjadi pendek dan waktu tempub menjadi hanya sekitar 2 jam
perjalanan. Selain itu pertumbuban lalu lntas di pintu tol Cikampek
diharapkan akan menurun sebesar 158% per tahun setelsh  tol
Cipularang dioperasikan pada tzhun 2003,

Keseluruhan informasi dar indikator kinera di kelom 2 baris 3
bersumber dari dokumen usulan tanif tol rues Cikampek-Purwakarta-
Padalarang yang dibuat oleh JTasa Marga, feasibility study tol
Cipularang dari Jasa Marga yang dapat dilihat di kolom 3 baris 4.
Sementarz itu, asumsi-asumsi eksternal yang harus dipenuhi agar jalan
tol Cipularang dapat berfimgsi dan tetap memberikan hasil setelah
umur proyek selesat adalah jalan setalu dalam kondisi layak unfuk
dilewati, tidak tegjadi kemacetan parah, kendaraan dari jelan non-tol
padda wilayah dekat dengan ruas tol Cipularang selalu menggunakan tol

Cipularang untuk pergl dan kembali ke wilavahnya. Penjelasan
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mengenai asumsi~gsumsi eksternal tersebut diuraikan di kolom 4 baris

3 matrik kerangka keria logis pada tabel 5.9,

. Maafaat {Geneflt) di kolom 1 baris 2 menjelaskan mengenai hal-hal
vang diharapkan untuk dicapai bila jalan tol Cipularang dapat
berfungsi seperti yang diuraikan dalam indikator hasil (cuicome) yaitu
dengan meningkatnya volume lalu lintas kendaraan yang memilih
untuk  melewati jalan tol Cipularang maka diharapkan dapat
memperiancar  laly  lintas jalan arteri di  dasrah yang sudah
berkembang, Kemudian dengan semakin pendekoya waktu fempuh
khususnya dari Jakarta-Bandung maka diharapkan dapat menghemat
biaya operasi kendaraan, menghemat blaya akibat penvrunan waktu
tempuh bagi penumpang, dapat menarik sebagian Ialu hintas asal atau
tujuan Jakarta-Bandung dan sebaliknya dari jalur Jagorawi-Puncak-
Cianjur-Padalarang, selain itw dibarapkan juga dapat meningkatkan
daya tarik invesiasi di scktor industc pengolahan dan pemukiman di
daerah-daerah sepanjang ruas tol Cipularang, Kemudian indikator
kinerja yang berkaitan dengan manfoat yang dihssitkan tersebut dapat
dilihat pada kolom 2 baris 3.

Cara alan metode dan alat vang dapat membuktikan kineda di
kolom 3 haris 2 didapatkan dari Laporan Kaji ulang AMDAL tol
Cipularang dari Jasa Margn, Purwakarta dalam  angka 2007,
perhitungan berdasarkan inetode dari PCL, data time series Jasa Marga
dan studi Haderow fox 1997. Kemudian asumsi-asumsi yang harus
dipenuhi agar basil proyek yaitw jalan tol Cipularang dapat
memberikan manfaat {dapat berfungsi dengan baik) diuraikan pada
kolom 4 baris 2 matrik kerangka kerja logis pada tabel 5.9.

. Sasaran (goal) atav dampak (impact) di kolom 1 bans 1 matik
kerangka kerja logis pada tabel 5.9 merupakan dasar pemikizan, latar
belakang dan alasan dibangunnya jalan tol Cipularang adalah : dengan
adanya jalan to] Cipularang dapat meningkatkan aksesibilitas jalan tol
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Jakarta-Cikampek  dan  Padalarang-Bandung-Cileunyi,  dapat
mengurangt kemacetan persimpangan sebidang di Cikopo-Sadang dan
Padalarang, dapat mengurangi beban lalu limas pada jalan arteri
primer, menciptakan lapangan pekerjsan, dan dapat mempercepat

pengembangan wilayah dan pertumbuhan ekonomi di sekitar ruas jalan

tol Cipularang. Sementara sasaran akhir (goal} vang ingin dicapai dari

adanya jalan tol Cipularang oleh Jasa Marga selaku pihak pengelola
adalah untuk meningkatken efisiensi pelayanan jasa distribusi guma
menwyang peningkatan pertumbuhan ekonomi terutama di wilayah
Jawa Barat.

Indikator kineria (ukuran-ukuran} dalam pencapaian sasaran iersebut
dapat dilthat pada kolom 2 baris 1, kemudian metode pembuktiannya
dapat dilibat pada kolom 3 baris 1. Sementara asurnsi-gsumsi vang
diperhukan agar sasaran akhir proyek dapat terisksana terdapat di
kolom 4 baris 1 matnk kerangka kerja logis pada tabel 5.9.

Setelah dilakukan pengisian dari setiap kolom kerangka logis yaita
dari kolem inpus hingga sasaran {goal), maka pada kolom terakhir atau
kolom ke-5 terdapat kolom evaluasi untuk mengetahui dampak seperti
apakah yang dibasilkan dengan adanya jalan tol Cipularang khususnya
untuk daerah Kabupaten Purwakarts, berdasarkan sasaran seria tujuan
yang dicapal. Proses evalupsi dampak tersehui dilakukan dengen
wawancara terstruktur dan mendalam kepada pihak-pihak yang terkait
yaitu Bappeda Purwakarta di bidang perekonomian dan bidang {isik serta
prasarana, kelompok masyarakat, dan Asosiasi Pengusaha di Kabupaten
Purwakarta. Dibarapkan dengan adanya wawancara ini dapat diketahui
apakah tujuen atau sasaran dari tol Cipularang tercapal dan apakab
memberikan berdampak positif atau negatif bagi Kabupaten Purwakarta,

Ringkasan hasil wawancara mendalam (indepth interview} dar
pihak-pihak yang berkaitan dengan sasaran atau tujuan utama dibangunnya

jalan tol Cipularang adalah sebagai berikut:
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Bappeda Kabupaten Parwakarta

1.

Menunul Bidang Perckonomian Bappeda Purwskaria dengan
beroperasinya jalan to! Cipularang sangat dapat meningkatkan
aksesibilitas jalan tol Jakarta-Cikampek dan Padafarang-Bandung-
Cileunyi.

. Menurat Bidang Fisik dan Infrastruktur, setelah adanya jalan tol

Cipularang pada titik-titik sebidang Cikopo, Sadang, dan
Padalarang sudah tidak lagi terjadi kemacetan kecuali di
persimpangan Padalarang masih sering terjadi kemacetan karena
keberadaan pasar turpah di persimpangan tersebut,

Menurut Bidang Perckonomian Bappeda Purwakarta, selelah
adanya tol Cipulareng menyebabkan kesempatan kerja berkurang
ferutama pada sektor-sektor perdagangan (sebagian besar restoran),
namun kemungkinan {enaga kerja yang kelvar ditampung kembali
pada runzah makan cabang lain.

Menurut Bidang Perckonomian Happeds Purwakarta, dengan
adanya to! Cipularang memberikan peiuang bagi Kabupaten
Purwakarta untuk pengembangan wilayeh terutama di sektor
pariwisata, namum dilihat dari pertumbuhan ekonomi Purwakarta
pengoperasian  jalan !l  Cipularang  mengakibatkan  laju
pertumbuhan PDRB Purwakarta di beberapa sekior menurun >
sektor pertapian @ fehun 2004 = 140!%, 2005= 1,65%,
2006=1,89%, 2007 = 1,10%, sektor Perdagangan, hotel dan
vestoran : tahun 2005 = 5.45%, 2006% 3,08%, 2007= 0,14%, sektor
pengangkutan dan komunikast © takun 2003 = 4,86%, 2006=2,51%,
2007= 031%, sekior Jasa-jesa: tahun 2005= $,39%, tahun
20006=6,24%, 2007=1,81%.

Bappeda Bidang Fisik dan Infrastruktor = dengan adanya jalan ol
Cipularang distribusi barang dan jasa lebih efisten, keluar masuk
barang dari dan ke Purwakarta jadi lebih mudzah dan murah.
Bappeda Bidang Fisik dan Infrestruktur -> pihak Jasa Marga

selaku pelaksana pembangunan memberikan ganti rugi sesial
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harga tanah yang beriaku di pasaran pado saat itu. Melakukan
kerjasania dengan Pemda, Pemda selaku pengawas pelaksanazan
pembangunan  tol dan  pengoperasian (ol harus  mengawasi
kelengkapan  sarana-sarana  pendukung  kejasamwegasn  Serta
pengawasan pengelolaan lingkungan. Sementara lahan-lahan kritis
yang disebabkan cleh adanya pembangunan jalan tol menjadi
tanggung jawab pihak Jasa Marga.

. Menurat Bidang Perekonomian Bappeda Purwakarta -> dart 9
sektor lapangan usaha yang paling besar terkena dampak negatif
adalah sektor perdapangan, hotel, dan restoran sedangkan dampak
positifnya ada pada sekior industri pengolahan bukan migas.
Dikarenakan telah menempall tempatl strategis 41 Wilayah ulara
Puawakaria yang dekat dengan tol Cipulatang.

. Menurut Bidang Perckonomian Bappeda Purwakarta ~> dari 17
kecamatan yvang terkena dampak posttifiya adalah di Kecamatan
Purwakarta, Bungussarl, dan Jatilubwr, Dampak negatifnya terjadi
di Kecamatan Sukatani, Darangdan, dan Plered dikarenakan ke-3
kecamatan ini dilewali jalur transportast lama.

. Menurut Bidang Perekonomian Bappeda Purwakarta—> setelah ada
tol Cipularang nilai investasi asing terutama di sekior industri
industri meningkat. Pada tahun 2005: nilat investasi khususnya
PMA = § 2.100.0060, 2006 $56.394.197, 2007 $48.684.042 dan
jumlah perusahaan PMA bertambah dari 2 perusahaan di tahun
2005 menjadi 5 perusahaan di fahun 2006, dan bertambah 5
perusahaan lagi di tahun 2007,

10. Menurpt Bidang Perekonomian Bappeda Purwakarta -» untuk

mengantisipasi dampak negatif yang ditimbulkan oleh adanya jalan
tol Cipularang, pihak Pemda menyarankan untuk dibuatnya pusat
pertumbuhan dan pusat perekonomian baru di sekitar kawasan
pintu tol yang representatif, dan dibangun kawasan wisata pada

wilayah~wilayah vang dilalui jalur transportasi farea, misalnya @ di
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Kecamatan Darangdan yang mermiliki topografi perbukitan yang

cukup indsh.

Masyarakat Kabupaten Purwakarta

- Omset perdagangan teratama UKM 1 makanan, keramik, topi dll.
Menurun hingga 50% setelah ada tol Cipularang di Kecamatan Plered dan
Sukatani.

~ Pendapatan dari berjualan si sekdor UKM menurun dan hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari,

~ Banyak rumah makan, tempat-tempat transit wisala dan tempat
pemberhentian bus sepi pengunjung dan tutup pada tahun  awal
pengoperasian tol Cipularang.

- Masih kurangnya usaha yang dilakukan oleh Pemda Purwakarta dalam
mengantisipasi dampak negatif khugsusnya pada sekior perdagangan, jasa,
hotel dan restoran dan pada sekior UKM akibat beroperasinya tol
Cipularang.

St Tk

Asosiasi Pengusaha:-> 57 Perugsahaan di Purwakacts vang tergabung dalam
APINDO
- Peluang fnvestasi di sektor indusiri pengolahan dan pemukiman setelah
adanya jalen tol Cipularang -? contoh : lokalisasi sektor industri
pengolahan 4i Bukit indah Industrial dan pembangupan Sadang ferminal
Square (STS).
- Peluang dengan adanva peningkatan Resempatan keria di sektor industri
pengolahan bukan migss. : I
« Kemudahan aksesibilitas dalam proses distribusi barang dan jasa dari dan
ke Purwakarta, sehingga lebih efisien dari sisi waktu dan dari sist biaya

transportasi sehingga dari sisi biaya produksi dapat diturunkan.
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TABEL 5.9,
MATRIK KERANGKA KERJA LOGIS (LOGICAL FRAMEWORK MATRIX)

JUDUL PROYEK : JALAN TOL CIKAMPEK-PURWAKARTA-PADALARANG (CIPULARANG)
PERIODE-PERICDE PELAKSANAAN PROYEK : TAHUN 2802-2085

LoV

Cipularang oleh PT Jasa Marga Porsero
tbk adalah ;

. Meningkatkan aksesibilitas jalan fo!
Jakarta-Cikampek dan Padalarang-
Bandung —Cileunyi.

b. Mengurangi kemacetan khususnya di
persimpangan sebidang di Cikopo,

vang melewati falan tol Cikampek-
Purwakarta-Padalarang per lima
tahunnys selama umur proyek (3§
tahuyny, dari tahun 2005-2050 yaitu
sebesar 1,3 % untuk kendarnsn Gol
I, kemudian 1,52% untuk Gol -11A
dan 1,53% untuk Gol-li-B.

tol Cipuigrang
- Proposal pengajuan
masa konses! kepada

BPIT

= Diokumen ysulan tarif

tidak berbelicbelit dan
mempersulit perizinan

dan prlaksanan proyek.

= Penyesuaian tarif
22%/3tahun disetujui
oleh pemerintab

NO. | RINGEASAN NARASE INPIKATOR KINERJA ALAT/ SUMBER/ ASUMSLZ HASIL EVALUASY
METODBE/ TERPENTING {Bappeda>
PEMBUKTIAN {FAKTOR Bid.Perckonomian dan
ESKTERNAL) Fisiic Prasarang, Asosiagi
Pengusaha di Purwakarta,
dan Masyurakat
Purwakarta)
! Sasaran/Dampal/Impacts Bappeda Puswakarta @
- Alasan pembangunan proyek jalan tol | - Peningkatan volume lalu lintas w feasibility study ialan | -Birokrasi pemerintah | 3. Y2, akscuibilitas dapat

ditinghatikan,

b. Ya, sudah tidak ada
kemacetan, kecoali di
persimpangan Padelarang,
¢, Y, kemucetan tidak
terjadi di pinte kelaor
{Cikampek.

d. ¥a. Mencipiakan

b ——

;
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Sadang dan Padalarang berkurang.

¢. Mengorangi beban ialu lintas pada
jalan arteri primer, .

d. Meneiptakan lapangan pekerjaan.

¢. Meningkatkan kegiatan ekonomi dan
Mempercepat pengembangan wilavah
sebagai pendorong pertumbuhan
ekonomi (PDIRB) di sekitar ruas jalan

tol.

~ Sasaran akbir (Goal vang ingin
dicapal dari pembangunan jalan (ol
Cipularang oleh PT Jasa Marga Persero
b adalak antuk meningkatkan
efisiensi pelayanan jasa distribusi guna
menunjang peaingkatan pertumbuban
ckonomt termtama di wilayah Jaws
Barat.

- Pendapatan falan to! Cipularang
per-tahunaya.Untuk kendaraan Gol-
I sebesar 1,26%, Gol-iIA sehosar
1,28%, Gol [I-B [,29%.

- Kegiatan pembangunan (izhap
konstruksi) jalen tof Cipularang
akan memyerap tenaga kerja
sebanyak 4.200 orang dari wilayah
sepanjang ruas tol (Kabupaten
Karawang, Purwakarta, Bandung)
yang dimobilisasikan dalam provek

fisik pembangunan jalan tol,

~ Pertambahian pendapatan
penduduk sekitar Rp 109,200 per
kapita ataw sebesar 7,28% dari total
pendapatan per kapita di wilayal
pembangunan.

ol ruas Cikampek-
Purwakarta-Padalarang

dari Jasa Marga
~ Survey lapangar vang
dilakokan fesa Marga

~laporan kaji ulang
enalisis menganai
dampak lingkungan
pembangunan ialan 1o}
Lipularang

- Tarif tol Gol | tahun

= Rp 263/km

-Disetuininva  kontrak

kerjasamz  antara PT

Jasa Marga Persero bk,

Pemds
Kabupaten

dengan dan
Bappeda
Barawang, Kabupaten
Purwakarta,

Kabupaten Bandung.

den

-Birckrasj dari
Departernen PU  tidak
herbelibbeiit

~Tingkat inflasi 7% per
tahun

-Tidak
ekonomi

ady  krisis

lapangan pekerjoun di
sepaniang tol, namun
terdapat penganggurn di
sektor pertaniss dan ukes,

e. ¥a, merupakan peluang
bagi Purwakearta dalam
pengembangan witayah

E. Dapat meningkatkan
investasi dan kegiatan
ekonort di sekiar induste
pengolaban besar,

i. Ya, dengan adanva 1o
Cipelarang distribusi barang
dan jasa lebih efision, kehr
masuk bavang dob jass ke
Parwakarin lebih mdah dan
rauraly,

Masyarakat Porwakaria;
- Chmsel perdagangan
terutatma URM menenun

- Banvak romab mgkan,
tempal? transit wisata dan
tempat pemberhentian bus

sept penguniung dan uup

H
H
H
i
i
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- Pertumbuhan perekonomian lokal
{indusiri} dari pengoperasian jalan
tol sebesar 5,4% di Kabupaten
Purwakarta dan 2,9%% di Bandung
tarhadap kontribusi industed
terhadap PDRB

-Tidak adg krisig politik

-~ Hurangnya usaha Pemsda
Purwakaria dalam
mengantistpasi Jampak
negatif

Penpusaha:

- Pehsang investasi 3 sekor
industri dan pemuliiman -»
contoh © fokalisasi sckior
industrt di Buk# indak
industrial

- Kemudabun aksesibilitas
datam proses distribusi
harang dan jasa dart dan ke

Puarwakara,

Manfaat/ Benelits

~ Memperiancar falu lintas di daerah
vang teiah berkembang seperti
Purwakarta,

- Dibukanys beberapa lnterchange
strategis seperti di Sadang dan
Jatituhur,

- Lzporan Kaji Ulang
Analisis Dampak
Lingkungan Jalan Tol
Cipularang,

- Tingkat bunga 18%

- Kendaraan dengan
rute Jakarta-Bandung
menggunaian tol
Cipularang,

- fulu lintas bergerak
fancar.
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- Meninghkatkan daya tarik investasi di
sektor industri pengolahan dan
pemukiman khususnya bagi daersh di

sepanjang, ruas tol Cipularang,

- Terdapat Penghematan dari Biava
Qperasi Kendaraan (Vehicle Operating
Cost Stvings! Besar Manfaat stau

Keuntungan Biaya Qperasi Kendaraan)

- Terciptanya Penghematan Biaya akibat
adanya penuranan wakty tempuh

kendaragn (Travef time Cost saving

-Peningkatan nilai produksi dar
kawasan indastri. Akan turnbuh
industri sebanyak 50 industri {10
industri per tahun}, sementarg
konatribusi indastri terhadap laju
pertumbuehan PODRE menjadi 2,46%
afau terdapat pertumbuhan 0,09%.
di Kabupaten Purwakarts.

- Vehicle nperating cost saving
urntak jenis kendaraan:

sedan 1200 co = Rp74.901,95337,
2080 co= Rp 137.225,8846,

2600 co=Rp[69.789.396,

Bug= Rp 222.561,2712, dan

Truk = Rp 314.707,3953

- Travel time cots saving banefit for
PUssengers,

- Time cost without 1ol Cipularang >

« Purwakarta dalam
angka 2007,

« Metode perhitungan
dari model PCI (Pacific
Consulionyt

International)

- Metode perhitungan
dengan model PCI
{Pacific Consultant

- Mudahnya
mempercieh izin ussha
dari Dinas Peclanahan
Pemda setempat.

- Meningkalkan days
tarik investasi i
Sepaang ruas ol

Cipularang.

- Dapat memberikan
mianfaat positif bagi

pemakai jalan.

- Pemakat jajan
mendapatkan manfaat

dari pengurangan waktu

tempuh.
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benefit for passengers ). Dan
terciptanya draved thme cost seving
benefit for passengers berdasarkan

tupuan perialanan,

- Pengematan biaya kecelakaan
{aecident cost saving) karena penurunan
jomliah keeelakaan di jalan tol

Cipularang.

-Menarik sebagian lalu lintas asal/tujuan
Jakarta-Bandung dan sebaliknya yang

melatui jalur Jagorawi-Puncak-Cianjar-

Time cost with tol Cipularang,
- Trovvel time cost saving benefit for
passengers dengan tujuan bisnis >

non-binis.

- Accidest cost saving pada tahun
2003 sebesar Rp 2.540.000.000,
pada tahun 20Q6 sebesar
Rp1.136.000.000, dan tahun 2007
sebesar Rp 580.000.000.

-diversion rafe untuk
Gol-1=62,16%,
Gol-1l= 41,4%

International)

-~ Pata perurunan
jumlah kecelakaan dari
Tasa Marga dan
besarnya klaim asuransi

dari Jasa Raharja,

~ [data rime series Jasa
Marga dan studi

Harlerow Fox tabun

- Terjadi psnurunan
jumilah kecelakaan tiap

tahunnya,

- Peralilian sebesar 0%

diversion rote

- Lonjakan volume laly

- Pengpuna jalan
mendapatkan manfaat
akibat penurunan jumiah

kecelakaan,

- Kendaraan di jalur
tersebut berpindah ke 10l

Cipularang,

Padalarang. Gol-IIB= 33% 1997 lintas berasal dari
peraliban jalur Puncak
dari S0% menjadi
100% .
HasilfOuteomes
- Meningkatnya volume lalu lintas ~Yalums lalu lintas perhari {LHR) | -~ Dokumen usulan taedf | - Tidak terjadi ~ Terjadi peninghatan
kendaraan yang melewati Jalan Tol sebesar 16.708 keadaraan/hari wi ruas Cikampek- kemacetan volume Jalu lintas harian

!
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Cipularang, tahun 2005, Purwakarta-Padalarang (LHR} di tof Cipularang.
dari Jnsa Marga

- Memperpendek jarak dan waktu - Jurak dari Jakarta-Bandung - feasibility siudy - Jaian dalam kondisi - wakty tempuh lakaria-
tempuh perialanan dari Jakarta- denpan tol Cipularang menjadi +4~ | Cipularang dari Jasa fayak untuk dilewati Bandung berkurang.
Bandung, 66 Km dan Waktu tempuh antara Maorga

Jakarta-Bandung dari +/- 3,3 jam - Kendaraan dari jalan

mienjadi +/- 2 jam, non-tol pada wilayal

Preicas (ol - Tidak lagi terjadi

- Mengurangi teriadinys penusmpukan « Pertumbuban {aly lintas menggunakan fol penumysukan kendarnan
kendaraan di pintu tof Cikampek, kendaraun di pintu o} Cikampek Cipularang untuk pergl | 1of Cikampek.

menurun scbesar 18% per tahun, dan kembali ke

setelah tahun2005. wilayahinya
Keluaran/ Outputs
- Bangunan fisik jalan tol Cipularang - Beroperasinya Jalan tol - Freasibifity Saudy jalan | « Tidak terjadi bencana | . Tol Cipularang sudnh

Tahap I jalan Cikampek-Purwakarta dan

Cipularang sepaniang 56 Km, yang

tol Cipularang dari Jasa

alam seperti: banjir,

dapal barpperasi deapan

Jalan Padalarang Bypass, dan Tahap i dibangun pada tahun 2002 dan Murga amblag, crosiftanak laysk tahun 2005,
jalan Purwakanta-Padalarang ByPass beraperasi Bulan April tahun 2005, longsor
- Proposal Pengalvan
Masa Konsesi ke BPIT
Universitas Indonesia
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- Lebar lajur=3,6 m

Lebar behu kiri = 3,00 m

Lebar bahe kanan=1,5m

Lebar median = 3,8 m

- Dengan jurmlah lajur (2X2),

- kapasitas 184,000 kendaragn per
hari

- dan 2 simpang susun di Sadang
dan Ciganes, selamg vmur proyek
{35 tahumn) dari tahon 2003-20440.

~ Manval kapasitas
julan Indonesia 1957

- Laporan kaji ulang
jalan tol Cipularang
dari PT Cipta Strada,
Persero PT Indah
Karya, dan PT Saka
adhi Prada selako
kosultan vang ditunjuk
oleh Jasg Marga

Masukan/Inputs dan

Kesiatan/detivities
- Tahap Pra Kongtruksi:
Melakukan

pengukoran  gituasi Jokasi khususnya

survey  lapsngan  dan

kegiatan pengumpulan data  primer,
inventarisssi Jakan untuk Damija tol,
Jahan den

soslalisasi pasca pembebasan tanah,

melakukan  pembebasan

dengan melakukan kegiatan penyuluhan

- Tahap pra Konstruksi §

- Pembebasan tanah dilakukan 2
tahun dari tahen1992.1994, dengan
luas proyek mencapai +/- 543,20
hektar,

~Biaya pembebasasn tanah dari
Cikampek-Padalarang sebesar Rp
112.377 Milyar , @ Rp 50.000/0°

« Survei lapangan dag
sosialisast pasca
pembebasan lahen di
Kahupaten Karawang,
Kab, Purwakaria, dan
Kab. Bandung.

= Pemilik lakan sudah
menyeturul pevjanjian
pembebasan lahan dan
sepakat terhadagp nila
ganti rugi {fidak ada
protes dari pemilik
laban)

f
i
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kepada para  eks pemilik  tanab/

bangunan.

- Tahap Konstruksi:

a. Persiapan ; mobilisasi alat-alat berat,
mobilisasi tenaga kegja, pombuatan base
camp! pengoperasian base camp dan
bahan

pengadaan galian/material

deapgan memctong lereng

- Tahap Konstruksi:

« Persigpan
Biaya konstruksi =

Rp2.043.455 Triliun,

Biaya fasilitas toi =

Ry 7.8%4 Milyar,

Biaya peralatan Tp) =
Rpi5.031 Milyar

Biaya Design&Supervisi =
Rp66.427 Milyar

Biaya Administrasi Provek=
RpB 385 milyar

Biaya Penggantian Inv lamas
Rp 202,000 Milyar

Total keselurshan biaya proyek
= Ry 2.694.212 Triliun, dengan
lama pembangunan 3 tahun (2002.
20035}

- Bisnis plan dan
proyeksi realisasi bisnis
plan jalan to)

Cipularang,

oLaporan kaii ulang
analisis mengenai
dampak lingkungan
jalan tol Cipularang
dari PT Cipta Strada,
Persero PT indah
Karya, dan PT Saka
adhi Prada sefaku
kosultan yang ditoniuk
oleh Jasa Morga

~ Pihak Benk dapat
mengelnarkan dana
pinjaman tepat pada
wakiunya,

- kontraktor lokal dan
konsuitan lokal vang
ditunjuk Jasa Marpa

kompetoen,

~ Kebijakan pemerintaly
tidak berubah
- Tingkat bunga: 8%

« Tingekat inflasi
T%/Mahon

!
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b.Pelakearaan,

Pembersihan lahan Damijz
fpembangenan jalan kerja, penyiapan
tavah  dasar, pekerfaan galian  dan

tmbunan,  pekerjaan  perkerasan,

UBCRY PaSS/aversS, konstruks:
Jembatas, pembuatan sajuran drainase,
pembuatan gerbang tol Bukit indah dan
di Padalarang By pass berikut kantor di
Padalarang, pekerjaan penuntasan akhis,
dant pekeriaan pembersihan lahan dan

stga meterial,

- Tenaga kerja yang akan tergerap
+/.4.300 prang.

Lelaksanaan

- Pernbersihan Damiia -> pekerjaan
tand Clearing/ sttipping di area
pekerjaan ase jalan tol sepanjang
&35,398 Km dan pembuatan jalan
kerja. Volume stripping +/v
784.770m’

~ Penyiapan tanal dasar >
penyiapan tanah dasar badar, jalan
tol sesuai spesifikasi yang
ditetapkarn.

- Pekerjaan Galian dan Timbunan
> sepala aktivitas termiaguk
pekerjaan tanah vang diperlukan
untuk pembentukan jalas tol. Besar

volume tanah galian sehesar

- Tidak terjaci resesi

ateu krisis ekonomi

~Tidak adanya krisis
politik

« BPHLD dan Dinas
PU Kab. Betempat dan
Prov, Jawa Bamt
birokrasinya tidak
berbelit-belit.

|
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- Tahap Pages Ksanstruksi:

operasional yaitu aktivitas dimana jalan
tol Cipularang dan jalan aksesnya sudah
berfungsi, dan pemeliliataan yaitu masa
perawatan dan pemeliharaan jalan tol

Cipularang dan jalan aksasnya.

4.980.768 m” dan timbunan jalan
tol = 4,450,980 m’.

- Pekarjaan perkerasan = jalan
utama ramp dan akyes adalah rigid
pavement {perkerasan kaku), dan
bahu jalan utama, ramp dan akses

adalah flexible pavement

- Pekerjaan pembersihan fahan dan
sisa material <> kegiatan teknis
pelaksanaan pembuangas limbah

material (material sisa).

= Biaya pemeliliaraan periodik
sehesar 7%/tahun, somentara biava
operasi dan pemelibaraan mitin
sebosar 10%/tabiun

- Tidak terjadi banjir,

longsor dan amblas,

l
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BAB 6
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

6.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pembangunan jalan tol

Cipolarang  tethadap pengpuna  (pemskai) kendaragn dan  perekonomian

Kabupaten Purwakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil estimasi yang telah dilakukan terhadap model CBA untuk user-

benefit {(penguna) didapatkan bahwa dengan adanya jalan to! Cipularang

memberikan dampak yang positif, yang dapat dinraikan sebagai berikut :

Besarnya total manfaat darl keseluruban jenis kendarsan dengan
adanya penghematan biaya operasi kendaraan di jalan tol
Cipularang tahun 2005 (vehicle operating cost zaving) pada saat
pertamakali  fol  Cipularang  dioperasikan adalah  sebesar
Rp6, 44 Triliun.

Travel iipe cost saving benefit for possengers {manfaat yang
diterima penumpang akibat pengurangan waktu tempuh kendaraan
dengan rute perjalanan Jakarta-Bandung melewati tol Cipularang
untuk fahun 2003 adalah Rpl,074 Triliun, tahun 2004 sebesar
Rp1,264 Tyiliun, dan terus mengalami peningkatan sampai dengan
tahun 2008 menjadi sebesar Rp 8,962 Trilinn,

Sementara fravel fime cost Saving benefit for passengers (manfaat
yvang diperoleh pengpguna tol Cipularang dengan rute Jakarta-
Bandung akibat penvrunan wakitu tempuh kendaraan) vang
diperoleh pengguna berdasarkan tujuan bisnls jumlahnya lebih
besar daripada tuiuan non-bisnis. Untuk tujuan bisnis pada tahun
2003 sebesar Rp720,08 Milvar, dan terus meningkat sampai
dengan tabun 2008 menjadi sebesar Rp6,004Trillun. Sementara
uptuk tuivan non-bisnis pada tabun 2003 scbesar Rpi54,669
Milyar, dan terus meningkat sampai dengan tahun 2008 menjadi
sebesar Rp 2,857 Triliun.

160 Hniversitas indonesia
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Dan hasil estimasi aceident cost saving benefit terlihal sebelum
dibangunnya jalan tol Cipularang dalam kurun wakiu 2001-2004,
hanya di tahun 2003 dapat tercipta adanya accident cost saving
{penghermatan biaya akibat penurunan jumlah kecelakaan) sebesar
Rp 2.540.000.000. kemmdian selelah dibsngunnya jalan (ol
Cipularang pada kurun wakin tahun 20052007, accident cost
saving terjadi di tahun 2006 sebesar Rp 1.136.000.000 dan tzhun
2007 sebesar Rp 580.500.060.

2. Berdasarkan data-data perekonomiannya dan hasil wawancara mendalam
yang telah dilakukan kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian,
maka dampak pembangunan jalan tol Cipularang terthadap perekonomian
Kabupaten Purwakarta adalah :

Selama periode 2000-2007 pertumbuban ekonomi Kabupaten
Purwakarta mencapai ratawata 3,75% dan sempal mengalami
penurunan dari sebesar 3,72% pada tahun 2004 menjadi sebesar
3,51% di tahun 2003, hal tersebut terjadi dikarenakan menumunnya
kontribusi beberapa sektor unggulan yaitu sektor pertanian dan
sektor perdagangan, hotel, restoran yang cenderung menurun.
Selama periode 2004-2007  Dilthat dari kontribusi dan laju
pertumbuhan sektor-sekfor  ongpulannya  berdasarkap  arah
kebijakan Pemda vaito (core business) maka sektor Japangan usaha
yang mengalami penurunan terbesar terhadap PDREB Purwakarta
setelah dioperasikannya jalan tol Cipularang dibandingkan dengan
sektor lainnya adalah sektor perdagangan, hotel dan resteran pada
tahun 2004 kontribusinya sebesar 23,83%, dan 2007 schesar
23,22%. Sementarz dilihat laju pertumbuhannya sekior tersebut
pada PDRB Purwakarta, pada fshun 2004 sebesar 2,02%, dan
tahun 2007 menurun tajam menjadi sebesar 0,14%.

Selama periode 2004-2007 scktor yang mengalami pertumbuhan
dan kontribusi tertinggi terhadap PDB Purwakarta adalah sektor
indusiri pengolahan. Kondisi ini teriadi dikarenakan dekatnya serta
strategisnya lokasi indusiri di Kaebuopaten Purwakaria dengan tol
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Cipularang  membuat  aksesibililas  kendaraan dari  dan ke
Purwakarta menjadi lebih mudah, wmurah dan dekat, distribusi
barang dean jasa ke pusat-pusat industri menjadi lebih efisien baik
dari sisi waktu maupun biaya. Sclain Mo pertumbuhan scktor
industri pengolahan didukung oleh sektor industri pengolahan
tanpa migas.

Strukfur perekonomian  Kabupaten Purwakarta berdasarkan
perhitungan Location Quotient (L) yang dibandingkan dengan
Propinsi Jawa DBarat. Secara rafa-raia dari tahun 2000-2007
Kzbupaten Purwakarta memiliki § sektor basis yaitr: sektor
indusir pengelaban bukan migas, sckior Hskik, gas dan air bersih
sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel, dan restoran, dan
sektor keuangan, persewaan, dan jasz perusahaan. Sckior dengan
nilai LQ terendab (sektor non-basis) adalah sektor pertanian, sektor
pertambangan  dan  pengpalian, sektor pengangkutan dan
komunikasi, dan sektor jasa-jasa.

Dari sigi investasi, setelah dibangunnya jalan to! Cipularang terjadi
peningkatan  khususnyz  untuk  jumlah  perusahzan  PMA
{Penanaman Modal asing) yang berinvestasi di Purwakaria dan
terjadi peningkatan nilai investasi PMA di Purwakarla yang
sebagian besar pada sekiop industri pengolaban bukan migas,

Berdasarkan analisis deskeiptif dan hasil Zogframe (kerangka ketja logis)

dan hasil wawancara mendalam vang telah dilakukan dalam mengevaluasi

dampak pembangunan jalen tol Cipularang. Maka dampak positif yang

dihasitkan setelah adanya jalan tol Cipularang terhadap Kabupaten
Porwakarta gdalah:

Terciptanya kemudahan gksesibilitas khususniya distribusi barang dan
asa dari dan ke Purwakarta dan dengan letak kawasan sektor industri
di Purwakarta yang dekat dengan tol Cipularang akan memberikan
dampak positif khususnya untuk sektor industri pengolahan bukan

dengan terciptanya sfisiensi dari sisi waktu dan biaya transportasi.
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»  Dari sisi lalu lintas kendaraan sctelah adanya tol Cipularang pada titik-
tifik persimpangan sebidang Cikopo, Sadang, dan Padalarang sudah
tidak terjadi kemacetan, kecuvali di persimpangan Padalarang,

¢ Dengan adanya 2 imierchage (pintu-masuk) di jalan tol Cipularang
yaitn Sadang dan Jatilubur selain dapat mempermudah sksesibilitas
kendaraan, juga dapat memberikan manfaat pada pengembangan
potensi wilayah dalam jangka panjang terutama pada sekfor pariwisata
khususnya di daerah Jatilubur dan menstimulus kegiatan ekonomi di
wilayah Sadang.

o Dari 17 Kecamatan yang mengalami dampak positif adalah
Kecamatan Purwakarta, Bungursari, dan Jatiluhur,

» Dengan adanya jalan fo! Cipularang, membuat terbukanya kesenipatan
kerja di sepenjang tol Cipularang, vang diperuntukkan untuk bagi
pekerja delam mengelols ress grea-rest area serta SPBU di sepanjang
tol Cipularang,

Sementara dampak negatif dari pembangunan jalan tol Cipularang

terhadap Kabupaten Purwakarta adalah :

» Dari sisi ketenagakerjaan, walaupun terciptanya kesernpatan keria
di sepanjang tel Cipularang, namun menyebabkan kesempatan
kerja berkurang terutama dan meningkatkan jumlah pengangguran
terutama di sektor pardagangan, hotel dan restoran dan sekfor
pertanian, serta UKM,

* Kerogian di ‘sekzor perdagangan, hotel, dan restoran terjadi
dikarenakan turunnya omset pedapgang khususmya pada sektor
UKM yanpg berada pada jalur transportasi lama menurun hingga
50%, kemudian menurunnya tingkat hunian hotel dan jumlah
kamar hotel, dan banyak tutupnyz rumah makan seperti rumzh
maken besar seperti Alam Sari, dan tutupnya beberapa tempat
transit atan pemberhentian bus setelah tol Cipularang dioperasikan,

»  Dari 17 Kecamatan yang merasakan dampak negatif adalsh
Kecamatan Sukatani, Darangdan, dan Plered.
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s Berdasarkan hasil snalisis deskriptif melalui kerangka kerja logis,
diibat dari aspek lingkungan depgan adanya pembangunan jalan
tol Cipularang yang terdirt dari 3 tahap periode berpotensi
manimbulkan dampak pegatif terhiadap lingkungan. Seperti banjir,
erosi (tanah longsor), polusi udara, kebisingan (polusi suara), dan
gangguan laly lintas,

4. Dari hasil analisis deskriptif Kerangka Kerja Logis tersebut, dapat
disimpulkan bahwa dampak positif yang dirasskan oleh Kabupaten
Purwakarta lebih besar dibandingkan dengan dampak negatifnya,
Dikarenakan dengan adanya jalan tol Cipularang memberikan peluang
vaog cukup besar bagi Purwakarta untuk pengembangan wilayah di masa
vang akan datang dengen dekatnya lokasi serta mudahnya Purwakaria
menjangkau akses tol Cipularang. Selain itu, berdasarkan hasil wawancara
mendalam dengan pihak Pemda dan pengamtan i lapangan, dampak
nepatif vang dirasakan bersifat temporary (sementara). Kemudian
berdasarkan hasil analisis kerangka kerja logis, dampak yang dihasilkan
dapat dikatakan sesuai dengan tujuan pembangunan tol Cipularang yang
telah direncanakan oleh Jasa Marga.

6.2. Rekomendasi Kebijakan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai dampak pembangunan jalan tol
Cipolarang terhadap pengguna (pemakai) kendarasn dan perekonomian
Kabupaten Purwakarta, maka dapat diajukan beberapa rckomendasi kebijakan
sebagai berikut ;

1. Untuk mengurangi biaya-Diaya seperti (vehicle sperating cost, fravel
time cost, dan accident ¢cost), maka Jasa Marga selaku pengelola jalan
tol Cipularang, hendakuya selalu memberikan peningkatan pelayanan
kepada pemakai jslan. Perbaiken pelayanan bagi pengendara yang
melewati jalan tol Cipwlarang dapat didukung dengan adanya
perbaikan atau wmainfenance jalan sscara kontinyu. Misalnya dengan
peaambahan gardu satelit pada gerbang-gerbang fol yang antriannya

panjang untuk mempercepat waktu transakasi, pelapisan ulang jalan
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tol Cipularang secara berkala, tidak hanya pada saat terjadi amblas
atau longsor saja. Dan untuk meningkatkan pelayanan kepada
pengguna kendaraan, hendaknya melakukan penambahan lajur pada
saat peak howr untuk meningkatkan kelancaran perjalanan, dan
peningkatan response tine apabila terjadi kecelzkaan atau kapan pun
pengguna kendaraan membutuhkan bantuan,

. Pihak Pemda Kabupaten Purwakarta hendaknya melakukan
pengembangan di sentra-sentra kegiatan (resoureces ared) khususnya
untuk sekior pariwisata yang saat ini belwm termanfaatkan secara
optimal, serta melakukan pengembangan dan pengelojaan yang baik
dengan cara menambah fasilitas yang belom tersedia pada rest aren-
rest area (tempat peristirahatan} yang sudah ada misaloya di dekat
pintu keluar fol Jatiluhur, ager peningkatan pemberdayaan masyarakat
di sekitarnya dapat tercapal.

. Dengan adanya peluang investasi khususnya dari PMA di sekior
industri pengolahan buxkan migas setelah dibangunnya jalan tol
Cipularang, hendaknya Pemerintah Kabupaten Purwakarta meiakukan
usazha untuk mempromosikan keunggulan dan potensi wilaysh
Purwakarta misalnya melalui media iklan elekironik, surat kabar,
wehsite ataupun mengadakan workshop. Selain itn, hendakoya
Pemerintah Kabupaten Purwakarta dapat mempermudah birokrasi atau
perizinan untuk para tavestor batk dalam hal izin lokasi maupun
kemudahan dalam menanamkan modainya di Purwakarta misalnya
dengan memperpendek waktu pengurusan izin tersebut. Misalnya
dengan mengefektifkan pelayanan terpadu satu atap,

. Sementara untuk mengurangl dampak penuranan kontribusi dam
kesemipatan kerja di beberapa sektor ckonomi (sektor perdagangan,
hotel, dan restoran dan sektor pertanian) akibat adanya tol Cipularang,
Pemerintah Kabupaten Purwakarta (Bappeda) sebaiknya melakukan
kajian lebib lanjut mengenai potensi pengembangan masing-masing
sektor baik yang memberikan kontribusi positif ataupun negatif di

setiap Kecamatan dikaitkan dengan potensi wilayzh yang dimiliki
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Purwakarta. Schingga dari kajian tersebut, sekalipus dapat dijadikan
dasar bagi pihak Bappeda Purwakarta untuk melakukan permohornan
ke Jasa Marga berkaitan dengan rencana Pemerintah Daerah
Purwakarta dalam hal pembuksan interchange-interchage {pintu
masuk-pintu masuk} baru ke Purwakarta dari tol Cipularang.

. Untuk mengatasi adanya dampak npegatif terhadap lingkungan
hendaknya pihak Pemda Kabupaten Purwakarta melakukan kerjasama
dengan Jasa Marga untuk melakukan pengelolaan dan pematauan
lingkungan secara berkala misalnya setiap 3 tahun sekali (secara
kontinye). Untuk legalitagnya hendaknya dibust nota kesepakatan
{perjanjian tertulis) mengenai AMDAL antara Pemda, BPLH, dan Jasa
Marga, Sehingga diharapkan lingkungan di sekitar jalan tol Cipularang
masih berada dalam batas ambang “arman lingkungan™,

. Untuk penelitian lanjutan, perlu disempurnakan dengan menghitung
juga dampak tol Cipularang yvang terjadi di daerah-daerah lain selain
Purwakarts. Misalnya Puncsk, Jonggol, Bandung, yang dijadikan
sebagal jalur altematif kendaraan. Sehingga dapat ditandingkan serta
diketahui dampaknya secara keseluruhan unfuk masing-masing daerah
tersebut. Selain itu, model dalam perhitungan biayva dan manfaat dapat
disempurnakan  dengan  ditambabkan  perhitungarnva  untuk
mengetehui dampak pembangunan tol Cipularang vang ditujuken
kepada pengelola, dan terbadap sarana transporiasi lain misalnya:
kereta api. Model juga perlu dikembangkan dengan membuat
perhitungan yang berkaitan dengan biaya-biaya sosial dan lingkungan,
dan memasukkan komponen perhitungan nilal wakiu (Time Value of

AMoney).
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BIAYA OPERASI KENDARAAN (BOK) DI JALAN TOL

3. persamaan konsumsi bahan bakar
Jenis S [Km/fiam) 5 B, B, B, Y
1200 cc 80 6400 207.0484 0.04376 494078
2000 cc 80 6400 269.2157 0.05865 6.50157
2600 cc 80 6400| 299.31255 0.06525 7.23401
bus 70 4900 636.50343 0.14461 16.10285
truk 60 3600| 592.60931 0.13485 15. 12463
h. persamaan konsumsi oli mesin
Tenis s (Km/jam) s By B, B, Y
1200 ¢cc 80 6400 1.69613 0.00029 0.03134 1.04453
2000 cc aoc 6400 2.14048 0.00036 0.03897 1.32688
2600 cc 80 6400 2.59344 0.00044 0.0481 1.56144
bus 70 4900 8.30869 0.00131 0.15257 4.04779
truk 60 3600 7.54073 0.00118 3.52673
€. parsamaan pemakaian |ban
Jenis S {Km/)am} B, B, Y
1200 cc 80 0.0005567| 0.0008848 0.0702273
2000 cc 20 0.0045333| 0.0008848 0.0662507
2600 cc 80 0.0045333| 0.0008848 0.0662507
bus 70 0.0065667| 0.0012356 0.0799253
truk 60 0.0055333]| 0.0015553 0.0873847
d. persamaan biaya pemeliharaan biaya suku cadang
Jenis $ (Km/Jam) s B By Y Y2 e
1200 c¢ 80 6400 0.0005567 0.000064 0.00512 0.0056767|%3b772:25536
2000 ce 80 6400| 0.0005567 0.000064 0.00512 0.0056767 (60037268747
2600 cc B0 6400| 0.0005567 0.000064 0.00512 0.0056767 |2186215T17824)
bus 70 4500| 0.0020891 0.0000332 0.002324 0.0044131 |3#5792817584
truk 60 3600  0.00154]  0.0000191 0.001146 0.002686 | {45726154]
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£, persamaat depresias
Jonis 5 {Km/tam} By By A\ ¥2 Y3 RS 4
1200 ¢¢ 80 125 25 200 3751 0.003076923] 0.1723075692|E18679:38462
2000 c¢ £0 128 2.5 200 325 4003076923 0.178307692 ﬁﬂﬁﬁﬁ&%?ﬁﬁ
2600 ce 80 125 15 2001 2251 0.003076923] 0.172307692(MY46720'84615
bus 70 450 9 630} 10801 0.000925826 ' ;
truk i 30 ) H65031 0.001515152
I
f. perogrsnan untuk stikly bunge
janiy 5 {dmfiam} a, b1 Y ¥i
1200 ee B 150 40000 304375
oo B 150 20004 EREEL ¥
SHU BO 150 ABN0 000375 5
bus 70 150 18060001 §.000833333 0.053333273 |6
truk 50 1581 30 333 040833333
B. GRI5AMaan asuransi
jenis S {Kmfjam) B, bl Y 73 r
1300 ce B0 38 AR000 1.0009% {.0532
2000 cc aai 38 40000 4.00095 £.0532 5
2650 o 80 g 40000 406085 $.0532
s it Gl 1B0000) Q000333332 001866665711
ek 60 &1 102857143 {.000593056 0033211111
. parsamaan waktu perjatanan érew kendaraan
jenis 8 fKenflam) bo ¥
2600 ¢ 80 1000 1.8
bus n 1000 14.2857143%
truk Lits: 000 166666667
lLovarhesd
fienis Y
bhus 798291077 7982917877
trigk TOB.2OAMOFT 7282917977

;;

|
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S ST IO AT IS IT O JaTd 1 SILET (BN}
a. parsamaan konsumist bahan bakar
senis s 5* By B, B, ¥
1200 35 1225] 269.18578]  0.0%693 5425931 11401748 52
20001 35 1228 348791181 007629 548703  146.90036 2
2600 35 1225]  389.168141 006486 9406741 13938574
Bus 25 875) 954786241  O.71697 24.1548] 48648874 2
truke 25 825 D47.808B21  G.21587 24176081 473.11532|ASERSE
dotall o oY 136490762 3926447895
Jb. persamasnn konsumsi ofi mesin .
Jenis s & By By B, ¥ ¥2 Yoo
1200} 35 1225 2.20803)  o.00087 0.0407 133278 81.36348 N OHOTA2R1Y
2000} 35 1275 2.7628{ 000046 £.05046 15803 1029798 {8723 01775
2600 35 1225 2171350 000058 006252 1.68365 1.11.7805 4052057825
hus 25 535 13.28445]  £.00208 0.26418 846745 560.8317 52033074913
truk 25 8251 1208488 000186 0,22035 7.71861 505.42826 885617443
votal s - 10020702990 B - {49531.42508

Lampiras 2

SN IBInhya P ErsIE Sania e g A pETSAmA S OB DA IGIANU AT A

C. persemaan pemakaian ban
Jenis 8 {Km/jam) Bg B, Y Y2
1200 ¢ce 24 000055671 0.0008848| (.0304133 80285832
A0 ce 35 00045333 0.0008848| 0.0264347 6 9787608
2600 ce B35 0.0045333F  0.0008R48( 0264347 648787508
bus i5 000646671  £.0012358] .0244235 967162681
truk 25 00059331  0.0015553| 0.0329445 =
total - © 014085351
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WYY Ty pETONTEREY i suku cadang
feris; S (Kmfjam) 5 By B, ¥ Y2
120G cc 35 12251 00005567 0.000064 Q00224 0.0027967
2000 c¢ 25 12255 D.0008587F  0.000084 03.00224 80027987
2800 ¢ 35 12250 Q00088877 0.000084 8.00224 _
b 25 6251 D.LO020891; G.ODGR332 (3.0008% (0.002%161
truk 25 625 2601541 (0000197 0.0004775 .002017%
ftotal® o '
@. persamaan depresiasi
ienis § (Km/jam) By By ¥ Y2
1200 ¢ce 3% 125 87.5 2145 {1.004705882] ©.3105838235
e a5 125 83.5 212.5 0047058821 03185852385
2600 ¢ 33 1258 B2.5 2325 00047058821 03105858235
bus 25 45() 245 4781  0.001481481
trik 25 300 150 450 0.002222222
f. peraamsan untuk Sukiz bunga
jents & {Kenfiam) 8, b1 Y Y2
1200 cc 35 150 175001 0.0085714] 0.282857143)]
2080 ¢ 35 150 175000 00088714 0282857143
2600 ¢ 35 150 17300 00085714
bus 25 150| 6428571431 (0.0023332
iruk 25 1500 42857.1428 0.0035
total’ ) 010313476
£ persamaan Heurans
jenis S {Kmfiam) a8, ki ¥
1200 35 38 17500 {.0021714
2008 ¢ 35 B8 17500| Q.oo2i7aa
2600 cc 35 38 175008 0.0021714
bus 25 89 18G00G 00003333
truk pat &1 42857.142B8] L.8014233
total= | UDO0822LL v

;
i

H
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I, persamaan waktu periglanan crew kendaraan
jenis S{¥m/fiam} By Y
2600 ex 35 000 2R.E7i4286
Bus 5 1608 40
truk 25 1600 40
T R0RE71420
foverhead
fenis ) ¥
bus 14943672311 139.4362211
truk 31884362311 3484362311
§. PERSAMAAN BIAYA UPAH BURLIE
fenis S [Km/lam} B, bl
1200 cc 35 0.36267 $.00862
2000 e 35 0.36267 0.00362
2600 cc 35 {.36267 0.00362
bus 25 1.97733 0.04311
truk 25 1.212 0.01513
Total

D.tol=Jarakjalan:atter Fanpamelalina an ol ClBllacAn e S IR S

¥ liter/1000 km
5 km/jam
Goll: 1200“'2600“5. "
Gol I1 A : Bys
GolliB:Truk -

|

i
H
i
H
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ANKOMPONEN: VEHIEIEOPERATING,COST:S

TN T X R, T T o L | T s = ke i aabarmokrs
!

I _ COSTSAVING//BESAR KEONTUNGANBIAY " Lampiran 3
JALAN TOLCIKAMPEK:PU RWAKARTA-PADALARANG’U_AA__ o
- T - BOK DLJALAN-TOL(Rp) - . . St IF

URAIAN sedan 1200cc sedan 2000cc sedan 2600 c¢ bus truk

KONSUMSI BAHAN BAKAR 23146.2 31353.3612 34824.321 52468.61754] 41078.43561
KONSUMSI MINYAK PELUMAS 2121.208 2693.5664 3169.7232 8217.0137 7159.2619
KONSUMSI BAN 9312.702 9824.1838 12272.80967 32225.88096)  58722.5184
BIAYA SUKU CADANG 30772.26 60037.6875 86213.17824 57928.11584 45726.464
BIAYA TENAGA KERJIA 730.5424 730.5424 730.5424 4026.4336 2372.832
DEPRESIASI 16679.38 32542,0308 46729.84615 12154.07407]  25793.93939
BUNGA MODAL 10164 19830.3 28476 5469.333336]  12413.33336
ASURANSI 6437.2 12559.19 18034.8 5469,333336)  12620.22225
TOTALBOK:(Rp) - . 7:]99363:49 1 v 2y 2] 1695708625 + 5230451220735 805 +177958.8024|  205887.0069
TOTALBOK/KM (Rp/Kim}-.: [1774:348 |:3028:05171° 115120036374 55 3177.835757| 3676.553695

. o3 BOK DI JALAN NON TOL{Rp) - _ - T =

URAIAN sedan 1200cc sedan 2000cc sedan 2600 cc bus truk

KONSUMSI BAHAN BAKAR 33863.19 43629.4069 41397.56478 138065.5044] 135689.1278
KONSUMSI MINYAK PELUMAS 2949.426 3733.01775 4052.057625 20330.14913|  18466.77443
KONSUMSI BAN 4752.921 4619,93965 5771.435182 11605.95216 26096.004
BIAYA SUKU CADANG 17867.56 34860.1943 50058.69264 45159.64464 40479.12
BIAYA TENAGA KERJIA 645.9684 645.9684 645.9684 3372.7056 2098.47
DEPRESIAS 30064.94 58657.6941 84231.52941 22919.11111]  44586.66667
BUNGA MODAL 27380.57 534204 76710.85714 18048.80001|  35112.00009
ASURANSI 17341.03 33832.92 AB583.54286 6446.000004]  35697.20009
TOTAL BOK (Rp) < 1 134865.675 35 0 | :283399.5410 elencr S TTAS 1E608 s e et G URG5265947.8671| | 338225.3631
TOTAL BOK/KM (Rp/Km} -[2043.4185; | 2353653566855 e-;:w_».lmsum'ggg_aeqm@wm 374029513137 '5124.626713
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Lanjutan

DA?‘A?ENUNMNG#OC!aﬁKB@ 7

JURAIAN- i 200G B o 5 2000CEArRs | RS2 600 CoR [ v BUS - fio | TRIK
[HARGA. zam;ua 55 4500 439@[ 4300
[HARGA PELUMAS/LTI 36,2501 36,250/ 38,250] 36,250} 45,250
I_RGR BAN/BH:- = 529,000} 662,000 827,000 1,200,000} 1,280,000
121,000,000] 236,075,000 335,000,000} 292,000,600] 380,000,000
96,800,000 188,860,000 271,200,000} 2348000001 304,000,000
20,0004 20,000 20,000} 20,000 20,0600
3% 35 35 35 25
#104 23} 803 0§ 60
mgx z‘mwﬁ m&s NON ?ggzggg}i_ gErT 66 85 66 66 66
JARAK-TEMPUHUATANTOL {Km}{%\ \ 56 58 56 56 56
CATATAMN;: DATA SURVE] KENDARAAN OKTOBER TAHUN 2008, AUTOCAR, PY JASA MARGA PERSERO TBK.
20%*HARGA KENDARAAN.BARY, 538
1200CC maaaem:"‘zezzaﬁg i
2000CC 236075000 4721500055
2600CC 339000000+ 67800000

KETERANGAN:

BAHAN BAKAR: 1200CC-2600CC PREMIUM, TRUK DAN BUS SOLAR

PELUMAS: 1300CC-2600CC PC 1000-FASOLINE 1SW 50 $J, TRUK DAN BUS: PC 2000-00ESEL 40CF4

BAN ¢ BRIDGESTONE RING 14, 15, 16 JUMLAH BAN UNTUK BUS=4, TRUK DIASUMSIKAN=10

KENDARAAN BARLY: 1200CC-2600CC: TOYOTA, BUS: MERCEDES BENZ PL 911/48, TRUK: MERCEDEZ BENZ PLOLL
DEPRESMASI KENDARAAN : 20% PER TAHUNNYA

KECEPATAN KENDARAAN BERDASARKAN HASIL SURVE) BARE PT. JASAMARGA PERSERC thi,

TAHUN 2005 PADA SAXT TOL CIPULARANG MULAL DIOPERASIKAN

Evaluaéi Dampak..., Adityantari Lukisanita De-fwi, FEB Ul, 2009 ‘



PERHITUNGAN BKROK / VEHICLE OPERATING COST SAVING JALAN TOL CIKAMPEK-PURWAKARTA-PADALARANG

TAHUN 2005
GOLONGAN] G NON TOL DTOL VHONTOL]L  VTOL W BOKNONTOL]  BOKTOL BXKBOK BKBOK PER KM
KEND {KM} (KM} (KMAAME | (/1AM | (RPZIAM] {RP/KM} {RP/RM) {RP} {RP/KMY
1 2 - 3 3 5. 8 7 8 g 1
1200CC. 56 58 35 A0 3322878571 20454181751  1774.34807371 74501.95337 1337.534882
2000 (L 66 56 35 80] 61901.25765] 35363566840  3028.051108] 137225.8846 2450.462225
26QQCC 66 56 35 80 74882.26271] 4718,984364] 4115.20035%] 169788.386 3031.8535
BUS 66 56 25 704 73137.06878]) 4029.518337 3177.835757] 222561,2712 3974.308414
TRLUK 56 56 25 60[ 106857.152] 5124.626713] 2676.553685{ 314707.8355 5619.783848
Total 849186.4006
KETERANGAN :

[BKBOK'= [(BOK:NONTOLADNON.T Q%;fﬁ@;@m LEDTOLI I (DNONTOLAGN O NG Bl DITOT VIO LIV By

BKBOK = BESAR KEUNTUNGAN BIAYA OPERAS! KENDARAAN {Rp/KM)

£ NON TOL = JARAK JALAN NON TOL {KM)

D TOL = JARAK TERJAUH JALAN TOL {KM)

¥ NON TOL = KECEPATAN RATA-RATA D1 JALAN NON TOL (KM/ia54)

Y TOL = KECEPATAN RATA-RATA DI JALAN TOL {(KM/1AM}

BOK NON TOL = BIAYA OPERAS] KENDARAAN DI JALAN NON TOL (RP/EM)
BOK TOL = BIAYA OPERASE KENDARAAN DIIALAN TOL (RP/KM)

TV & NILALWAKTL {RP/IAM)

%
;
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HASIL ESTIMASI BESARNYA MANFAAT YANG DIOEROLEH BERDASARKAN
BIAYA OPERASI KENDARAAN DI CIPULARANG TAHUN 2005

JENIS KEND BKBOK LHR TARIF TOL JMLHR TOTAL BENEFIT TOTAL COST
1200CC 74901.95337 19200 35000 365 5.24913E+11 2.4528E+11
2000CC 137225.8846 15200 35000 365 0,61679E+11 2.4528E+11
2600CC 169789.396 15200 35000 365 1.1898EE+12 2.4528E+11
BUS 222561.2712 159200 54000 365 1.55971E+12 3.78432E+11
TRUK 314707.8955 19200 69500 365 2.20547E+12 4,.87056E+11

“total o, . 71919186:4006¢5 Y. 210200) ke e i 085 00 3 et 00065 [T

COST = TARIF TOL * LHR*365+ Total blaya investasif35 = 160133E+12 + 76977485714= Rp 1.67831 trillun
total blaya Investasli tahun = Rp 2,694,212 Trillun/ umur proyek (35) = Rp 76977485714

TOTAL BKBOK

LHR

TOTAL TARIF TOL

TOTAL BENEFIT

TOTAL COST

BENEFIT

919186.4006

19200

228500

6.44166E+12

1.68E+12

B>C
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TIME COST WITH PROJECT CIPULARANG Lampiran %
TRAUN - LINSKEND]  TRAVEL THVIE AM) LR TRALPNP RATAZ Turis Rarss pRryand] garam s tamon T TiNiE CO5T WH PROJECT

2008 L300 CF z 18263 & amaih 3465 LA47305E«2Y

J0CE i st 5 378 159 SATOOSESLL

26000C z P &l 39475 365 L 7641E411

BUS A 1030 50 3947 5 388 147098412

TRUK 2 10203 a 38475 385 58205190075

005 fan00cc 2 g74¢ 5 4197.1875 368 134032611

20000 2 5749 5 4157 3875 268 1.340328+11

2600¢C 2 §749 £ 41871875 365 1608398411

BUS 3 m&I 50 AL IE7S 365 1340326412

TRUK 2 a749) 3 41974875 363} 80439413628

aoos  hsooce 2 19200 5 4449.01875 365 3217876411

200G Z 19200 5 F409.51875 3RS 3117375453

BONCE 2 19200 & 4009, 01575 368 892385E+11

8IS 2 19200 so 1449,0287% 265 2.117876+12

TRUK 2 15300 3 2449.01875 3865 L EITIEAL

e lmosce 3 19308 g 5119375 365 3607466411

arc 2 19306 5 5119.375 265 3.607ABE411

680eC 2 10306 6 5119.375 365 4328966411

lsus 2 19305 5o 5119.375 365 3607466412

TRUK 2 19306 3 5119375 o 2 AEAABEFLY

o oo e 3 21878 5 5100625 865 083788411

20000 3 zzaasr § BILG85 385 A OHATAELLL

6000C 2 21828 § 5100.62% 365 4 87EBAEAL

fsus 2 11828 50 S100.625 365 4.0637RE413

TRUK 5 21828} 3 510,625 365 % 43827E411

wee lzonce 3 21076 5 07878175 265 46IEISE+1Y

20CC 2 21575 5 E0V8.78125 365 4476256411

2600CL bl 1075 &} 60788135 165 5 63ISFL

8US 2 21076 50 07878126 365 4576356012

TRUK 2 21076 a O7BIRAIE 3¢5 2805756411

| |
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TIME COST WITHOUT FROJECT CIPULARARG

Lanjufan

TAHUR TINSKEND|  TRAVEL TIME (IAM) THA TOIL PHF RATAZ  JUPAH HATAZ PNPAAME - datoro & 1ahan | THAE LO/ST WIROUT PROJECT
2003 3¥i sl 3.5 8919 L 39475 65 2MB9E+1E
s m 3.5 8319 5 38578 265 $.2489E+11

26M0LC 2.5 8518 & 3842.5% 2 ZE8B67E+11

BUS 35 bisipt- it | Bua1E Bk D IAERE4TD

TRUK 3.5 Buin 3 39475 365 13493444}

2004 $E0LT 3.5 8416 5 £157 1875 385 225629E+11
i 3.5 8416 - 41571875 2565 ZA55298+11

BT 34 £415 8 41873675 365 LHIEREL11

BUsS a5 Baip 50 43892 TRTS 365 ZA5BIBE1T

TRUK 35 Raie 2 4197 18%5 264 1.383778+11

2005 asnon a5 20340 s 444%.01875 265 5 78034814
LT 35 20340 5 4449 01BTS 365 5.7B024E+11

LEROCE 35 20344 & A4S 0187, 365 SO56298+2),

BUS 2.5 20340 ssl 4439.G1875 365 5290246412

TRUK 5 A 3 4449,0187% 385 346818811

GE | 1200 C 35 2LBTY L3 5119.575 J65 7.15378513
2080¢ 3.5 21877 5 BLI375 365 71537BE+43

LG 3.5 21877 6 5138.375 365 8.58454E+1%

inus 35 Z1877 sol 518,375 365 7153786412

THUK 25 21877 5 5118.375) 365 4,297 376411

2007 1200 08 35 FFie: % 5300625 365 SOOI
200CC 2% Fadise) % 5100.628 Rs SOXIBIELL

2H50CE 35 YT & L100.625 365 1.08324E+17

s 3.5 Py 50 S10.628 35 3O270LEMLY

I 1.5 2F707 3 SHN.525 165 5 4LE2E411,

2008 priragaed 33 28768, s GO7B.7E125 365 1 ATHEELLD
200CC 33 IR p:1 607878528 8 1AL

2600CC 33 288 & GO78. 78145 ) 134 134044412

BLUS 3.5 JRFEE 50 EATE W RN P 65 L11701E+43

TRIIK 4.5 28768 3 7838125 355 6.70208E+13

H
| .
!
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TIME COST SAVING BENEFIT FOR PASSENGERS

TAMUN  [INSKEND] TiIME COSTWTHOUT | TIMECDSTWTH | TCB PASSENGERS TOTAL
2003 |12680C 7. ZABBETAS, A T00AEe AL 77880468358
20000 224858011 LA7HMERLY TIER0B6RI6
BT 2.69867€+11 376415411 53457042763
gus % 2AB8E 1D 1470655437 7.78808E518]
TRUK 1349346451 §8205190075 457285213811 JEN
2604 [1acocc 1156208033 1.3403204 32 21596691828
2080¢ 2.256200+11 1390826400 915365918284
WOOCT 20755811 1LE0R39E+11 LOBRIEE1
fous 2.25625F+1) z,aaeszmzL 9459578411
TRUK 1353776441 Be4T413628 54658015057 NN
005 fra00CC 5780245514 3,31787E411 266ESYERLT
WL 5780246453 3.3178764+50 3462376431
v eny 59363 L 324145543 5,199B4Es11
BUS 5, 780265512 3.3E087E+12 2562476012
YR UK 3.46815€031 1870728411 1507426414
005 r2000C 7153786411 3EOTAEEHLL 3546326411
00 7.15378E441 BB07AGEHL 3546325412
I600CE $.52454E¢31 4328058411 4256858533
RIS 7 ISETRESLS 3407466412 3546326042
TRUK 4,132278%11 2,15448E+14 2.527708+13 [ BB
267 haoecc BUTIOIERLL 06378E+12 496373811
2000C BHTOLEHLL 4053785411 4. B53236+13
260000 1083245412 4576547411 sossezia]
juy S.02701Ex13 £ 064TRE12 485173512
TRUK 5 41626411 F4BROTENL L 257584+ 12f8
WS Lo 1A1T0EE+L2 4,67625¢+11 B.493B5Ex1L
2o 1317015633 4,57625E+11 £4DMB5E+EL
frsocce 134041412 5.611SEAL 298262E+413
B 117656413 4676258412 6452858412
!}’ﬁux 5. 020BE+ 11 2. BOSPSEFTL 389631811
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TOTAL TIRAE COST BAVING BENEFIT FOR PASSERGERS UNTING SEMUA JERIS KENDARAAN Lanjaton

TRHLUIN TAHUN THAE COSY WITHOUT TOL CIPGLARANG (TOTAL} | TIME COST WITH TOL CIPTHARANG [YOTAL TOTAL TCSBP
20035 2008 3.103488412 2028728412 1014 T6EMZ

2004 20434 3,11368F+32 1.849658412 1.26503E+12

2005 2505 7.07674E+12 4302666412 3.52407E+12

1006 2008 QEVIIIE4T2 4.97435+12 4 E89IG2E01F

K7 2007 £.24573E443 5.508025412 5. 24925F+17

Jan-08 2808 1.543878+13 £.453206+12 B.9§1526412

T
|
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Lampiran ¢

TH WEGHT WORKING TIVE TCR BISNIS WEGHT NON-BINIS TCBRON-BISNI
7 IBB0REBYEY 087 52180185200 $4.43 25700686760
778BDBGESED .67 52180182208 0,33 25700638760
93457062763 0.67 §2616218652 0.2 30840824112
7. 788006411 6,67 521800831 £.33 2570076417
46728521381 2,67 1308102325 0,33 15420432056
Cene S 2008FERLE ASABHAELLL
21596691828 .67 81369783525 0,33 30226903303
91596691478 0,67 61389783528 033 30726908303
1.00914E 410 .67 72643740230 0.33 352722854064
8,15867F+11, .67 £. 136986411 0,33} AO2IE8E413
54358015097 0.67 3EELIRT0LLE 0.33 12136144982
LT T O ALY N e T AV EBA R
2662375411 0.67 1.783755+11 0,23 $IR3EL32368
2662578411 067 1.78379E+11 .23 B7B58232368
319484811 B.67 2.14055E+21 £33 105438411
2.667376412 0.67 1.78375E+17 0,23 8785828111
LSATAZELE 062 1570278+ % (.39 52714839421
gl b 4 BAGEEIEELR S s Y123 248E412
3,546328411 0.67 2.576038+11 0,38 1170288411
3,84632E+ 11 067 7. 4760BE+11 0,33 1.170288417
4,25558E43 ] $a7 2.8512qF+11 2,33 1404345511
3.545926+12 £ 2.376038412 0.339 1AMIRER TR
2.12775E+11 Y 1.425626+1% $.33 7021 H5F TS
ST Bi2 792N 2 FE VU A6 14998412
4863238+ .67 2375965411 0.23 1837876411
4963735411 0.57 3.32536E+1% G.33 1.55787E+11
3, 055870 414 {67 8.99043E+11 £33 1.5654dE+11
A4963238417 0,62 33253684132 8.33 1.887875+12
RHITRMEALL D57 1.99527E+13 038 9YI7I005827
D s Bt s TSASERLD A RTEOISEFIR
8493858 +11 A6t 4.95088E+11 0,234 LIANTENES
5.493B5E+3 1 067 4.35088E+13 033 2142876411
7.79162E+11 067 5.22105E+11 1,33 2571878411
5,493H8E+12 0.67 4,35088E+12 0.23 23142578417
3.89631E+11 0.67 2.510536+11 .33 1.2B578E+11
ot s ko G:00822EED) b T, A BSTIE 1
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Lampiran 8

DISTRIBUSI PERSENTASE PDRB KABUPATEN PURWAKARTA
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

TAHUN 2098-2007 (%)

Lapangan Usaha 2004 2005 2006 2007
1. Perianian 16,42 180,26 10,18 957
2.Pertambangan dan $,19 418 017 4,15
Penggalian
3.Industr: 45,07 43,33 48,56 46,90
Pengoiahan
4 Listrik, Qas, dan 2,52 2,58 2,31 2,35
Air bersih o
$.Bangunan 4,19 3,65 31 3,063
6.Perdagangan, 2421 24,67 24,43 24,35
Hotel, dan Restoran
7.Pengangkutan dan 342 3,54 371 3,73
Komunikasi
8. Keuangan, 5,06 4,78 4,51 445
Persewaan dagn Jasa
Perusahaan
9. Jasa-jasa 4,92 5,83 3,03 503

PDRB 100,64 188,00 140,00 180,00
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